
PENGARUH MEDIA EXPOSURE, EARNINGS MANAGEMENT, 

CORPORATE GOVERNANCE, DAN INDUSTRIAL TYPE 

TERHADAP SUSTAINABILITY REPORT  

(Studi pada Perusahaan yang Mengikuti Asia Sustainability 

Reporting Rating Periode 2018-2019) 

 

 

SKRIPSI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

ZULASFI WARAIHAN 

NIM : 16520102 

 

 

 

JURUSAN AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) 

MAULANA MALIK IBRAHIM 

MALANG 

2020  



ii  

PENGARUH MEDIA EXPOSURE, EARNINGS MANAGEMENT, 

CORPORATE GOVERNANCE, DAN INDUSTRIAL TYPE 

TERHADAP SUSTAINABILITY REPORT  

(Studi pada Perusahaan yang Mengikuti Asia Sustainability 

Reporting Rating Periode 2018-2019) 

 

 

SKRIPSI 
 

 
Diajukan Kepada: 

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang 

untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan 

dalam Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi (S. Akun) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

ZULASFI WARAIHAN 

NIM : 16520102 

 

JURUSAN AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) 

MAULANA MALIK IBRAHIM 

MALANG 

2020 



iii  

LEMBAR PERSETUJUAN 

 

PENGARUH MEDIA EXPOSURE, EARNINGS MANAGEMENT, 

CORPORATE GOVERNANCE, DAN INDUSTRIAL TYPE 

TERHADAP SUSTAINABILITY REPORT  

(Studi pada Perusahaan yang Mengikuti Asia Sustainability 

Reporting Rating Periode 2018-2019) 

 

SKRIPSI 

 

Oleh 

ZULASFI WARAIHAN 

NIM : 16520102 
 

 

Telah disetujui pada tanggal 05 Juni 2020 
Dosen Pembimbing, 

 

 

 

 

 
Hj. Meldona, S.E., M.M., Ak., CA. 

NIP.19770702 200604 2 001 
 

 

 

Mengetahui : 

Ketua Jurusan, 

 

 

 

 

 

 
Dr. Hj. Nanik Wahyuni, S.E., M.Si., Ak., CA. 

NIP.19720322 200801 2 005 



iv  

LEMBAR PENGESAHAN 

PENGARUH MEDIA EXPOSURE, EARNINGS MANAGEMENT, 

CORPORATE GOVERNANCE, DAN INDUSTRIAL TYPE 

TERHADAP SUSTAINABILITY REPORT  

(Studi pada Perusahaan yang Mengikuti Asia Sustainability 

Reporting Rating Periode 2018-2019) 

 

SKRIPSI 

 

Oleh 

ZULASFI WARAIHAN 

NIM : 16520102 
 

Telah Dipertahankan di Depan Dewan Penguji 

Dan Dinyatakan Diterima Sebagai Salah Satu Persyaratan 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi (S.Akun) 

Pada 16 Juni 2020 
 

 

Susunan Dewan Penguji                Tanda Tangan 

1. Ketua 

Nawirah, S.E., MSA., Ak., CA.             : 

NIDT. 19860105 201802012 185     (  ) 

 

2. Dosen Pembimbing/Sekretaris 

Hj. Meldona, SE., MM., Ak., CA.           : 

NIP. 19770702 200604 2 001     (  ) 

 

3. Penguji Utama 

Yona Octiani Lestari, SE.,MSA.,AP.,CSRS.,CSRA.,CFra. : 

NIP. 19771025 200901 2 006     (  ) 

 

 

Disahkan Oleh: 

Ketua Jurusan, 

 

 

Dr. Hj. Nanik Wahyuni, SE., M.Si., Ak., CA. 
NIP.19720322 300801 2 005 



v  

SURAT PERNYATAAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Zulasfi Waraihan 

NIM   : 16520102 

Fakultas/Jurusan : Ekonomi/Akuntansi 

 

menyatakan bahwa “Skripsi” yang saya buat untuk memenuhi persyaratan 

kelulusan pada Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri 

(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan judul: 

PENGARUH MEDIA EXPOSURE, EARNINGS MANAGEMENT, 

CORPORATE GOVERNANCE, DAN INDUSTRIAL TYPE TERHADAP 

SUSTAINABILITY REPORT (STUDI PADA PERUSAHAAN YANG 

MENGIKUTI ASIA SUSTAINABILITY REPORTING RATING PERIODE 

2018-2019) 

adalah hasil karya sendiri, bukan “duplikasi” dari karya orang lain. 

Selanjutnya apabila di kemudian hari ada “klaim” dari pihak lain, bukan menjadi 

tanggung jawab Dosen Pembimbing dan atau pihak Fakultas Ekonomi, tetapi 

menjadi tanggung jawab saya sendiri. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa paksaan dari 

siapapun. 

 

Malang, 16 Juni 2020 

Hormat saya, 

 

 

 

 

 

 

Zulasfi Waraihan 

NIM : 16520102 



vi  

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Dengan mengucap Bismillahirrahmanirrahim Alhamdulillahirabbil’alamiiinn 

 

Segala puji syukur saya panjatkan atas kehadirat Allah SWT atas segala rahmat 

dan hidayah-Nya skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 

 

Karya tulis ini saya persembahkan kepada orang-orang yang selalu memberikan 

doa, dukungan, semangat, dan bantuan yang sangat berarti bagi saya, yaitu: 

 

Untuk keluarga saya yaitu untuk Mama, Papa, dan adik serta keluarga besar yang 

telah memberikan dukungan, doa, semangat, dan selalu mendukung saya hingga 

bisa sampai di titik ini. 

 

Untuk Ibu Hj. Meldona, SE., MM., Ak., CA. yang telah sabar membimbing dan 

mendukung saya selama proses pembuatan skripsi. 

 

Untuk teman-teman seperjuangan (Nifa, Gusti Fahmi, Dini, Risma, Lulu, Laily 

dan teman-teman akuntansi angkatan 16) yang selalu memberikan semangat, 

dukungan, dan doa hingga saya bisa menyelesaikan tugas akhir (skripsi) ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii  

HALAMAN MOTTO 

 

Bergadang-gadang dahulu 

Rebahan kemudian 

Bekerja keras dahulu 

Bersantuy kemudian 

-Ivy- 
 

 

Cikaracak ninggang batu 

Laun-laun jadi legok 

-Pepatah Sunda- 
 

 

 

 

 

 

  



viii  

KATA PENGANTAR 

Segala puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan hidayah- 

Nya penelitian ini dapat terselesaikan dengan judul “Pengaruh Media Exposure, 

Earnings Management, Corporate Governance, dan Industrial Type Terhadap 

Sustainability Report (Studi pada Perusahaan yang Mengikuti Asia Sustainability 

Reporting Rating Periode 2018-2019)”.  

Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita Nabi 

besar Muhammad SAW yang telah membimbing kita dari kegelapan menuju jalan 

kebaikan, yakni Din al-Islam.  

Penulis menyadari bahwa dalam menyusun proposal skripsi ini tidak akan 

berhasil dengan baik tanpa adanya bimbingan dan sumbangan pemikiran dari 

berbagai pihak. Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih yang tak 

terhingga kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Abdul Haris, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. 

2. Dr. H. Nur Asnawi, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

3. Ibu Dr. Hj. Nanik Wahyuni, S.E., M.Si., Ak., CA selaku Ketua Jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

4. Ibu Hj. Meldona, SE., MM., Ak., CA yang dengan sabar dan bijaksana telah 

memberikan bimbingan beserta masukan selama proses penyusunan skripsi 

ini. 

5. Kepada Mama, Papa, Adik, Om, Bibi, dan Para Sepupu yang selama ini selalu 

memberikan semangat, doa, dan motivasi sehingga tugas akhir (skripsi) ini 

bisa selesai dengan baik. 

6. Kepada sahabat-sahabatku (Nifa, Kak Zia, Kak Fira, Dini, Risma, dan Gusti 

Fahmi) yang telah memberikan dukungan, telah sabar mendengarkan keluh 



ix  

kesah selama penulisan skripsi, serta banyak membantu dalam penulisan 

skripsi ini. 

7. Teman-teman Akuntansi 16 yang telah memberikan semangat dan dukungan 

dalam menyelesaikan tugas akhir skripsi ini. 

8. Dan seluruh pihak yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung yang 

tidak bisa disebutkan satu persatu. 

Akhirnya, dengan segala kerendahan hati penulis menyadari bahwa penulisan 

skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapkan 

kritik dan saran yang konstruktif demi kesempurnaan penulisan ini. Penulis 

berharap semoga karya yang sederhana ini dapat bermanfaat dengan baik bagi 

semua pihak. Amin ya Robbal ‘Alamiin… 

 

Malang, 16 Juni 2020 

 

Penulis  

 

 

  



x  

DAFTAR ISI 

HALAMAN SAMPUL DEPAN 

HALAMAN JUDUL ......................................................................................  ii 

HALAMAN PERSETUJUAN.......................................................................  iii 

HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................  iv 

HALAMAN PERNYATAAN ........................................................................  v 

HALAMAN PERSEMBAHAN.....................................................................  vi 

HALAMAN MOTTO ....................................................................................  vii 

KATA PENGANTAR ....................................................................................  viii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  x 

DAFTAR TABEL...........................................................................................  xiii 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................  xiv 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................  xv 

ABSTRAK ......................................................................................................  xvi 

 

BAB I PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang .................................................................................  1 

1.2 Rumusan Masalah............................................................................  11 

1.3 Tujuan ..............................................................................................  12 

1.4 Manfaat Penelitian ...........................................................................  12 

1.4.1 Manfaat Teoritis ...................................................................  12 

1.4.2 Manfaat Praktis ....................................................................  13 

1.5 Batasan Penelitian............................................................................  13 

 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

2.1  Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu....................................................  14 

2.2 Kajian Teoritis .................................................................................  25 

2.2.1 Teori Stakeholder .................................................................  25 

2.2.2 Teori Legitimasi ...................................................................  26 

2.2.3 Corporate Social Responsibility dan Sustainability Report   27 

2.2.4 Media Exposure ...................................................................  31 

2.2.5 Earnings Management .........................................................  33 

2.2.6 Corporate Governance ........................................................  36 

2.2.6.1 Ukuran dewan komisaris..........................................  37 

2.2.6.2 Komite audit.............................................................  38 

2.2.6.3 Kepemilikan institusional ........................................  40 

2.2.7 Industrial Type .....................................................................  42 

2.3 Kerangka Konseptual ......................................................................  44 

2.4 Hipotesis Penelitian .........................................................................  46 

2.4.1 Pengaruh Media Exposure Terhadap Sustainability  

Report...................................................................................  46 

2.4.2 Pengaruh Earnings Management Terhadap Sustainability  
Report...................................................................................  47 

2.4.3 Pengaruh Corporate Governance Terhadap Sustainability  

Report...................................................................................  48 



xi  

2.4.3.1 Pengaruh ukuran dewan komisaris  

terhadap sustainability report ..................................  48 

2.4.3.2 Pengaruh komite audit terhadap sustainability  

report........................................................................  49 

2.4.3.3 Pengaruh kepemilikan institusional  

terhadap sustainability report ..................................  50 

2.4.4 Pengaruh Industrial Type Terhadap Sustainability Report ..  51 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian ......................................................  54 

3.2 Obyek Penelitian..............................................................................  54 

3.3 Populasi dan Sampel ........................................................................  55 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel ...........................................................  55 

3.5 Data dan Jenis Data .........................................................................  58 

3.6 Teknik Pengumpulan Data ..............................................................  59 

3.7 Definisi Operasional Variabel .........................................................  59 

3.7.1 Media exposure (X1) ............................................................  60 

3.7.2 Earnings management (X2) .................................................  60 

3.7.3 Corporate Governance ........................................................  61 

3.7.3.1 Ukuran dewan komisaris (X3) .................................  61 

3.7.3.2 Komite audit (X4) ....................................................  61 

3.7.3.3 Kepemilikan institusional (X5) ................................  62 

3.7.4 Industrial Type (X6) .............................................................  62 

3.7.5 Sustainability Report (Y) .....................................................  62 

3.8 Analisis Data....................................................................................  66 

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif .................................................  66 

3.8.2 Uji Asumsi Klasik ................................................................  66 

3.8.2.1 Uji normalitas ........................................................  67 

3.8.2.2 Uji multikolinearitas ..............................................  67 

3.8.2.3 Uji heteroskedastisitas ...........................................  68 

3.8.2.4 Uji autokorelasi......................................................  68 

3.8.3 Uji Hipotesis ........................................................................  69 

3.8.3.1 Analisis regresi berganda.......................................  69 

3.8.3.2 Uji parsial (uji T) ...................................................  70 

3.8.3.3 Uji simultan (uji F) ................................................  71 

3.8.3.4 Koefisien determinasi (R2) ....................................  71 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian ....................................................................................  73 

4.1.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian ........................................  73 

4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif .....................................................  81 

4.1.3 Uji Asumsi Klasik ...................................................................  84 

4.1.3.1 Uji normalitas ....................................................................  84 

4.1.3.2 Uji multikolinearitas ..........................................................  85 

4.1.3.3 Uji heteroskedastisitas .......................................................  87 



xii  

4.1.3.4 Uji autokorelasi .................................................................  89 

4.1.4 Uji Hipotesis ............................................................................  90 

4.1.4.1 Analisis regresi berganda ..................................................  90 

4.1.4.2 Uji parsial (uji T) ...............................................................  94 

4.1.4.3 Uji simultan (uji F) ............................................................  98 

4.1.4.4 Koefisien determinasi (R2) ................................................  100 

4.2 Pembahasan Penelitian ........................................................................  101 

4.2.1 Pengaruh Parsial Media Exposure Terhadap  

Sustainability Report  ..............................................................    101 

4.2.2 Pengaruh Parsial Earnings Management Terhadap 

Sustainability Report ...............................................................  103 

4.2.3 Pengaruh Parsial Corporate Governance Terhadap  

Sustainability Report ...............................................................  105 

4.2.3.1 Pengaruh parsial ukuran dewan komisaris 

terhadap sustainability report ............................................  105 

4.2.3.2 Pengaruh parsial komite audit terhadap  

sustainability report ..........................................................  107 

4.2.3.3 Pengaruh parsial kepemilikan institusional  

terhadap sustainability report ............................................  109 

4.2.4 Pengaruh Parsial Industrial Type Terhadap  

Sustainability Report ...............................................................  111 

4.2.5 Pengaruh Simultan Media Exposure, Earnings  

Management, Corporate Governance, dan Industrial  

Type Terhadap Sustainability Report ......................................  114 

 

BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan ...........................................................................................  116 

5.2 Saran .....................................................................................................  118 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
  



xiii  

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1 Perusahaan yang Melaporkan Sustainability Report .......................  4 

Tabel 2.1 Hasil-hasil Penelitian Terdahulu ......................................................  14 

Tabel 2.2 Mapping Research Gap ...................................................................  52 

Tabel 3.1 Proses Pemilihan Sampel Penelitian ................................................  57 

Tabel 3.2 Daftar Sampel Perusahaan Terpilih .................................................  58 

Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel ..........................................................  64 

Tabel 3.4 Kriteria Autokorelasi Durbin Watson (DW) ....................................  69 

Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif ............................................................  82 

Tabel 4.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif Frekuensi ...........................................  83 

Tabel 4.3 Hasil Hasil Uji Normalitas ...............................................................  84 

Tabel 4.4 Hasil Hasil Uji Multikolinearitas .....................................................  86 

Tabel 4.5 Hasil Hasil Uji Heteroskedastisitas ..................................................  87 

Tabel 4.6 Model Summary Chi-Square ............................................................  88 

Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi .....................................................................  89 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Berganda......................................................  90 

Tabel 4.9 Hasil Uji Parsial (Uji T) ...................................................................  95 

Tabel 4.10 Hasil Uji Simultan (Uji F) ..............................................................  99 

Tabel 4.11 Hasil Koefisien Determinasi (R2) ..................................................  101 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  



xiv  

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual ...................................................................  46 

Gambar 4.1 Histogram Hasil Uji Normalitas ...................................................  85 

 

 

  



xv  

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Daftar Populasi dan Sampel 

Lampiran 2 Data Variabel 

Lampiran 3 Hasil Uji Statistik (SPSS) 

Lampiran 4 Tabel Distribusi T 

Lampiran 5 Tabel Distribusi F 

Lampiran 6 Tabel Chi-Square 

Lampiran 7 Tabel Durbin-Watson 

Lampiran 8 Biodata Penulis 

Lampiran 9 Bukti Konsultasi 

  



xvi  

ABSTRAK 

Zulasfi Waraihan. 2020, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Media Exposure, Earnings 

Management, Corporate Governance, dan Industrial Type 

Terhadap Sustainability Report (Studi pada Perusahaan yang 

Mengikuti Asia Sustainability Reporting Rating Periode 2018-

2019)” 

Pembimbing  : Hj. Meldona, SE., MM., Ak., CA. 

Kata Kunci    : Media Exposure, Earnings Management, Ukuran Dewan Komisaris, 

Komite Audit, Kepemilikan Institusional, Industrial Type, 

Sustainability Report 

Pengungkapan CSR dalam sustainability report perusahaan berperan sebagai 

media penting yang menunjukkan bahwa perusahaan telah berkomitmen, 

bertanggung jawab dan peduli terhadap isu sosial lingkungan yang ditimbulkan 

aktivitas bisnisnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media 

exposure, earnings management, ukuran dewan komisaris, komite audit, 

kepemilikan institusional, dan industrial type terhadap pengungkapan sustainability 

report.  

Jenis penelitian ini penelitian kuantitatif deskriptif. Populasi dari penelitian 

ini yaitu perusahaan yang mengikuti Asia Sustainability Reporting Rating periode 

2018-2019. Sampel penelitian ini berjumlah 16, sehingga jumlah data penelitian 

adalah sebanyak 32 data. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 

purposive sampling. Metode analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis regresi 

linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa industrial type berpengaruh signifikan 

terhadap sustainability report. Sedangkan media exposure, earnings management, 

ukuran dewan komisaris, komite audit, dan kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap sustainability report. Secara simultan, media exposure, 

earnings management, ukuran dewan komisaris, komite audit, kepemilikan 

institusional, dan industrial type berpengaruh signifikan terhadap sustainability 

report. 
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ABSTRACT 

Zulasfi Waraihan. 2020, Undergraduate Thesis. Title: “The Effect of Media 

Exposure, Earnings Management, Corporate Governance, and 

Industrial Type On Sustainability Report (Studies on Companies 

participating in the Asia Sustainability Reporting Rating in the 

Period 2018-2019)” 

Advisor           : Hj. Meldona, SE., MM., Ak., CA. 

Keywords       : Media Exposure, Earnings Management, Board Size, Audit  

Committee, Institutional Ownership, Industrial Type, 

Sustainability Report 

CSR disclosure in the company's sustainability report acts as an important 

media that shows the company has committed, responsible and concerned about 

the social environmental issues caused by its business activities. This study aims to 

determine the effect of media exposure, earnings management, board size, audit 

committee, institutional ownership, and industrial type on the sustainability report 

disclosure. 

This is descriptive quantitative research. The population of this research is 

companies participating in the Asia Sustainability Reporting Rating in the period 

2018-2019. The sample of this study were 16 samples, so the amount of research 

data was 32 data. The sampling technique used was purposive sampling. Data 

analysis method in this research is multiple linear regression analysis.  

The results showed that industrial type had a significant effect on 

sustainability report. While media exposure, earnings management, board size, 

audit committee, and institutional ownership do not affect on sustainability report. 

Simultaneously, media exposure, earnings management, board size, audit 

committee, institutional ownership, and industrial type had a significant effect on 

sustainability report. 
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 المستلخص

أطروحة. العنوان: "تأثير التعرض لوسائل الإعلام وإدارة الأرباح  ٠٢٠٢ذوالعصف والريحان، 
وحوكمة الشركات والنوع الصناعي على تقرير الاستدامة )دراسة عن الشركات التي تلت فترة 

(٠٢٠٢-٠٢٠٢تقييم تقارير الاستدامة في آسيا  " 
   المشرف : الحاج ميلدونا، الماجستير

الكلمات الرئيسية: التعرض لوسائل الإعلام ، إدارة الأرباح ، حجم مجلس المفوضين ، لجنة 
 المراجعة ، الملكية المؤسسية ، النوع الصناعي ، تقرير الاستدامة

تقرير الاستدامة الخاص بالشركة يعتبر الإفصاح عن المسؤولية الاجتماعية للشركات في         
بمثابة وسيلة إعلام مهمة تظهر التزام الشركة ومسؤوليتها ورعايتها للقضايا البيئية الاجتماعية التي 

تسببها أنشطتها التجارية. تهدف هذه الدراسة إلى تحديد تأثير التعرض لوسائل الإعلام وإدارة 
ملكية المؤسسية والنوع الصناعي على الإفصاح الأرباح وحجم مجلس الإدارة ولجنة المراجعة وال

 عن تقرير الاستدامة

هذا النوع من البحث هو بحث وصفي كمّي. مجتمع هذا البحث هو شركات تتبع فترة         
وبالتالي فإن كمية بيانات ٠١ . تبلغ عينة هذا البحث٠٢٠٢-٠٢٠٢ تقييم تقارير الاستدامة لآسيا

ية أخذ العينات المستخدمة هي أخذ العينات الهادف. طريقة بيانات. كانت تقن ٢٠البحث هي 
 تحليل البيانات في هذا البحث هي تحليل الانحدار الخطي المتعدد

أظهرت النتائج أن النوع الصناعي كان له تأثير كبير على تقرير الاستدامة. في حين أن         
المراجعة والملكية المؤسسية لا تؤثر  التعرض لوسائل الإعلام وإدارة الأرباح وحجم المجلس ولجنة

على تقرير الاستدامة. في الوقت نفسه، يؤثر التعرض لوسائل الإعلام وإدارة الأرباح وحجم 
 المجلس ولجنة المراجعة والملكية المؤسسية والنوع الصناعي بشكل كبير على تقرير الاستدامة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan merupakan salah satu agen pembangunan ekonomi suatu bangsa. 

Peran perusahaan dalam pembangunan ekonomi antara lain sebagai penyedia 

kebutuhan masyarakat dan sebagai penyedia lapangan pekerjaan. Keberadaan dan 

perkembangan perusahaan tidak dapat dipisahkan dari masyarakat dan lingkungan 

(Mutia dkk, 2018). Oleh karena itu, aktivitas operasional perusahaan akan 

berdampak secara langsung maupun secara tidak langsung terhadap kehidupan 

masyarakat.  

Salah satu dampak yang ditimbulkan dari adanya aktivitas operasional 

perusahaan adalah munculnya berbagai permasalahan lingkungan yang disebabkan 

oleh aktivitas perusahaan. Contoh kasus lingkungan tersebut antara lain, tragedi 

banjir lumpur panas di Sidoarjo karena kegiatan pengeboran tanah untuk ekplorasi 

gas yang dilakukan oleh PT. Lapindo Brantas Inc dan kasus pencemaran sungai 

oleh limbah industri seperti yang terjadi pada Sungai Ciliwung yang berada di DKI 

Jakarta dan Sungai Citarum yang berada di Jawa Barat.  

Berbagai permasalahan lingkungan seperti pencemaran air sungai karena 

limbah, polusi udara, dan penyusutan sumber daya alam telah mempengaruhi 

kesadaran masyarakat akan pentingnya pelaksanaan Corporate Social 

Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial perusahaan (Plorensia A.P & 

Hardiningsih, 2015). Corporate social responsibility merupakan sebuah konsep 
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yang menyatakan bahwa perusahaan sebagai entitas bisnis tidak seharusnya hanya 

bertanggung jawab terhadap pemilik modal (stockholder), tetapi juga bertanggung 

jawab terhadap seluruh pemegang kepentingan (stakeholder) seperti konsumen, 

karyawan, komunitas masyarakat, pemegang saham, dan lingkungan (Yateno & 

Sari, 2016). 

Kemunculan konsep corporate social responsibility diawali oleh kritik dari 

berbagai kalangan atas konsep perusahaan konvensional yang dianggap tidak 

mampu mengakomodasi kepentingan masyarakat secara luas (Afsari dkk, 2017). 

Perusahaan dianggap cenderung hanya memperhatikan aspek keuangan (single 

bottom line) semata, tanpa memperdulikan aspek sosial dan aspek lingkungan 

(triple bottom line). Padahal, praktik pengungkapan CSR memainkan peranan 

penting bagi kelangsungan hidup sebuah entitas bisnis. Selain karena berada di 

lingkungan masyarakat dan aktivitasnya berdampak terhadap kehidupan sosial dan 

lingkungan sekitar, perusahaan juga membutuhkan respon positif dari masyarakat 

sekitar agar dapat mencapai kesuksesan (Anggita dkk, 2019). 

Pemerintah telah mengeluarkan beberapa peraturan bagi perseroan untuk 

mendukung pelaksanaan CSR, salah satunya adalah Undang-Undang Nomor 40 

Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Dalam pasal 66 dan pasal 74 tentang 

tanggung jawab sosial dan lingkungan, undang-undang mewajibkan perseroan yang 

menjalankan kegiatan usaha di bidang dan/atau yang berkaitan dengan sumber daya 

alam untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan dan 

melaporkannya dalam laporan tahunan (Anggita dkk, 2019).  
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Pengungkapan kegiatan CSR dilaporkan dalam laporan tahunan (annual report) 

atau dalam laporan keberlanjutan (sustainability report) yang terpisah dari laporan 

tahunan (Sari dkk, 2013). Sustainability report adalah praktik pelaporan organisasi 

secara transparan mengenai dampak ekonomi, lingkungan, dan/atau sosialnya, 

termasuk kontribusinya terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan (GRI, 2016).  

Pengungkapan CSR dalam sustainability report telah menjadi alat vital bagi 

organisasi untuk menunjukkan bahwa perusahaan telah beroperasi secara 

bertanggung jawab serta berkomitmen dan peduli terhadap isu-isu sosial dan 

lingkungan (Putri & Pramudiati, 2019; Afsari dkk, 2017). Pengungkapan CSR 

sangat penting bagi pihak internal perusahaan maupun pihak eksternal perusahaan. 

Namun, faktanya pengungkapan CSR dalam sustainability report sangat berbeda 

dengan pengungkapan laporan keuangan yang bersifat wajib terutama untuk 

perusahaan publik. Pengungkapan CSR dalam sustainability report masih dalam 

tahap awal dan masih bersifat sukarela (Suharyani dkk, 2019).  

Pelaporan CSR di Indonesia bersifat wajib (mandatory) sebagaimana yang telah 

diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007, tetapi untuk konten 

atau isi laporannya masih bersifat sukarela (voluntary) karena tidak adanya standar 

baku pelaporan CSR, sehingga perusahaan bebas memilih konten informasi CSR 

apa saja yang akan diungkapkan dalam annual report atau sustainability report 

(Syahputra dkk, 2019). Tetapi, semenjak GRI menerbitkan standar laporan 

keberlanjutan yang telah digunakan oleh lebih dari 1000 perusahaan di seluruh 

dunia, sejak tahun 2014 banyak perusahaan di Indonesia yang mulai menggunakan 
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standar tersebut sebagai pedoman mengenai item apa saja yang harus diungkapkan 

dalam melaporkan pelaksanaan CSR dalam sustainability report (Rahayu, 2019). 

Tren sustainability report di Indonesia mengalami peningkatan yang positif 

seiring dengan peningkatan kebutuhan stakeholder akan informasi mengenai 

kinerja keuangan dan nonkeuangan perusahaan untuk pengambilan keputusan 

(Ramadhan, 2019). Namun, meskipun demikian jumlah perusahaan yang telah 

melaporkan sustainability report masih sangat sedikit apabila dibandingkan dengan 

jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini terjadi 

disebabkan oleh sustainability report masih dalam tahap pengenalan dan proses 

penyusunannya membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Oleh karena itu, untuk 

mendukung proses pengenalan dan pengembangan pengungkapan sustainability 

report di Indonesia, maka diadakan suatu ajang penghargaan yang disebut 

Indonesian Sustainability Reporting Award atau disingkat menjadi ISRA, yang 

sejak tahun 2018  telah berubah menjadi Asia Sustainability Reporting Rating atau 

ASRR  (Herman & Heriyanto, 2017; www.ncsr-id.org). Berikut ini adalah data 

jumlah perusahaan yang terdaftar di BEI dan jumlah perusahaan yang melaporkan 

sustainability report antara tahun 2014-2017. 

Tabel 1.1 

Perusahaan yang Melaporkan Sustainability Report Tahun 2014-2017 

Tahun 

Jumlah Perusahaan yang: Persentase 

Perusahaan Yang 

Melaporkan 

Sustainability Report 

Terdaftar di 

BEI 

Melaporkan 

Sustainability Report 

2014 506 67 13%  

2015 521 94 18% 

2016 537 79 14% 

2017 566 84 14% 
Sumber: Data diolah peneliti dari Laporan Tahunan BEI, 2014-2017; database.globalreporting.org 

http://www.ncsr-id.org/
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Penelitian tentang pengungkapan CSR dalam sustainability report ini dilandasi 

oleh adanya peningkatan kesadaran masyarakat terhadap lingkungan yang 

berimplikasi terhadap perilaku ekonomi masyarakat. Saat ini produk yang ramah 

lingkungan dan dipromosikan bersama kegiatan CSR cenderung lebih diminati oleh 

masyarakat. Sebagai contoh, perusahaan Danone (AQUA) telah menerapkan 

program CSR dalam operasi bisnisnya yang disebut dengan “1 liter AQUA untuk 

10 liter air bersih”. Program ini diupayakan untuk membantu ketersediaan air bersih 

di daerah-daerah. Program ini telah berhasil meraih penghargaan Metro TV dalam 

kategori pelestarian lingkungan. Program CSR tersebut juga berhasil meningkatkan 

citra baik AQUA sebagai merek air mineral nomor 1 pilihan masyarakat di 

Indonesia, sehingga pada akhirnya berdampak pada peningkatan penjualan produk 

AQUA (Inayati, 2019). 

Penelitian-penelitian terdahulu banyak menggunakan objek penelitian pada 

perusahaan yang terdaftar di BEI, tetapi pada penelitian ini objek yang dipilih 

adalah perusahaan-perusahaan yang mengikuti ASRR. Hal ini dikarenakan 

berdasarkan hasil studi pendahuluan peneliti, perusahaan yang mengikuti ASRR 

rata-rata telah menyusun laporan keberlanjutan secara konsisten dan berpedoman 

pada standar pelaporan keberlanjutan yang diterbitkan GRI sejak pertama kali 

ASRR diselenggarakan. Penerapan standar keberlanjutan yang konsisten tersebut 

membuat pengukuran tingkat pengungkapan CSR menjadi lebih mudah dan dapat 

diuji sesuai dengan standar yang berlaku.  

Keterbatasan sumber daya seperti biaya dan tenaga menyebabkan tidak semua 

perusahaan mampu membuat laporan keberlanjutan. Hal ini menyebabkan tidak 
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semua perusahaan dapat mengikuti ASRR, terlebih untuk menjadi peserta acara 

tersebut juga diperlukan biaya administrasi yang relatif mahal. Permasalahan 

sumber daya seperti mahalnya biaya untuk menyusun laporan keberlanjutan, 

menjadi titik awal yang membawa peneliti ke pertanyaan apa sesungguhnya faktor 

yang mendorong perusahaan menyusun laporan keberlanjutan secara konsisten dan 

ikut serta dalam ajang penghargaan ASRR secara berturut-turut, padahal biaya yang 

dikeluarkan tidaklah sedikit. 

Penelitian terkait dengan pengungkapan pengungkapan CSR sudah pernah 

dilakukan, terutama yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengungkapan CSR. Misalnya seperti penelitian yang dilakukan oleh Prasethiyo 

(2017) dengan menggunakan variabel leverage, ukuran perusahaan, sensitivitas 

industri, dan media exposure. Kemudian ada pula penelitian yang dilakukan oleh 

Hasnia & Rofingatun (2017) dengan menggunakan variabel profitabilitas, 

likuiditas, growth, dan media exposure. Selain dari variabel-variabel tersebut ada 

juga penelitian dengan menggunakan variabel earnings management dan corporate 

governance seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Mahesti & Zulaikha (2019) 

dan Suharyani dkk (2019). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti, ditemukan bahwa 

beberapa penelitian terdahulu dengan variabel-variabel tertentu menunjukkan hasil 

yang seragam, tetapi ada pula beberapa penelitian yang hasil pengujiannya berbeda-

beda. Perbedaan hasil tersebut mengharuskan peneliti selanjutnya untuk melakukan 

pengujian kembali guna mengkonfirmasi hasil penelitian sebelumnya. Variabel 

yang memiliki hasil pengujian yang berbeda-beda di antaranya adalah media 
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exposure, earnings management, corporate governance, dan industrial type. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini memilih media exposure, earnings 

management, corporate governance, dan industrial type sebagai variabel 

independen penelitian. 

Media exposure adalah kegiatan atau kejadian yang terjadi pada suatu 

perusahaan yang berdampak pada kondisi sosial dan lingkungan yang diliput oleh 

atau dipublikasikan oleh media (Widiastuti dkk, 2018). Penelitian terkait pengaruh 

variabel media exposure terhadap pengungkapan CSR yang dilakukan oleh Hasnia 

& Rofingatun (2017) menunjukkan hasil bahwa variabel media exposure 

berpengaruh secara parsial dan simultan bersama dengan variabel lainnya terhadap 

pengungkapan CSR. Namun, hasil penelitian tersebut bertolak belakang dengan 

penelitian Septianingsih & Muslih (2019). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

secara parsial variabel media exposure tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

CSR, namun pengujian secara simultan bersama variabel lain menunjukkan bahwa 

media exposure berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Earnings management atau manajemen laba adalah suatu tindakan mengatur 

laba agar sesuai dengan kehendak pihak manajemen perusahaan. Copeland (1968) 

mengungkapkan dalam Arhdum dkk (2017) manajemen laba didefinisikan sebagai 

usaha manajemen untuk memaksimalkan atau meminimalkan laba, termasuk 

pemerataan laba sesuai dengan kehendak manajer perusahaan. Manajemen laba 

diproksikan dengan discretonary accrual, yaitu suatu cara untuk mendeteksi 

apakah suatu perusahaan melakukan praktik manajemen laba atau tidak. 
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Penelitian terkait dengan pengaruh earnings management terhadap 

pengungkapan CSR di antaranya dilakukan oleh Santoso (2016) dan Mahesti & 

Zulaikha (2019), penelitian keduanya menunjukkan hasil yang berbeda. Menurut 

hasil penelitian Santoso (2016), variabel manajemen laba manajemen laba tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. Sedangkan menurut hasil 

penelitian Mahesti dan Zulaikha (2019), manajemen laba berpengaruh positif 

signifikan terhadap pengugkapan CSR. 

Corporate governance adalah suatu sistem, proses, dan seperangkat aturan yang 

mengatur hubungan antara berbagai pihak yang berkepentingan (stakeholder) demi 

tercapainya tujuan organisasi (Suharyani dkk, 2019). Beberapa indikator dari 

corporate governance antara lain adalah ukuran dewan komisaris, ukuran dewan 

direksi, komite audit, kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial. 

Corporate governance dalam penelitian ini diproksikan dengan ukuran dewan 

komisaris, komite audit, dan kepemilikan institusional. 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pasal 1 ayat 

6 menjelaskan bahwa dewan komisaris adalah organ perseroan yang bertugas 

melakukan pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran 

dasar serta memberi nasihat kepada direksi. Sedangkan, komite audit adalah komite 

yang disusun oleh dewan komisaris untuk membantu dalam melaksanakan fungsi 

pengawasan terhadap kinerja direksi dan manajemen agar sesuai dengan prinsip 

GCG (Suharyani dkk, 2019). Kemudian kepemilikan institusional merupakan 

kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh lembaga atau institusi keuangan 
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seperti bank dana pensiun, perusahaaan asuransi, perusahaan investasi, perusahaan 

berbentuk perseroan (PT), dan institusi lainnya.  

Penelitian terkait dengan pengaruh corporate governance terhadap 

pengungkapan CSR di antaranya telah dilakukan oleh Yusran dkk (2018) dan 

Suprapti dkk (2019). Menurut pengujian yang dilakukan oleh Yusran dkk (2018) 

variabel corporate governance dengan menggunakan indikator ukuran dewan 

komisaris, kepemilikan institusional, dan komite audit memiliki hasil yang bertolak 

belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suprapti dkk (2019). Menurut 

penelitian Yusran dkk (2018) ukuran dewan komisaris berpengaruh positif 

signifikan terhadap pengungkapan CSR, berbeda dengan kepemilikan institusional 

dan komite audit yang tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Sedangkan menurut pengujian yang dilakukan oleh Suprapti dkk (2019) 

menunjukkan bahwa dewan direksi dan dewan komisaris tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan CSR, sedangkan kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, dan komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Industrial type atau tipe industri adalah karakteristik yang dimiliki oleh 

perusahaan yang berhubungan dengan bidang usaha, risiko usaha, karyawan yang 

dimiliki perusahaan, dan lingkungan. Tipe industri dibedakan menjadi industri high 

profile dan industri low profile. Industri high profile umumnya perusahaan yang 

banyak memperoleh perhatian dari masyarakat karena aktivitasnya yang berpotensi 

mempengaruhi kepentingan luas, misalnya seperti perusahaan pertambangan dan 

perminyakan. Sebaliknya industri low profile adalah perusahaan yang tidak terlalu 

memperoleh perhatian dari masyarakat ketika operasi perusahaan tersebut 
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mengalami kegagalan, misalnya seperti perusahaan keuangan dan perbankan 

(Wiyuda & Pramono, 2017; Syakirli dkk, 2019). 

Penelitian terkait pengaruh tipe industri terhadap pengungkapan CSR di 

antaranya telah dilakukan oleh Wiyuda & Pramono (2017) dan Widiastuti dkk 

(2018). Menurut pengujian yang dilakukan oleh Wiyuda & Pramono (2017) 

variabel tipe industri tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Sedangkan 

menurut pengujian yang dilakukan oleh Widiastuti dkk (2018) variabel tipe industri 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil-hasil 

penelitian terdahulu masih belum menunjukkan hasil yang konsisten. Adanya 

perbedaan hasil-hasil penelitian tersebut menjadi motivasi dilakukannya penelitian 

ini, tujuannya adalah untuk melakukan cross check apakah benar faktor-faktor 

tersebut berpengaruh terhadap pengungkapan CSR atau tidak. Selain itu, adanya 

peningkatan kebutuhan stakeholder akan informasi yang berkaitan dengan kinerja 

nonkeuangan perusahaan menjadikan penelitian tentang CSR perlu untuk terus 

dikembangkan.  

Penelitian terkait pengungkapan CSR dengan menggunakan GRI indeks 

terbitan lama sudah banyak dilakukan. Sedangkan, penelitian tentang 

pengungkapan CSR yang berpedoman pada GRI Standards masih sangat sedikit. 

Penelitian ini mengukur pengungkapan CSR dengan GRI Standards yang 

merupakan standar pelaporan keberlanjutan terbaru yang diterbitkan oleh Global 

Sustainability Standard Board (GSSB) pada tahun 2016.  Selain itu, salah satu 
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variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah media exposure, yang mana 

merupakan variabel yang masih jarang digunakan oleh para peneliti untuk 

menjelaskan keterkaitannya dengan pengungkapan CSR. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian guna 

membuktikan bagaimana pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen. Apabila faktor-faktor tersebut terbukti mempengaruhi 

pengungkapan CSR atau sustainability report, maka stakeholder perusahaan 

diharapkan dapat memperoleh informasi yang cukup dan memadai tentang 

perusahaan untuk pengambilan keputusan. Dengan demikian judul penelitian 

skripsi ini adalah “Pengaruh Media Exposure, Earnings Management, Corporate 

Governance, dan Industrial Type Terhadap Sustainability Report (Studi pada 

Perusahaan yang Mengikuti Asia Sustainability Reporting Rating Periode 2018-

2019)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah media exposure berpengaruh terhadap sustainability report secara 

parsial? 

2. Apakah earnings management berpengaruh terhadap sustainability report 

secara parsial? 

3. Apakah corporate governance yang diproksikan dengan ukuran dewan 

komisaris, komite audit, dan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 

sustainability report secara parsial? 

4. Apakah industrial type berpengaruh terhadap sustainability report secara 

parsial? 
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5. Apakah media exposure, earnings management, corporate governance, dan 

industrial type berpengaruh terhadap sustainability report secara simultan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun di atas, maka tujuan 

penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui apakah media exposure berpengaruh terhadap sustainability 

report secara parsial. 

2. Mengetahui apakah earnings management berpengaruh terhadap sustainability 

report secara parsial. 

3. Mengetahui apakah corporate governance yang diproksikan dengan ukuran 

dewan komisaris, komite audit, dan kepemilikan institusional berpengaruh 

terhadap sustainability report secara parsial. 

4. Mengetahui apakah industrial type berpengaruh terhadap sustainability report 

secara parsial. 

5. Mengetahui apakah media exposure, earnings management, corporate 

governance, dan industrial type berpengaruh terhadap sustainability report 

secara simultan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai faktor apa saja yang dapat mempengaruhi corporate social 

responsibility disclosure di dalam sustainability report. Selain itu, penelitian ini 
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juga diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi untuk penelitian selanjutnya 

dalam topik yang sama.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang corporate 

social responsibility disclosure dan faktor-faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi perusahaan dalam menyusun sustainability report. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan suatu pertimbangan bagi 

manajemen perusahaan agar membuat kebijakan dan aturan sehubungan dengan 

penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) dan penyusunan sustainability 

report  dalam operasional perusahaan, sehingga konsep triple bottom line dapat 

terimplementasikan dengan baik dalam kegiatan operasional perusahaan. 

1.5 Batasan Penelitian 

 Agar penelitian lebih fokus pada topik yang sedang diteliti, maka dalam 

penelitian ini terdapat batasan penelitian. Batasan penelitian yang digunakan yaitu 

pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar sebagai peserta Asia Sustainability 

Reporting Rating (ASRR) pada tahun yang 2018-2019. Adanya batasan penelitian 

tersebut berimplikasi pada data yang diperoleh sehingga hasil penelitian tidak dapat 

digeneralisasi untuk perusahaan-perusahaan yang tidak mengikuti ASRR.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang dibutuhkan oleh peneliti adalah penelitian yang 

berkaitan dengan variabel X dan Y yang sedang diteliti, yaitu media exposure, 

earnings management, corporate governance, industrial type, dan sustainability 

report. Oleh karena itu, peneliti melakukan analisis dan kajian terhadap beberapa 

hasil penelitian terdahulu yang berupa berupa jurnal maupun artikel ilmiah. Berikut 

ini adalah ringkasan hasil penelitian terdahulu yang disajikan dalam bentuk tabel. 

Tabel 2.1  

Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 

No 
Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel dan 

Indikator 

Metode/ 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

1 Nugroho, Mirza 

Nurdin., Yulianto, 

Agung. (2015). 

Pengaruh 

Profitabilitas dan 

Mekanisme 

Corporate 

Governance 

Terhadap 

Pengungkapan 

CSR Perusahaan 

Terdaftar JII 

2011-2013 

a. Profitabilitas 

b. Kepemilikan 

institusional 

c. Kepemilikan 

asing 

d. Ukuran dewan 

komisaris 

e. Dewan 

komisaris 

independen 

f. Komite audit 

g. Pengungkapan 

CSR 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

Secara parsial 

kepemilikan 

institusional 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. 

Suatu institusi akan 

mengawasi 

manajemen 

perusahaan agar 

sesuai dengan nilai 

dan norma yang 

berlaku di 

masyarakat. 

Sedangkan 

profitabilitas, 

kepemilikan asing, 

ukuran dewan 

komisaris, dewan 

komisaris 

independen, dan  
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(Lanjutan) Tabel 2.1  

Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 

No 
Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel dan 

Indikator 

Metode/ 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

    

komite audit tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. 

Secara simultan 

seluruh variabel 

independen 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. 

2 Respati, Rheza 

Dwi., 

Hardiprajitno, 

Paulus Basuki 

(2015). Analisis 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage, Ukuran 

Perusahaan, Tipe 

Industri, dan 

Pengungkapan 

Media Terhadap 

Pengungkapan 

Corporate Social 

Responsibility 

(Studi Empiris 

pada Perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 2014) 

a. Profitabilitas 

b. Leverage 

c. Ukuran 

perusahaan 

d. Tipe industri 

e. Pengungkapan 

media 

f. Pengungkapan 

CSR 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

Secara parsial 

variabel ukuran 

perusahaan yang 

lebih besar, tipe 

industri yang 

termasuk dalam 

perusahaan high 

profile, dan 

pengungkapan media 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. 

Perusahaan akan 

mengungkapkan CSR 

lebih luas 

dibandingkan dengan 

perusahaan lain. 

Sedangkan 

profitabilitas dan 

leverage tidak 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

pengungkapan CSR 

3 Edison, Acep. 

(2017). Struktur 

Kepemilikan 

Asing, 

Kepemilikan 

Institusional, dan 

Kepemilikan 

Manajerial 

Pengaruhnya 

Terhadap Luas  

a. Struktur 

kepemilikan 

asing 

b. Kepemilikan 

institusional 

c. Kepemilikan 

manajerial 

d. Pengungkapan 

CSR 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

Secara parsial 

struktur kepemilikan 

asing, kepemilikan 

institusional, dan 

kepemilikan 

manajerial 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. 

Secara simultan  
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(Lanjutan) Tabel 2.1 

Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 

No 
Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel dan 

Indikator 

Metode/ 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

 

Pengungkapan 

Corporate Social 

Responsibility 

(CSR) (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan 

Sektor Utama 

yang Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia Tahun 

2013 -2014) 

  

struktur kepemilikan 

asing, kepemilikan 

institusional, dan 

kepemilikan 

manajerial 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. 

4 Hasnia., 

Rofingatun, Siti. 

(2017). Pengaruh 

Profitabilitas, 

Likuiditas, 

Growth, dan 

Media Exposure 

Terhadap 

Pengungkapan 

Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaan  

(Studi Empiris 

Pada Perusahaan 

Manufaktur dan 

Perusahaan Jasa 

yang Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia Tahun 

2013-2015) 

a. Profitabilitas 

b. Likuiditas 

c. Growth 

d. Media exposure 

e. Pengungkapan 

tanggung jawab 

sosial 

perusahaan 

Analisis 

regresi 

berganda 

Secara parsial 

profitabilitas, 

likuiditas, dan growth 

tidak mempengaruhi 

pengungkapan 

tanggung jawab 

sosial perusahaan, 

sedangkan media 

exposure 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan 

tanggung jawab 

sosial perusahaan. 

Tetapi, secara 

simultan variabel 

profitabilitas, 

likuiditas, growth, 

dan media exposure 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan 

tanggung jawab 

sosial perusahaan 

5 Nanda, Ulfa 

Luthfia., Afrizal., 

Junaidi. (2017) 

Pengaruh 

Corporate 

Governance dan 

Karakteristik 

Perusahaan  

a. Komisaris 

independen 

b. Kepemilikan 

institusional 

c. Tipe industri 

d. Audit firm 

e. Profitabilitas 

Analisis 

regresi 

berganda 

Secara simultan 

komisaris 

independen, 

kepemilikan 

institusional, tipe 

industri, audit firm, 

dan profitabilitas 

berpengaruh terhadap 
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(Lanjutan) Tabel 2.1 

Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 

No 
Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel dan 

Indikator 

Metode/ 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

 Terhadap 

Pengungkapan 

Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaan 

dengan Ukuran 

Perusahaan 

Sebagai Variabel 

Moderasi  (Studi 

Empiris pada 

Perusahaan yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia) 

f. Pengungkapan 

tanggung jawab 

sosial 

perusahaan 

g. Ukuran 

perusahaan 

 pengugkapan CSR. 

Sedangkan secara 

parsial yang 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR 

adalah tipe industri 

dan audit firm. 

Kemudian untuk 

komisaris 

independen, 

kepemilikan 

institusional, dan 

profitabilitas secara 

parsial tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. 

6 Sukasih, Anna., 

Sugiyanto, Eko. 

(2017). Pengaruh 

Struktur Good 

Corporate 

Governance dan 

Kinerja 

Lingkungan 

Terhadap 

Corporate Social 

Responsibility 

(Studi pada 

Perusahaan 

Manufaktur di 

Bursa Efek 

Indonesia Periode 

2011-2015) 

a. Kepemilikan 

manajerial 

b. Kepemilikan 

Institusional 

c. Komite Audit 

d. Ukuran Dewan 

Komisaris 

e. Kinerja 

Lingkungan 

f. Pengungkapan 

CSR 

Analisis 

regresi 

berganda 

Secara parsial 

kepemilikan 

manajerial dan 

kepemilikan 

institusional 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pengungkapan CSR, 

akan tetapi arahnya 

negatif. Sedangkan 

komite audit, ukuran 

dewan komisaris, dan 

kinerja lingkungan 

tidak berpengaruh 

terhadap 

pengungkapan CSR. 

Secara simultan 

seluruh variabel 

independen 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. 
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(Lanjutan) Tabel 2.1 

Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 

 

No 

Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel dan 

Indikator 

Metode/ 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

7 Wiyuda, Alang., 

Pramono, Hadi. 

(2017). Pengaruh 

Good Corporate 

Governance, 

Karakteristik 

Perusahaan 

Terhadap Luas 

Pengungkapan 

Corporate Social 

Responsibility 

pada Perusahaan 

Terdaftar di BEI 

a. Kepemilikan 

institusional 

b. Dewan 

komisaris 

c. Komite audit 

d. Profitabilitas 

e. Ukuran 

perusahaan 

f. Tipe industri 

g. Leverage 

h. Pengungkapan 

CSR 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

Secara parsial 

kepemilikan 

institusional, dewan 

komisaris, dan 

profitabilitas 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

luas pengungkapan 

CSR. Sedangkan 

ukuran perusahaan, 

tipe industri, dan 

leverage tidak 

berpengaruh terhadap 

luas pengungkapan 

CSR. Secara simultan 

seluruh variabel 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

luas pengungkapan 

CSR. 

8 Gerged, Ali 

Meftah., Al-

Hadad, Lara 

Mohammad., Al-

Hajri, Meshari O. 

(2018). Is 

Earnings 

Management 

Associated With 

Corporate 

Environmental 

Disclosure? 

Evidence from 

Kuwaiti Listed 

Firms 

a. Earnings 

management 

b. Corporate 

environmental 

disclosure 

Analisis 

regresi two 

stage least 

square 

(2SLS) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan 

signifikan negatif 

antara manajemen 

laba dan 

pengungkapan 

lingkungan oleh 

perusahaan di 

Kuwait. Perusahaan 

di Kuwait yang 

terlibat dalam 

masalah lingkungan 

cenderung tidak 

melakukan tindakan 

manajemen laba. 

9 Susanto, Yulius 

Kurnia., Joshua, 

Daves. (2018). 

Pengaruh Tata 

Kelola  

a. Ukuran 

komisaris 

b. Komisaris 

independen 

c. Komite audit 

Analisis 

regresi 

berganda 

Secara parsial komite 

audit, konsentrasi 

kepemilikan, 

kepemilikan publik, 

ukuran perusahaan,  
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(Lanjutan) Tabel 2.1 

Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 

 

No 

Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel dan 

Indikator 

Metode/ 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

 Perusahaan dan 

Karakteristik 

Perusahaan 

Terhadap 

Pengungkapan  

Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaan 

d. Konsentrasi 

kepemilikan 

e. Kepemilikan 

asing 

f. Kepemilikan 

publik 

g. Ukuran 

perusahaan 

h. Leverage 

i. Umur 

perusahaan 

j. Jenis industri 

k. Profitabilitas 

Tanggung 

jawab sosial 

perusahaan 

 dan jenis industri 

berpengaruh positif 

terhadap 

pengungkapan 

tanggung jawab 

sosial perusahaan. 

Sedangkan komisaris 

independen memiliki 

pengaruh negatif 

terhadap 

pengungkapan 

tanggung jawab 

sosial perusahaan. 

Selanjutnya ukuran 

komisaris, 

kepemilikan asing, 

leverage, 

profitabilitas, dan 

umur perusahaan 

tidak berpengaruh 

terhadap 

pengungkapan 

tanggung jawab 

sosial perusahaan. 

10 Widiastuti, 

Harjanti., Utami, 

Evy Rahman.,  

Handoko, Ridi. 

(2018). Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan, Tipe 

Industri, Growth, 

dan Media 

Exposure 

Terhadap 

Pengungkapan 

Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaan 

(Studi Empiris 

pada Perusahaan 

yang Terdaftar di  

a. Ukuran 

perusahaan 

b. Tipe industri 

c. Growth  

d. Media exposure 

e. Pengungkapan 

tanggung jawab 

sosial 

perusahaan 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

Secara parsial 

variabel ukuran 

perusahaan dan tipe 

industri berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap 

pengungkapan 

tanggung jawab 

sosial perusahaan. 

Kemudian variabel 

growth secara parsial 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

pengungkapan 

tanggung jawab 

sosial. Sedangkan  
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(Lanjutan) Tabel 2.1 

Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 

 

No 

Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel dan 

Indikator 

Metode/ 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

 Bursa Efek 

Indonesia Tahun 

2014-2015) 

  variabel media 

exposure tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan 

tanggung jawab 

sosial perusahaan. 

11 Yusran, Izza 

Ariqah R., 

Kristanti, Farida 

Titik., Aminah, 

Wiwin. (2018). 

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance 

Terhadap 

Corporate Social 

Responsibility 

Disclosure (Studi 

pada Perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2011-

2016)  

a. Kepemilikan 

institusional 

b. Ukuran dewan 

komisaris 

c. Komite audit 

d. Corporate 

social 

responsibility 

disclosure 

Analisis 

regresi 

data panel 

Secara simultan 

kepemilikan 

institusional, ukuran 

dewan komisaris, dan 

komite audit 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

corporate social 

responsibility 

disclosure. Tetapi, 

secara parsial hanya 

variabel ukuran 

dewan komisaris 

yang berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap corporate 

social responsibility 

disclosure. 

12 Anggita, Mala 

Ayu., Putri, 

Trisandi Eka., 

Kurniawan, Asep. 

(2019). The Effect 

of Tax Avoidance, 

Earnings 

Management, and 

Political 

Connection on 

Corporate Social 

Responsibility 

Disclosure: 

Indonesian 

Manufacturing  

Companies 

Evidence 

a. Tax avoidance 

b. Earnings 

management 

c. Koneksi politik 

d. Corporate 

social 

responsibility 

disclosure 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

Secara parsial tax 

avoidance dan 

earnings 

management tidak 

berpengaruh terhadap 

corporate social 

responsibility 

disclosure, 

sedangkan koneksi 

politik berpengaruh 

positif terhadap 

terhadap corporate  

social responsibility 

disclosure. Secara 

simultan ketiga 

variabel tersebut 

secara bersama-sama  
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(Lanjutan) Tabel 2.1 

Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 

 

No 

Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel dan 

Indikator 

Metode/ 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

    berpengaruh terhadap 

terhadap corporate 

social responsibility 

disclosure. 

13 Hammami, 

Ahmad., Zadeh, 

Mohammad 

Hendijani. (2019). 

Audit Quality, 

Media Coverage, 

Environmental, 

Social, and 

Governance 

Disclosure and 

Firm Investment 

Efficiency 

(Evidence From 

Canada) 

a. Audit quality 

b. Public media 

exposure 

c. Environmental, 

social, and 

governance 

disclosure 

d. Firm investment 

efficiency 

Analisis 

regresi 

ordinasi 

least 

square 

(OLS) 

Hasil penelitian 

menemukan bahwa 

variabel audit quality 

dan public media 

exposure adalah dua 

faktor utama yang 

mendorong 

transparansi 

environmental, 

social, and 

governance (ESG) 

disclosure. Selain itu, 

penelitian ini juga 

menemukan bahwa 

transparansi ESG 

berhubungan negatif 

dengan tingkat 

inefisiensi investasi 

perusahaan. 

14 Mahesti, Nur 

Ghandi., 

Zulaikha. (2019). 

Pengaruh 

Manajemen Laba 

Terhadap 

Pengungkapan 

Corporate Social 

Responsibility 

(Studi Kasus pada 

Perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar di BEI 

Tahun 2013-

2016) 

a. Manajemen laba 

b. Pengungkapan 

CSR 

c. Ukuran 

perusahaan 

d. Leverage 

e. ROA 

Analisis 

regresi 

linier 

sederhana 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

manajemen laba 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. 

Perusahaan yang 

melakukan 

manajemen laba akan 

membentuk citra 

yang baik di mata 

stakeholder untuk 

menutupi tindakan 

manajemen laba. 
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(Lanjutan) Tabel 2.1 

Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 

 

No 

Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel dan 

Indikator 

Metode/ 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

15 Putri, Anandita 

Zulia., 

Pramudiati, 

Ningrum. (2019). 

Determinan 

Pengungkapan 

Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaan 

dalam 

Sustainability 

Report 

a. Profitabilitas 

b. Likuiditas 

c. Leverage 

d. Komite audit 

e. Dewan direksi 

f. Sustainability 

Report 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

variabel bahwa 

profitabilitas, 

leverage, komite 

audit, dan dewan 

direksi berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap 

pengungkapan 

tanggung jawab 

sosial dalam 

sustainability report. 

Sedangkan variabel 

likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan 

tanggung jawab 

sosial dalam 

sustainability report. 

16 Rivandi, 

Muhammad., 

Putra, Andi 

Harita. (2019). 

Pengaruh Dewan 

Komisaris dan 

Komite Audit 

Terhadap 

Corporate Social 

Responsibility 

(Studi Empiris 

Perusahaan High 

Profile di Bursa 

Efek Indonesia) 

a. Dewan 

komisaris 

b. Komite audit 

c. Pengungkapan 

CSR 

Analisis 

regresi 

panel 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

dewan komisaris 

tidak berpengaruh 

terhadap 

pengungkapan CSR. 

Hal tersebut terjadi 

karena intervensi 

dewan komisaris 

terhadap kinerja 

sosial perusahaan 

tidak terlalu tampak, 

dan lebih 

menjalankan 

fungsinya sebagai 

pengawas kinerja 

keuangan. Sedangkan 

komite audit 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

pengungkapan CSR.  
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(Lanjutan) Tabel 2.1 

Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 

 

No 

Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel dan 

Indikator 

Metode/ 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

    Komite audit dapat 

membantu dewan 

komisaris dalam 

pengawasan kinerja 

perusahaan, baik dari 

sisi internal ataupun 

eksternal. 

17 Suprapti, 

Eny.,Fajari, 

Farhan Achmad., 

Anwar, Achmad 

Syaiful Hidayat. 

(2019). Pengaruh 

Good Corporate 

Governance 

Terhadap 

Environmental 

Disclosure 

a. Dewan direksi 

b. Dewan 

komisaris 

c. Kepemilikan 

institusional 

d. Kepemilikan 

manajerial 

e. Komite audit 

f. Environmental 

disclosure 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kepemilikan 

institusional, 

kepemilikan 

manajerial, dan 

komite audit 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

environmental 

disclosure. 

Sedangkan dewan 

direksi dan dewan 

komisaris tidak 

berpengaruh terhadap 

environmental 

disclosure 

dikarenakan fungsi 

dari masing-masing 

belum berkalan 

dengan baik.   

18 Syakirli, Ilham., 

Cheisviyanny, 

Charoline., 

Halmawati. 

(2019). Pengaruh 

Karakteristik 

Perusahaan 

Terhadap 

Pengungkapan 

Sustainability 

Reporting 

a. Profitabilitas 

b. Ukuran 

perusahaan 

c. Tipe industri 

d. Sustainability 

Reporting 

Analisis 

regresi 

liner 

berganda 

Secara parsial 

profitabilitas dan tipe 

industri tidak 

berpengaruruh 

terhadap 

sustainability report 

Sedangkan ukuran 

perusahaan 

berpengaruh terhadap 

sustainability report, 

tetapi tidak 

signifikan. Secara 

simultan  
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(Lanjutan) Tabel 2.1 

Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 

 

No 

Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel dan 

Indikator 

Metode/ 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

    profitabilitas, ukuran 

perusahaan, dan tipe 

industri berpengaruh 

signifikan terhadap 

sustainability report. 
Sumber: Diolah Peneliti, 2020 

 Berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu yang telah disajikan dalam 

tabel 2.1, maka dapat ditemukan adanya persamaan dan perbedaan antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini. Persamaannya adalah penggunaan variabel 

dependen berupa sustainability report atau pengungkapan CSR. Sedangkan, 

perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu antara lain, 

yaitu (1) perbedaan pada objek penelitian, dimana dalam penelitian ini dilakukan 

pada perusahaan yang mengikuti ASRR periode 2018-2019; (2) perbedaan 

indikator sustainability report, dimana dalam penelitian ini menggunakan GRI 

Standards, yaitu GRI 102 tentang pengungkapan umum, GRI 103 tentang 

pendekatan manajemen, GRI 200 tentang aspek ekonomi, GRI 300 tentang aspek 

lingkungan, dan GRI 400 tentang aspek sosial; (3) variabel independen yang diteliti 

ada enam, yaitu media exposure, earnings management, ukuran dewan komisaris, 

komite audit, kepemilikan institusional, dan tipe industri; (4) teknik pengukuran 

variabel media exposure akan menggunakan variabel dummy yang dimodifikasi 

dari penelitian-penelitian sebelumnya; dan (5) tahun amatan yang dalam penelitian 

ini yaitu tahun 2018-2019. 
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2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Teori Stakeholder 

Teori stakeholder didefinisikan oleh Freeman (1984) dalam Julekhah & 

Rahmawati (2019) sebagai individu atau kelompok yang dapat mempengaruhi atau 

dipengaruhi oleh suatu pencapaian tujuan tertentu. Teori stakeholder merupakan 

teori yang menyatakan bahwa perusahaan bukan merupakan kesatuan usaha yang 

beroperasi hanya untuk kepentingan sendiri, tetapi juga diharuskan memberikan 

manfaat kepada seluruh pemangku kepentingannya (Ghozali & Chariri, 2007). 

Tujuan utama dari teori ini adalah untuk membantu manajemen dalam 

meningkatkan penciptaan nilai sebagai dampak dari kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan dan memperkecil risiko kerugian yang mungkin saja muncul bagi 

stakeholder (Ghozali & Chariri, 2007). 

Teori stakeholder menyatakan bahwa semua stakeholder mempunyai hak untuk 

memperoleh informasi mengenai aktivitas perusahaan yang dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan mereka. Menurut Deegan (2004) para stakeholder juga 

dapat memilih untuk tidak menggunakan informasi yang telah diungkapkan 

perusahaan dan bahkan tidak dapat memainkan peran secara langsung dalam suatu 

perusahaan.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa teori 

stakeholder mengasumsikan bahwa keberadaan perusahaan ditentukan oleh para 

stakeholder. Para stakeholder yang dianggap memiliki kekuatan dalam 

mempengaruhi luas pengungkapan informasi dalam laporan keuangan perusahaan. 

Perusahaan akan berusaha mencari dukungan dan pembenaran dari stakeholder 
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dalam melaksanakan aktivitas operasi perusahaan. Oleh karena itu, pengungkapan 

tanggung jawab sosial dianggap sebagai wujud dialog antara manajemen 

perusahaan dengan stakeholder. 

2.2.2 Teori Legitimasi 

Teori legitimasi berhubungan erat dengan teori stakeholder. Teori legitimasi 

menyatakan bahwa perusahaan atau organisasi secara berkelanjutan harus 

memastikan apakah operasi yang dijalankan perusahaan telah sesuai dengan norma-

norma yang berlaku di masyarakat atau lingkungan tempat perusahaan berada dan 

memastikan bahwa kegiatan perusahaan dapat diterima oleh pihak luar atau 

dilegitimasi untuk mempertahankan eksistensi perusahaan (Ghozali & Chariri, 

2007). Hal yang mendasari teori legitimasi adalah adanya “kontrak sosial” antara 

entitas dengan masyarakat sekitar dimana perusahaan berdiri dan beroperasi 

denggan memanfaatkan sumber daya ekonominya. Kontrak sosial adalah suatu cara 

untuk menjelaskan harapan besar masyarakat sekitar perusahaan mengenai 

bagaimana seharusnya perusahaan melaksanakan kegiatannya (Rokhlinasari, 

2015). Apabila perusahaan melanggar kontrak sosialnya dengan suatu masyarakat 

atau organisasi, maka kelangsungan hidup perusahaan akan terancam (Julekhah & 

Rahmawati, 2019).  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 

teori legitimasi lebih memposisikan pandangan dan pengakuan publik sebagai 

motivasi utama dalam melakukan pengungkapan suatu informasi dalam laporan 

keuangan. Perusahaan dituntut untuk tidak hanya memperhatikan hak-hak investor, 

tetapi juga memperhatikan hak-hak publik secara umum.  



27 
 

 
 

2.2.3 Corporate Social Responsibility dan Sustainability Report 

Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial 

perusahaan merupakan suatu konsep bahwa perusahaan memiliki suatu tanggung 

jawab terhadap konsumen, karyawan, pemegang saham, komunitas, dan 

lingkungan dalam segala aspek operasional perusahaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan bukan lagi merupakan sebuah entitas yang hanya 

mementingkan diri sendiri, tetapi merupakan sebuah entitas yang wajib 

melakukan adaptasi kultural dengan lingkungan sosial (Fatmawatie, 2015).  

 Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD) adalah pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan yang disajikan dalam laporan tahunan atau 

laporan keberlanjutan perusahaan yang terpisah dari laporan tahunan perusahaan. 

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan diatur oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 1 

Paragraf 9, yang menyatakan bahwa: 

      “Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan 

mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added statement), 

khususnya bagi industri dimana faktor-faktor lingkungan hidup memegang 

peranan penting dan bagi industri yang menganggap pegawai sebagai 

kelompok pengguna laporan yang memegang peranan penting.” 

 

Corporate social responsibility disclosure dalam laporan tahunan bersifat 

wajib (mandatory disclosure). Berdasarkan Bapepam Nomor 134/BL 2006 tanggal 

7 Desember tahun 2006, perusahaan-perusahaan yang mencatatkan sahamnya di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) diharuskan mengungkapkan uraian mengenai aktivitas 

dan biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan tanggung jawab sosial perusahaan 
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terhadap masyarakat dan lingkungan dalam laporan tahunan perusahaan (Yusran 

dkk, 2018).  

Sustainability report adalah praktik pelaporan organisasi secara transparan 

mengenai dampak ekonomi, lingkungan, dan/atau sosialnya, termasuk 

kontribusinya terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan (GRI, 2016). 

Sustainability report disusun berdasarkan standar pelaporan yang dibuat oleh 

Global Reporting Initiative (GRI) yang berkantor pusat di Belanda (Astini dkk, 

2017). Pedoman atau standar yang disusun GRI terdiri dari 136 item pengungkapan 

yang diklasifikasikan menjadi topik khusus dan topik spesifik. Topik umum terdiri 

dari 56 item pengungkapan umum dan 3 item pendekatan manajemen. Sedangkan 

topik spesifik, yaitu topik ekonomi terdiri dari 13 item pengungkapan, topik 

lingkungan terdiri dari 30 item pengungkapan, dan topik sosial terdiri dari 34 item 

pengungkapan. Pedoman tersebut telah mengalami beberapa kali revisi sejak tahun 

2002 sampai dengan terakhir tahun 2016. 

Perusahaan dalam melaporkan sustainability report dapat memilih untuk 

menerapkan standar GRI dengan opsi atau pilihan core (inti) ataupun pilihan 

comprehensive (komprehensif). Pilihan core mengindikasikan bahwa sebuah 

laporan berisi informasi minimal yang diperlukan untuk memahami hakikat 

organisasi, topik materialnya dan dampak terkait, serta bagaimana hal tersebut 

dikelola. Sedangkan, pilihan comprehensive dibangun dari pilihan core dengan 

mewajibkan pengungkapan tambahan tentang strategi, etika dan integritas, serta 

tata kelola organisasi. Selain itu, organisasi diwajibkan untuk melaporkan secara 

lebih ekstensif mengenai dampaknya dengan melaporkan seluruh pengungkapan 
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topik spesifik untuk setiap topik material yang dicakup dalam Standar GRI (GRI, 

2016). 

Kedua pilihan tersebut tidak ada kaitannya dengan kualitas informasi dalam 

laporan ataupun seberapa besarnya dampak organisasi. Tetapi pilihan tersebut 

mencerminkan sejauh mana standar GRI telah diimplementasikan oleh perusahaan. 

Organisasi dapat memilih pilihan yang paling sesuai dengan kebutuhan 

pelaporannya dan kebutuhan informasi para pemangku kepentingannya, dan tidak 

diwajibkan pula untuk mengungkapkan CSR dari pilihan core ke pilihan 

comprehensive (GRI, 2016). 

Penelitian ini menggunakan objek perusahaan yang mengikuti ASRR 

periode 2018-2019 yang menerapkan GRI Standards opsi core. Hastian (2019) 

mengungkapkan GRI Standards opsi core terdiri dari 113 item pengungkapan yang 

mencakup: 

1) GRI 102 tentang pengungkapan umum yang terdiri dari 33 item pengungkapan 

2) GRI 103 tentang pendekatan manajemen yang terdiri dari 3 item pengungkapan 

3) GRI 200 tentang aspek ekonomi yang terdiri dari 13 item pengungkapan 

4) GRI 300 tentang aspek lingkungan yang terdiri dari 30 item pengungkapan 

5) GRI 400 tentang aspek sosial yang terdiri dari 34 item pengungkapan 

Kewajiban pelaksanaan CSR bukan hal yang baru dalam Islam. CSR dalam 

perspektif Islam adalah hal yang tidak dapat dipisahkan dari ajaran Islam itu sendiri. 

Tujuan ajaran Islam (maqashid syariah) adalah maslahah, sehingga kegiatan bisnis 
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sejatinya adalah upaya untuk menciptakan kemaslahatan bagi umat manusia, bukan 

sekedar untuk mencari keuntungan (Syukron, 2015). 

Rahmat (2017) mengungkapkan dalam tulisannya bahwa dalam konteks 

CSR, para pelaku bisnis dituntut untuk tidak berbuat suatu hal yang bertentangan 

dengan etika bisnis Islam yang telah diajarkan Nabi Muhammad SAW dalam 

kegiatan bisnisnya. Perusahaan yang tidak melaksanakan etika bisnis dengan baik 

dapat merugikan masyarakat, dan bahkan merugikan perusahaan itu sendiri. Allah 

SWT sudah memperingatkan dalam surat Al-A’raf ayat 56 yang berbunyi: 

مَتَ اللَّهِ قَريِبٌ مِنَ وَلَا تُ ف   َر ضِ بَ ع دَ إِص لَاحِهَا وَاد عُوهُ خَو فاً وَطَمَعًا ۚ إِنَّ رَح  سِدُوا فِي الأ 
سِنِينَ   ال مُح 

      Artinya: "Dan janganlah kalian membuat kerusakan di atas muka bumi 

setelah Allah memperbaikinya dan berdo'alah kepada-Nya dengan rasa takut 

tidak diterima dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah 

amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik”. 
 

Ayat di atas melarang untuk berbuat kerusakan di bumi, yang mana perbuatan 

merusak adalah salah satu bentuk melampaui batas. Allah SWT telah menciptakan 

bumi dalam keadaan baik, serta memerintahkan hamba-hambanya untuk menjaga 

dan memperbaikinya (Shihab, 2013). Larangan berbuat kerusakan ini mencakup 

semua bidang kehidupan, seperti merusak pergaulan, jasmani dan rohani orang lain, 

kehidupan dan sumber-sumber kehidupan (pertanian, perdagangan, dan lain-lain), 

merusak lingkungan hidup, dan sebagainya. Allah SWT menciptakan bumi dengan 

segala isinya untuk dimanfaatkan sebaik mungkin oleh manusia untuk 

kesejahteraannya (Mustakim, 2017). 



31 
 

 
 

 Sayyid Qutb dalam Rahmat (2017) mengungkapkan bahwa Islam 

mempunyai prinsip pertanggungjawaban yang seimbang dalam segala bentuk dan 

ruang lingkupnya. Antara sosial dan individu, antara jiwa dan raga, antara suatu 

masyarakat dengan masyarakat yang lain. Pelaksanaan CSR merujuk pada 

pelaksanaan kewajiban perusahaan untuk memberikan kontribusi dan memberikan 

perlindungan terhadap masyarakat dimana perusahaan itu berada. Suatu perusahaan 

mempunyai tanggung jawab sosial dalam tiga aspek, yaitu (1) terhadap pelaku-

pelaku bisnis seperti karyawan, distributor, konsumen, dan kompetitor; (2) terhadap 

lingkungan alam; dan (3) terhadap kesejahteraan sosial masyarakat. 

 Syukron (2015) mengungkapkan beberapa prinsip ajaran Islam dalam 

menjalankan bisnis yang berhubungan dengan CSR, yaitu: 

1) menjaga lingkungan dan melestarikannya (Surah Al-Maidah ayat 32), 

2) upaya untuk menghapus kemiskinan (Surah Al-Hasyr ayat 7), 

3) mendahulukan sesuatu yang bermoral bersih daripada sesuatu yang secara 

moral kotor meskipun hal tersebut mendatangkan keuntungan yang lebih besar 

(Surah Al-Maidah ayat 103), dan 

4) jujur dan amanah (Surah Al-Maidah ayat 103). 

2.2.4 Media Exposure 

Media exposure menurut Widiastuti (2018) merupakan kegiatan atau 

kejadian perusahaan yang berdampak pada lingkungan dan sosial yang diliput atau 

dipublikasikan oleh media. Pemberitaan media dapat berupa kabar baik (good news) 

atau kabar buruk (bad news). Keberadaan media exposure mengenai lingkungan 
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merupakan atribut eksternal perusahaan yang dapat mempengaruhi pandangan 

masyarakat terhadap komitmen perusahaan mengenai lingkungan sekitarnya 

(Solikhah & Winarsih, 2016). Adanya pengungkapan oleh media dapat 

meningkatkan reputasi atau citra perusahaan di mata masyarakat (Septianingsih & 

Muslih, 2019).  

Jenis media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media internet (web 

perusahaan). Alasan pemilihan media ini adalah karena internet mudah diakses oleh 

orang-orang, dan mampu memberikan serta mengkomunikasikan informasi yang 

lebih lengkap dibandingkan dengan media televisi ataupun koran. Pengungkapan 

CSR melalui media tentu akan mampu meningkatkan citra positif dan 

meningkatkan reputasi perusahaan di mata masyarakat, serta dapat menjadi salah 

satu cara untuk memperoleh legitimasi dari masyarakat sekitar perusahaan (Respati 

& Hardiprajitno, 2015).  

Pengukuran media exposure dalam penelitian ini adalah dengan 

mengadaptasi penelitian yang dilakukan oleh Hasnia & Rofingatun (2017) dan 

Widiastuti dkk (2018) dengan menggunakan variabel dummy yang sedikit 

modifikasi. Kriteria yang dipakai yaitu dengan melihat jumlah berita dan artikel 

yang membahas tentang kegiatan CSR di website resmi perusahaan. Jika jumlah 

berita dan artikel yang membahas tentang CSR dalam satu tahun lebih dari lima 

(>5) maka akan diberi nilai 1, dan sebaliknya apabila kurang dari atau sama dengan 

lima (≤5) akan diberi nilai 0.  
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Media exposure dalam perspektif Islam dapat dikaitkan dengan prinsip 

transparansi. Transparansi adalah memberikan keterbukaan informasi yang 

menyeluruh kepada para stakeholder atau pihak-pihak yang memerlukan informasi 

tersebut. Nilai transparansi sangat menuntut nilai-nilai kejujuran atas setiap 

informasi yang disampaikan oleh suatu perusahaan. Berkaitan dengan kejujuran 

Allah SWT berfirman dalam Al-quran surah Al-Isra’ ayat 35 yang berbunyi: 

وِيلًا 
ۡ
رٌ وَأَحۡسَنُ تَأ لِكَ خَي ۡ  وَأَوۡفُوا  ٱلۡكَيۡلَ إِذَا كِلۡتُمۡ وَزنِوُا  بِٱلۡقِسۡطاَسِ ٱلۡمُسۡتَقِيمِ ذََٰ

       Artinya: "Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan 

timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan 

lebih baik akibatnya”. 

  

Allah SWT melarang manusia dalam ayat di atas untuk melakukan 

kecurangan untuk memperoleh keuntungan dengan merugikan orang lain, begitu 

pula dengan berlaku jujur dan adil. Karena sesungguhnya sikap yang demikian itu 

adalah lebih baik bagi manusia di dunia dan di akhirat (Mahlel dkk, 2016).  

2.2.5 Earnings Management 

Copeland (1968) mengungkapkan dalam Arhdum dkk (2017) manajemen 

laba didefinisikan sebagai usaha manajemen untuk memaksimalkan atau 

meminimalkan laba, termasuk pemerataan laba sesuai dengan kehendak manajer 

perusahaan. Earnings management dalam penelitian ini diproksikan dengan 

discretionary accruals. Discretionary accruals diungkapkan oleh Friedlan (1998) 

dalam Santoso (2016) merupakan kebijakan akuntansi yang memberikan 

keleluasaan bagi para manajemen untuk menentukan jumlah transaksi akrual secara 
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fleksibel, atau dengan kata lain metode discretionary accruals memberikan peluang 

bagi manajer untuk memperbaiki laba sesuai dengan kehendaknya.  

Model pengukuran earnings management yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan Model Modifikasi Jones (1991) seperti dalam penelitian Mahesti 

& Zulaikha (2019). Formula lengkapnya adalah sebagai berikut: 

1) Menghitung total accrual (TAC) dengan rumus sebagai berikut:  

TACit = NIt – CFFOit 

2) Mengestimasi total akrual (TAC) dengan Ordinary Least Square (OLS) untuk 

mendapatkan koefisien regresi dengan rumus sebagai berikut: 

𝐓𝐀𝐂𝐢𝐭

𝐓𝐀𝐢𝐭−𝟏
 = ß1 (

𝟏

𝐓𝐀𝐢𝐭−𝟏
) + ß2 (

𝚫𝐑𝐄𝐕𝐢𝐭

𝐓𝐀𝐢𝐭−𝟏
) + ß3 (

𝐏𝐏𝐄𝐢𝐭

𝐓𝐀𝐢𝐭−𝟏
) + Ꜫ 

3) Menghitung nondiscretionary accrual dengan rumus sebagai berikut: 

𝐍𝐃𝐀𝐢𝐭= ß1 (
𝟏

𝐓𝐀𝐢𝐭−𝟏
) + ß2 (

𝚫𝐑𝐄𝐕𝐢𝐭

𝐓𝐀𝐢𝐭−𝟏
 - 

𝚫𝐑𝐄𝐂𝐢𝐭

𝐓𝐀𝐢𝐭−𝟏
) + ß3 (

𝐏𝐏𝐄𝐢𝐭

𝐓𝐀𝐢𝐭−𝟏
) + Ꜫ 

4) Menghitung discretionary accrual sebagai ukuran manajemen laba dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝐃𝐀𝐢𝐭 = (
𝐓𝐀𝐂𝐢𝐭

𝐓𝐀𝐢𝐭−𝟏
) - NDAit 

Keterangan: 

TACit : Total akrual perusahaan i pada tahun ke t 

NIt : Laba bersih setelah pajak perusahaan i pada tahun ke t 

CFFOit : Arus kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada tahun ke t 

TAit-1 : Total aset perusahaan i pada akhir tahun t-1 
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ΔREVit : Pendapatan perusahaan i pada tahun t dikurangi dengan pendapatan 

perusahaan i pada tahun t-1 

PPEit : Property, Plant, and Equipment perusahaan i pada tahun t 

NDAit : Nondiscretionary accrual perusahaan i pada tahun t 

ΔRECit : Piutang usaha perusahaan i pada tahun t dikurangi dengan 

piutang perusahaan i pada tahun t-1 

Ꜫ  : error 

Etika dalam Islam menganjurkan kepada manusia untuk menghadirkan 

kejujuran, keadilan, dan kedamaian. Etika bekerja dalam Islam juga mengajarkan 

agar manusia jujur dan amanah, tidak mengambil sesuatu yang bukan haknya, tidak 

curang, objektif dalam menilai, serta tidak melanggar prinsip-prinsip syariah 

(Muliasari & Dianati, 2014). Hal tersebut disebutkan Allah SWT dalam surah Al-

Baqarah ayat 42 dan Asy-Syuara ayat 183 sebagai berikut: 

تُمُوا ال حَقَّ وَانَ  تُم  تَ ع لَمُو نَ و لَا تَ ل بِسُوا ال حَقَّ باِل بَاطِلِ وَتَك  ََ  

       Artinya: "Dan janganlah kamu campuradukkan kebenaran dengan kebatilan 

dan (janganlah) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu 

mengetahuinya”. 

   

َر ضِ مُف سِدِي نَ  يَاۤءَهُم  وَلَا تَ ع ثَ و ا فِى الا   وَلَا تَ ب خَسُوا النَّاسَ اَش 
       Artinya: "Dan janganlah kamu merugikan manusia dengan mengurangi hak-

haknya dan janganlah membuat kerusakan di bumi”. 

 

Etika Islam memandang bahwa setiap aktivitas bisnis harus menyandarkan 

spriritnya pada etika Islam. Konsep laba dalam Islam dibagi menjadi laba materi 

dan laba nonmateri. Bisnis dalam Islam tidak hanya memperhatikan keuntungan 
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materi, tetapi juga mencari keberkahan (Ash-Shiddiqy, 2019). Orientasi laba dalam 

Islam tidak hanya ditujukan kepada pemilik modal saja, tetapi juga kepada para 

stakeholder (Nasrun & Abdullah, 2019). Oleh karena itu, manajemen laba dalam 

Islam harus memenuhi dua kriteria utama, yaitu: 

1) Orientasi manajemen laba tidak seharusnya hanya mengutamakan manfaat 

yang bersifat materi, tetapi juga manfaat nonmateri. Manajemen laba dalam hal 

ini tidak hanya dilakukan untuk mencari keuntungan (materi) yang sebesar-

besarnya, tetapi juga manfaat nonmateri seperti keramahan lingkungan, 

kepuasan pelanggan, kepercayaan investor, citra positif perusahaan, dan 

sebagainya. 

2) Manajemen laba harus berorientasi kepada manfaat bagi pihak stakeholder.  

2.2.6 Corporate Governance 

Corporate governance adalah suatu sistem, proses, dan seperangkat aturan 

yang mengatur hubungan antara berbagai pihak yang berkepentingan (stakeholder) 

demi tercapainya tujuan organisasi (Suharyani dkk, 2019). Corporate governance 

merupakan sebuah struktur yang digunakan oleh organ perusahaan untuk 

menentukan kebijakan yang digunakan dalam meningkatkan keberhasilan usaha 

atau kinerja serta akuntabilitas perusahaan sesuai dengan prinsip Good Corporate 

Governance (Suharyani dkk, 2019).  

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa corporate 

governance adalah tata kelola perusahaan yang dilakukan oleh stakeholder dalam 

melakukan pengendalian terhadap manajemen perusahaan dengan tujuan untuk 

melindungi kepentingan stakeholder dan meningkatkan transparansi.  
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Beberapa proksi yang dapat digunakan untuk mengukur corporate 

governance antara lain ukuran dewan komisaris, ukuran dewan direksi, komite 

audit, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan lain-lain. Penelitian 

ini menggunakan proksi ukuran dewan komisaris, komite audit, dan kepemilikan 

institusional. Berikut penjelasan lebih rinci mengenai proksi-proksi corporate 

governance yang digunakan dalam penelitian ini. 

2.2.6.1 Ukuran dewan komisaris 

Dewan komisaris adalah organ perusahaan yang bertugas melakukan 

pengawasan secara umum ataupun khusus sesuai dengan anggaran dasar 

perusahaan serta memberikan nasihat kepada direksi. Dewan komisaris adalah inti 

dari good corporate governance yang bertugas untuk menjamin strategi 

perusahaan, melakukan pengawasan terhadap manajer, serta mewajibkan 

terlaksananya akuntabilitas dalam perusahaan (Muliani, 2019). Pasaribu et al 

(2015) mengungkapkan dalam Yusran dkk (2018) dewan komisaris juga dapat 

dianggap sebagai wakil dari para investor atau pemilik perusahaan untuk 

mengawasi pengelolaan perusahaan yang dilaksanakan oleh manjemen perusahaan.  

Alasan pemilihan ukuran dewan komisaris sebagai salah satu variabel dalam 

penelitian dikarenakan dewan komisaris merupakan organ perusahaan yang 

mengawasi segala aktivitas manajemen, termasuk keputusan mengenai 

pengungkapan CSR yang nantinya akan berpengaruh terhadap perusahaan. 

Keputusan yang dibuat oleh perusahaan terkait dengan pengungkapan CSR harus 

melalui formulasi atau pertimbangan yang dibuat oleh para dewan komisaris 
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(Widyatama, 2014). Pengukuran ukuran dewan komisaris dalam penelitian ini 

diadaptasi dari penelitian yang dilakukan oleh Yusran dkk (2018), yaitu 

menggunakan jumlah anggota dewan komisaris. 

UDK = Σ Ukuran dewan komisaris 

Dewan komisaris apabila dikaitkan dengan fungsi akuntabilitas, dewan 

komisaris dituntut untuk mengawasi manajemen dalam mengelola perusahaan 

dengan baik. Dewan komisaris dalam menjalankan perannya harus memiliki 

karakter baik, jujur, adil, dan dapat dipercaya (Baidok & Septiarini, 2016). 

Sebagaimana yang difirmankan Allah dalam Al-quran surah An-Nisa’ ayat 135 

yang berbunyi: 

طِ شُهَدَاۤءَ للَِّٰهِ وَلَو  عَلَٰٰٓى انَ  فُسِكُم  اوَِ ال   َق  رَبيِ نَ ۚ اِن  يَّكُن  وَ يَٰٰٓايَ ُّهَا الَّذِي نَ اَٰمَنُ و ا كُو نُ و ا قَ وَّامِي نَ باِل قِس  الِدَي نِ وَالا 
هُ اوَ لَٰى بِهِمَا ۗ فَلَا تَ تَّبِعُوا ال هَوَٰٰٓى انَ  تَ ع دِلُو ا ۚ وَاِن  تَ ل و اٗ  غَنِيًّا اوَ  فَقِي  رًا فَاللَّٰ  اللَّٰهَ  فَاِنَّ  تُ ع رضُِو ا اوَ   َٰٓ

خَبِي  رًا تَ ع مَلُو نَ  بِمَا كَانَ   
       Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, 

menjadi saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap 

ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa) kaya ataupun miskin, 

maka Allah lebih tahu kemaslahatan (kebaikannya). Maka janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika 

kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 

ketahuilah Allah Maha teliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan”. 

 

2.2.6.2 Komite audit 

Komite audit merupakan komite atau sekelompok orang yang dibentuk oleh 

dewan komisaris perusahaan untuk bertanggung jawab dalam membantu tugas 

auditor dalam mempertahankan independensinya dari manajemen, serta 

melaksanakan fungsi pengawasan terhadap kinerja direksi dan tim manajemen 

sesuai dengan prinsip GCG. Anggota komite audit terdiri dari orang-orang yang 
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independen, seperti komisaris yang tidak terlibat dalam pengurus perusahaan dan 

pihak-pihak yang terafiliasi. Berdasarkan KEP-643/BL/2012 tentang 

Pembentukkan dan Pedoman Pelaksanaan Komite Audit jumlah anggota komite 

audit paling sedikit terdiri dari 3 orang anggota. Sedangkan berdasarkan praktik 

komite audit di lingkup internasional, komite audit yang efektif terdiri dari 3 

sampai 5 orang anggota (Suharyani dkk, 2019; Muliani dkk, 2019).   

Alasan pemilihan komite audit sebagai salah satu variabel dalam penelitian 

dikarenakan komite audit berfungsi sebagai salah satu sistem perusahaan yang 

bertugas untuk memastikan bahwa sistem pengendalian internal berjalan dengan 

baik. Forker (1992) dalam Widyatama (2014) mengemukakan bahwa komite audit 

sangat efektif sebagai alat pengawasan untuk dapat meningkatkan tingkat 

pengungkapan, termasuk pengungkapan CSR. Komite audit dalam penelitian ini 

diukur dengan menggunakan jumlah anggota komite audit seperti yang dilakukan 

oleh Susanto & Yulius (2018).  

Komite Audit = Jumlah komite audit 

Ash-Shiddiqy (2019) mengungkapkan tugas dan fungsi komite yang berkaitan 

dengan pengukuran aset-liabilitas dan laba-rugi perusahaan berpijak pada prinsip 

kebenaran dan keadilan. Fungsi audit dalam Islam disebut tabayyun atau verifikasi, 

sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-quran surah Al-Hujurat ayat 6 yang 

berbunyi: 

بِحُوا  لَىَٰ مَا عَ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِن  جَاءكَُم  فَاسِقٌ بنَِ بَإٍ فَ تَ بَ ي َّنُوا أَن  تُصِيبُوا قَ و مًا بِجَهَالَةٍ فَ تُص 
 فَ عَل تُم  ناَدِمِينَ 
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       Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang 

kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu 

tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang 

akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu”. 

 

Fungsi komite audit didasarkan pada kehati-hatian atau ketidakpercayaan 

terhadap kemungkinan laporan yang disajikan oleh perusahaan mengandung 

informasi yang tidak benar yang kemungkinan dapat merugikan pihak lain. 

Mengecek kebenaran berita (tabayyun) seperti yang disampaikan pada ayat di atas 

sebenarnya adalah fungsi komite audit yang didasarkan pada keinginan untuk 

memperoleh informasi yang dapat dipercaya dan reliabel. Fungsi mengecek ulang, 

bukan hanya terkait dengan kebenaran informasi, tetapi juga cara penyampaian, isi, 

bentuk, dan kecukupan informasi yang disajikan (Masluchah, 2018). 

 

2.2.6.3 Kepemilikan institusional 

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan yang 

dimiliki oleh lembaga atau institusi keuangan seperti bank dana pensiun, 

perusahaaan asuransi, perusahaan investasi, perusahaan berbentuk perseroan (PT), 

dan institusi lainnya, kecuali anak perusahaan dan institusi lain yang memiliki 

hubungan istimewa (Edison, 2017; Yusran dkk, 2018). Tingkat kepemilikan 

institusional yang tinggi akan menimbulkan usaha pengawasan yang lebih besar 

oleh pihak investor institusional sehingga dapat menghalangi perilaku oportunistik 

manajer. Kepemilikan institusional memiliki peranan yang sangat penting dalam 

meminimalisir konflik keagenan yang terjadi antara manajer dan pemegang saham 

(Muliani, 2019). 
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Alasan pemilihan kepemilikan institusional sebagai salah satu variabel dalam 

penelitian dikarenakan para investor yang berasal dari pihak institusi cenderung 

akan lebih tertarik pada hasil atau keuntungan jangka panjang dibandingkan 

dengan hasil jangka pendek. Pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan 

secara tidak langsung merupakan investasi jangka panjang (Widyatama, 2014). 

Pengungkapan CSR akan meningkatkan kepercayaan publik terhadap perusahaan, 

sehingga operasi bisnis perusahaan akan tetap berlangsung di masa depan. 

Iswandika et al (2014) dalam Yusran dkk (2018) mengungkapkan kepemilikan 

institusional dinyatakan dalam persentase (%) yang dihitung dengan cara 

membandingkan jumlah lembar saham yang dimiliki oleh investor institusional 

dengan jumlah saham yang beredar. 

𝑲𝒆𝒑𝒆𝒎𝒊𝒍𝒊𝒌𝒂𝒏 𝑰𝒏𝒔𝒕𝒊𝒕𝒖𝒔𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍 =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐢𝐧𝐬𝐭𝐢𝐭𝐮𝐬𝐢𝐨𝐧𝐚𝐥

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓
 

Kepemilikan intitusional adalah bagian dari tata kelola perusahaan yang 

baik yang dalam terminologi modern disebut sebagai good corporate governance. 

Kepemilikan adalah suatu ikatan seseorang dengan hak miliknya yang disahkan 

syariat. Konsep kepemilikan diklasifikasikan menjadi 3, yaitu: (1) kepemilikan 

pribadi; (2) kepemilikan umum; dan (3) kepemilikan negara (Qardhawi, 1997). 

Pandangan Islam terkait kepemilikan harta terkonsep dalam Al-quran yang 

menegaskan bahwa alam semesta, termasuk manusia adalah ciptaan Allah SWT, 

dan segala sesuati yang ada di langit maupun yang di bumi adalah hak milik mutlak 

Allah SWT (Zulaekah, 2014). Sebagaimana firman-Nya dalam surah Al-Baqarah 

ayat 284 yang berbunyi: 
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َر ضِ ۗ وَاِن  تُ ب دُو ا مَا فِ  تِ وَمَا فِى الا  وَٰ فُو هُ يُحَ للَِّٰهِ مَا فِى السَّمَٰ اسِب كُم  بِهِ اللَّٰهُ ۗ ي ٰٓ انَ  فُسِكُم  اوَ  تُخ 
ءٍ قَدِي  رٌ   فَ يَ غ فِرُ لِمَن  يَّشَاۤءُ وَيُ عَذِّبُ مَن  يَّشَاۤءُ ۗ وَاللَّٰهُ عَلَٰى كُلِّ شَي 

       Artinya: "Milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 

Jika kamu nyatakan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu sembunyikan, 

niscaya Allah memperhitungkannya (tentang perbuatan itu) bagimu. Dia 

mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan mengazab siapa yang Dia 

kehendaki. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu”. 

 

Hakikatnya harta yang dimiliki seseorang adalah titipan atau amanat untuk 

dibelanjakan sesuai dengan kehendak pemilik sebenarnya (Allah SWT), baik dalam 

pengambangan harta, maupun penggunaanya. Kepemilikan atas harta kekayaan 

oleh manusia baru dipandang sah apabila telah memperoleh izin dari Allah SWT. 

Hal ini berarti kepemilikan dan pemanfaatan harta suatu harta haruslah sesuai 

dengan ketentuan-ketentuan syariat Islam yang tertuang pada Al-quran, As-Sunnah, 

Ijma’, dan Qiyas (Jalestiana, 2018).  

2.2.7 Industrial Type 

Industrial type atau tipe industri mendeskripsikan perusahaan berdasarkan 

lingkup operasi, risiko perusahaan, dan kemampuan dalam menghadapi tantangan 

bisnis. Tipe industri dibagi menjadi dua, yaitu industri high profile dan industri low 

profile. Industri high profile pada umumnya merupakan perusahaan-perusahaan 

yang memperoleh perhatian lebih dari masyarakat karena aktivitas operasinya yang 

berpotensi untuk mempengaruhi kepentingan masyarakat luas dan atau berdampak 

terhadap lingkungan (Syakirli dkk, 2019). Perusahaan yang termasuk dalam 

kategori industri high profile yaitu perusahaan minyak dan pertambangan, hutan, 

kimia, kertas, penerbangan, otomotif, tembakau dan produk rokok, agribisnis, 
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produk makanan dan minuman, energi (listrik), media dan komunikasi, kesehatan 

atau farmasi, engineering, serta transportasi dan pariwisata (Widiastuti, dkk 2018). 

Selanjutnya industri low profile adalah perusahaan yang tidak terlalu 

mendapat perhatian dari masyarakat luas ketika operasi yang mereka lakukan 

mengalami kesalahan atau kegagalan pada aspek tertentu, baik dalam hal proses 

ataupun hasil produksinya (Syakirli dkk, 2019). Perusahaan yang termasuk dalam 

kategori industri low profile yaitu perusahaan yang bergerak dibidang bangunan, 

properti, perusahaan ritel, tekstil dan produk tekstil, keuangan dan perbankan, 

produk rumah tangga, produk personal, serta pemasok peralatan medis (Widiastuti, 

dkk 2018). 

Pengukuran tipe industri dalam penelitian ini mengadaptasi dari penelitian 

Syakirli dkk (2019), yaitu diukur dengan variabel dummy. Nilai 1 akan diberikan 

jika perusahaan termasuk dalam kategori industri high profile, dan sebaliknya nilai 

0 akan diberikan jika perusahaan termasuk dalam kategori industri low profile. 

Variabel industrial type dalam penelitian ini dapat dikaitkan etika bisnis 

menurut ajaran Islam yang digali langsung dari Al-quran dan Hadist. Rahmi (2014) 

mengemukakan bahwa etika bisnis dalam Islam menekankan pada empat hal, yaitu: 

(1) kesatuan (unity); (2) keseimbangan (equilibrium); (3) kebebasan (free will); dan 

(4) tanggung jawab (responsibility). Empat pilar etika manajemen bisnis menurut 

Islam seperti yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW adalah: tauhid, yang 

berarti menganggap bahwa segala harta dari transaksi bisnis adalah milik Allah 

SWT; (2) adil, yang berarti segala transaksi bisnis harus dilandasi dengan 

persetujuan dari kedua belah pihak dengan sistem profit and lost sharing; (3) 
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kehendak bebas, yang berarti Islam memperbolehkan manusia untuk bebas 

berkreatifitas dalam melaksanakan bisnis sepanjang tidak bertentangan dengan 

hukum Islam, yaitu halal; (4) pertanggungjawaban, yang berarti seluruh keputusan 

yang dibuat harus dipertanggungjawabkan oleh yang bersangkutan yang dalam hal 

ini adalah perusahaan (Rahmi, 2014). 

Setiap perusahaan yang beroperasi, khususnya yang berada dekat dengan 

pemukiman masyarakat diwajibkan untuk menjaga keseimbangan alam dan tidak 

merusak alam, serta bertanggung jawab atas segala dampak yang ditimbulkan 

akibat aktivitas bisnisnya. Sebagaimana yang difirmakan Allah SWT dalam surah 

Al-Qashash ayat 77 dan surah Al-Mudtastsir ayat 38 sebagai berikut: 

سَنَ ال سِن  كَمَآٰ اَح  ن  يَا وَاَح  بَكَ مِنَ الدُّ َٰخِرَةَ وَلَا تَ ن سَ نَصِي   ارَ الا  هُ لَّٰ وَاب  تَغِ فِي مَآٰ اَٰتَٰىكَ اللَّٰهُ الدَّ
َر ضِ اِۗنَّ اللَّٰهَ لَا يُحِبُّ ال مُف سِدِي نَ الَِي كَ وَلَا  تَ ب غِ ال فَسَادَ فِى الا   

        

       Artinya: "Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah 

dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di 

dunia dan berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 

berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. 

Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan”. 

 

 كُلُّ نَ فۡسٍٍۢ بِمَا كَسَبَتۡ رَهِينَةٌ 
    

    Artinya: "Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya,”. 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Pengungkapan CSR dalam sustainability report berperan penting baik bagi 

pihak internal perusahaan, maupun pihak eksternal perusahaan. Bagi pihak internal 

perusahaan sustainability report berperan sebagai wujud tanggung jawab atau 

komitmen perusahaan atas dampak lingkungan dan sosial yang ditimbulkan oleh 
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aktivitas bisnisnya. Sedangkan bagi pihak eksternal perusahaan sustainability 

report berfungsi sebagai alat dalam membantu proses pengambilan keputusan. 

Meskipun sustainability report memiliki peran yang cukup penting, akan tetapi 

tidak semua perusahaan mampu menyusunnya. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

pengungkapan sustainability report khususnya pada perusahaan yang mengikuti 

ASRR yang nampaknya faktor biaya bukan menjadi satu-satunya faktor yang 

mempengaruhi penyusunan dan pengungkapan sustainability report. 

Adapun beberapa variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

variabel media exposure, earnings management, corporate governance yang 

diproksikan dengan ukuran dewan komisaris, komite audit, dan kepemilikan 

institusional, serta variabel industrial type. Variabel-variabel tersebut diadopsi dari 

hasil penelitian terdahulu yang masih inkonsisten. Berikut merupakan kerangka 

konseptual dalam penelitian ini. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

2.4 Hipotesis Penelitian 

2.4.1 Pengaruh Media Exposure Terhadap Sustainability Report 

Media exposure mengindikasikan adanya tekanan publik ataupun 

penghargaan publik terhadap perusahaan melalui berita yang dipublikasikan oleh 

media (Widiastuti dkk, 2018).  Frekuensi liputan media publik yang tinggi akan 

mendorong perusahaan untuk mengungkapkan informasi terkait CSR yang lebih 

luas dan transparan, sehingga tingkat legitimasi perusahaan meningkat (Hammami 

& Zadeh, 2019). 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hasnia & Rofingatun 

(2017) menemukan bahwa media exposure berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR. Penelitian Hasnia & Rofingatun (2018) diperkuat oleh hasil 

Keterangan: 
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Report 
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penelitian Akmalia (2017) dan Hammami & Zadeh (2019) yang dilakukan di 

Kanada. Media exposure memungkinkan penyampaian informasi perusahaan 

secara langsung dan transparan kepada publik melalui internet atau website, 

terutama yang berkaitan dengan aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan 

sehingga para stakeholder dapat mengetahui riwayat aktivitas dan pelaporan 

perusahaan untuk dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Media 

mempunyai peran penting dalam meningkatkan reputasi perusahaan di mata 

masyarakat. Akan tetapi, penelitian tersebut bertolak belakang dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti dkk (2018), Julekhah & Rahmawati 

(2019), dan Septianingsih & Muslih (2019). Hasil penelitian tersebut menemukan 

bahwa media exposure tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H1: Media exposure berpengaruh positif terhadap sustainability report 

2.4.2 Pengaruh Earnings Management Terhadap Sustainability Report 

Jordan et al (2015) dalam Sofwan (2019) mengemukakan bahwa perusahaan 

dengan kinerja CSR yang baik akan lebih cenderung terlibat dalam tindakan 

manajemen laba. Manajer yang melakukan manajemen laba akan mengungkapkan 

lebih banyak informasi tentang CSR untuk memuaskan para stakeholder dan 

mengalihkan perhatian serta pengawasan para stakeholder terhadap perilaku yang 

tidak diinginkan yang mungkin akan dilakukan oleh manajer perusahaan. 
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Penelitian terdahulu yang dilakukan Anggita dkk (2019) dan Santoso (2016) 

yang menemukan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. Hal ini disebabkan karena pengungkapan kegiatan CSR yang 

dilakukan perusahaan tidak bertujuan untuk mengalihkan perhatian investor dari 

manajemen laba, tetapi bertujuan semata-mata untuk mematuhi peraturan 

perundang-undangan. Namun, hasil penelitian tersebut berbanding terbalik dengan 

hasil penelitian Mahesti & Zulaikha (2019) yang menemukan bahwa manajemen 

laba berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR. Perusahaan yang 

melakukan manajemen laba cenderung melakukan pengungkapan CSR yang lebih 

tinggi. Perusahaan yang melakukan tindakan manajemen laba memiliki insentif 

untuk menutupi manajemen laba dengan membentuk citra positif di mata para 

stakeholder. Hasil penelitian Mahesti & Zulaikha (2019) didukung oleh hasil 

penelitian Sofwan (2019) dan Yateno & Sari (2016) yang menemukan bahwa 

manajemen laba berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Berdasarkan 

penjelasan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H2: Earnings management berpengaruh positif terhadap sustainability report 

2.4.3 Pengaruh Corporate Governance Terhadap Sustainability Report 

2.4.3.1 Pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap sustainability report 

Dewan komisaris bertugas menjamin pelaksanaan strategi perusahaan, 

mengawasi manajemen perusahaan dalam mengelola perusahaan, serta mewajibkan 

terlaksananya akuntabilitas. Sehingga semakin banyak jumlah anggota dewan 

komisaris, maka tugas-tugas manajemen dapat semakin efektif dan efisien (Yusran 
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dkk, 2018). Semakin banyak jumlah dewan komisaris, maka semakin luas 

pengungkapan CSR dalam laporan tahunan. 

Penelitian yang meneliti terkait pengaruh corporate governance terhadap 

pengungkapan CSR dengan proksi ukuran dewan komisaris telah dilakukan oleh 

Yusran dkk (2018). Penelitian Yusran dkk (2018) menemukan bahwa ukuran 

dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR. 

Penemuan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Mutia dkk (2018) dan 

Pasaribu dkk (2017). Namun hasil penelitian tersebut berbanding terbalik dengan 

penelitian Susanto & Joshua (2018) dan Krisna & Suhardianto (2016) yang 

menemukan bahwa ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H3: Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap sustainability report 

2.4.3.2 Pengaruh komite audit terhadap sustainability report 

Komite audit bertugas melakukan pengawasan terhadap kinerja direksi dan 

tim manajemen sesuai dengan prinsip GCG (Suharyani dkk, 2019). Salah satu tugas 

komite audit adalah untuk memastikan keandalan laporan, sehingga perusahaan 

perlu untuk melakukan pengungapan CSR. Semakin banyak jumlah anggota komite 

audit dalam suatu perusahaan, maka pengawasan dan pengendalian terhadap 

manajemen juga semakin baik dan efektif, dan pengungkapan CSR perusahaan pun 

semakin tinggi (Rivandi & Putra, 2019). 
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Penelitian yang meneliti terkait pengaruh corporate governance terhadap 

pengungkapan CSR dengan proksi komite audit telah dilakukan oleh Susanto & 

Joshua (2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan CSR. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Putri & Pramudiati (2019) dan Rivandi & Putra 

(2019) yang menemukan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR. Namun, penelitian tersebut berbanding terbalik dengan 

penelitian Sukasih & Sugiyanto (2017) dan Nugroho & Yulianto (2015) yang 

menemukan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H4: Komite audit berpengaruh positif terhadap sustainability report 

2.4.3.3 Pengaruh kepemilikan institusional terhadap sustainability report 

Para investor institusional lebih mengutamakan keuntungan jangka panjang 

perusahaan, sehingga mereka sering kali menekan manajemen perusahaan untuk 

mengambil keputusan yang tidak hanya didasarkan pada keuntungan jangka pendek 

semata, tetapi juga didasarkan pada keuntungan jangka panjang yang salah satunya 

dilakukan dengan meningkatkan kepedulian di bidang sosial (Nugroho & Yulianto, 

2015). Oleh karena itu, Semakin tinggi kepemilikan institusional, maka 

pengawasan terhadap kinerja manajemen perusahaan akan menjadi lebih ketat dan 

pengungkapan CSR perusahaan akan semakin meningkat. 



51 
 

 
 

Penelitian yang meneliti terkait pengaruh corporate governance terhadap 

pengungkapan CSR dengan proksi kepemilikan institusional telah dilakukan oleh 

Edison (2017). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugroho & Yulianto (2015) dan 

Puspitasari dkk (2019). Namun, hasil penelitian tersebut berbanding terbalik 

dengan penelitian Krisna & Suhardianto (2016), Solikhah & Winarsih (2016), dan 

Nanda dkk (2017) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Berdasarkan penjelasan di atas, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H5: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap sustainability report 

2.4.4 Pengaruh Industrial Type Terhadap Sustainability Report 

Tipe industri mengindikasikan aktivitas operasional perusahaan dan 

dampaknya terhadap lingkungan dan sosial. Perusahaan dengan tipe industri high 

profile cenderung akan memperoleh lebih banyak perhatian dari masyarakat karena 

dampak operasinya yang berpengaruh terhadap kepentingan luas. Oleh karena itu, 

pengungkapan CSR diperlukan sebagai wadah perusahaan untuk 

mempertanggungjawabkan pelaporan kegiatan sosial yang telah dilakukan kepada 

masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan high profile akan melakukan 

pengungkapan informasi CSR dalam sustainability report lebih banyak 

dibandingkan dengan perusahaan low profile (Syakirli dkk 2019). 

Penelitian yang meneliti terkait pengaruh tipe industri terhadap 

pengungkapan CSR salah satunya telah dilakukan oleh Widiastuti dkk (2018). Hasil 



52 
 

 
 

penelitian tersebut menemukan bahwa tipe industri berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan CSR perusahaan di Indonesia. Hasil penelitian tersebut 

sejalan dengan penelitian Respati & Hardiprajitno (2015) dan Sinaga & 

Fachrurrozie (2017). Namun, hasil penelitian tersebut bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wiyuda & Pramono (2017) dan Syakirli dkk (2019) 

yang menemukan bahwa tipe industri tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

CSR. Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

H6: Industrial type berpengaruh positif terhadap sustainability report 

Berdasarkan penjelasan mengenai penurunan hipotesis di atas, berikut 

disajikan tabel mapping research gap untuk memperjelas dasar pengambilan 

variabel-variabel independen dalam penelitian ini.  

Tabel 2.2 

Mapping Research Gap 

No 
Variabel 

Independen 

Penelitian yang 

Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Sustainability 

Report 

Penelitian yang Tidak 

Berpengaruh Terhadap  

Sustainability Report 

1 Media 

Exposure 
 Hasnia & Rofingatun 

(2017) 

 Hammami & Zadeh 
(2019) 

 Akmalia (2017) 

 Widiastuti dkk ( 2018) 

 Septianingsih & Muslih 
(2019) 

 Julekhah dan 

Rahmawati (2019) 

2 Earnings 

Management 
 Mahesti & Zulaikha 

(2019) 

 Sofwan (2019) 

 Yateno & Sari (2016) 

 Anggita dkk (2019) 

 Santoso (2016) 

3 Ukuran 

Dewan 

Komisaris 

 Yusran dkk (2018) 

 Mutia dkk (2018) 

 Pasaribu dkk (2017) 

 Susanto & Joshua 
(2018) 

 Krisna & Suhardianto 
(2016) 
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(Lajutan) Tabel 2.2 

Mapping Research Gap 

No 
Variabel 

Independen 

Penelitian yang 

Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Sustainability 

Report 

Penelitian yang Tidak 

Berpengaruh Terhadap  

Sustainability Report 

4 Komite 

Audit 
 Susanto & Joshua (2018) 

 Putri & Pramudiati 

(2019) 

 Rivandi & Putra (2019) 

 Yusran dkk (2018) 

 Sukasih & Sugiyanto 

(2017) 

 Nugroho & Yulianto 
(2015) 

5 Kepemilikan 

Institusional 
 Edison (2017) 

 Nugroho & Yulianto 
(2015) 

 Pupitasari dkk (2019) 

 Nanda dkk (2017) 

 Yusran dkk (2018) 

 Krisna & Suhardianto 
(2016) 

 Solikhah & Winarsih 

(2016) 

6 Industrial 

Type 
 Widiastuti dkk ( 2018) 

 Respati &Hardiprajitno 

(2015) 

 Sinaga & Fachrurrozie 
(2017) 

 Wiyuda & Pramono 
(2017) 

 Syakirli dkk (2019) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan data-

data berupa angka dan analisis menggunakan statistik (Sugyiono, 2018). 

Pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. Menurut 

Sugiyono (2018) pendekatan deskriptif adalah metode penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau 

lebih (variabel yang berdiri sendiri). Dengan penelitian kuantitatif deskriptif 

diharapkan dapat memberikan gambaran dan penjelasan mengenai pengaruh 

variabel independen, yaitu media exposure, earnings management, corporate 

governance yang diproksikan dengan ukuran dewan komisaris, komite audit, serta 

kepemilikan institusional, dan industrial type terhadap variabel dependen, yaitu 

sustainability report. 

3.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah perusahaan dari berbagai sektor usaha yang 

berpartisipasi menjadi peserta dalam ajang penghargaan Asia Sustainability 

Reporting Rating (ASRR) selama 2 tahun berturut-turut mulai dari tahun 2018 

sampai dengan tahun 2019. Penelitian dilakukan dengan mengambil data 

perusahaan yang menjadi peserta ASRR di www.ncsr-id.org, serta mengambil data 

http://www.ncsr-id.org/
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laporan keberlanjutan dan laporan tahunan yang dipublikasikan di website masing-

masing perusahaan.

3.3 Populasi dan Sampel 

Sugiyono (2018) mengungkapkan dalam bukunya bahwa populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

yang mengikuti acara penghargaan Asia Sustainability Reporting Rating (ASRR) 

selama periode 2018-2019 yaitu sebanyak 68 perusahaan. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2018). Pengambilan sampel bertujuan untuk mengatasi 

keterbatasan penelitian apabila jumlah populasi penelitian berjumlah besar. 

Keterbatasan penelitian tersebut misalnya keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya. 

Sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar dapat mewakili atau 

merepresentasikan populasi secara keseluruhan. Sampel dalam penelitian ini adalah 

perusahaan yang berpartisipasi dalam acara penghargaan Asia Sustainability 

Reporting Rating (ASRR) pada periode 2018-2019 dengan tipe laporan 

keberlanjutan yang menerapkan standar GRI pilihan core, serta telah memenuhi 

kriteria tertentu yang ditentukan peneliti, yaitu sebanyak 16 sampel perusahaan. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik nonprobability 

sampling, yaitu dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah 
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teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu agar dapat menghasilkan 

data yang representatif (Sugiyono, 2018). Beberapa pertimbangan dalam penentuan 

sampel penelitian antara lain sebagai berikut. 

1) Perusahaan berpartisipasi dalam ajang penghargaan Asia Sustainability 

Reporting Rating (ASRR) selama 2 tahun berturut-turut mulai dari tahun 2018 

sampai dengan tahun 2019.  

2) Perusahan menerbitkan laporan keberlanjutan (sustainability report) yang 

terpisah ataupun terintegrasi dengan laporan tahunan, yang mana laporan 

tersebut adalah laporan keberlanjutan tahun pada tahun 2017 dan 2018 yang 

diikutkan dalam ASRR 2018-2019. 

3) Laporan keberlanjutan perusahaan tahun 2017 dan 2018 telah menerapkan 

standar GRI terbitan terbaru, yaitu GRI Standards pilihan core. 

4) Laporan tahunan perusahaan lengkap dan sesuai dengan keperluan penelitian. 

5) Laporan keuangan perusahaan menggunakan mata uang pelaporan Rupiah atau 

Dollar serta telah diaudit selama periode 2017-2018. 

6) Perusahaan memiliki website resmi perusahaan yang dapat dengan mudah 

diakses, serta memadai untuk mempublikasikan laporan tahunan, laporan 

keberlanjutan, dan berita-berita tentang kegiatan perusahaan. 
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Tabel 3.1  

Proses Pemilihan Sampel Penelitian 

Kriteria Sampel Perusahaan Jumlah 

Total perusahaan yang berpartisipasi dalam ASRR dari tahun 

2018-2019 
68 

Perusahaan yang tidak berpartisipasi secara berturut-turut dalam 

ASR dari tahun 2018-2019 
44 

Perusahan yang tidak menerbitkan laporan keberlanjutan terpisah 

ataupun terintegrasi dengan laporan tahunan tahun 2017 dan 2018 
2 

Perusahaan yang tidak menerapkan GRI Standards pilihan core 

pada laporan keberlanjutan tahun 2017 dan 2018 
4 

Perusahaan yang tidak memiliki laporan tahunan lengkap dan sesuai 

dengan keperluan penelitian. 
1 

Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang pelaporan Rupiah 

atau Dollar 
1 

Perusahaan yang tidak memiliki website resmi perusahaan yang 

memadai untuk mempublikasikan laporan tahunan ataupun berita-

berita tentang kegiatan perusahaan 

0 

Jumlah sampel penelitian terpilih 16 

Jumlah sampel selama periode penelitian (2 tahun) 32 

Sumber: Diolah Peneliti, 2020 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa jumlah keseluruhan perusahaan 

yang mengikuti ASRR selama tahun 2018 sampai dengan tahun 2019 adalah 

sebanyak 68 perusahaan, yang berasal dari berbagai sektor baik yang berada di 

Indonesia, maupun yang berada di luar negeri. Perusahaan-perusahaan tersebut 

kemudian diseleksi sesuai dengan pertimbangan atau kriteria penentuan sampel 

yang telah ditentukan, sehingga akhirnya diperoleh 16 perusahaan yang layak 

dijadikan sampel dalam penelitian ini. Berikut ini adalah daftar nama perusahaan 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 
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Tabel 3.2  

Daftar Sampel Perusahaan Terpilih 

No Nama Perusahaan 

1 Asia Pulp & Paper (APP) Sinar Mas 

2 BPJS Ketenagakerjaan 

3 PT Agincourt Resources 

4 PT ANTAM (Persero) Tbk 

5 PT Bank CIMB Niaga Tbk 

6 PT Bank Maybank Indonesia Tbk 

7 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

8 PT Bio Farma (Persero) 

9 PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

10 PT Indonesia Power 

11 PT Pertamina (Persero) 

12 PT Pertamina Hulu Energi Offshore North West Java (PHE ONWJ) 

13 PT Perusahaan Gas Negara Tbk 

14 PT Pupuk Indonesia (Persero) 

15 PT Vale Indonesia Tbk 

16 PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 

Sumber: Diolah Peneliti, 2020 

3.5 Data dan Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang 

tidak langsung memberikan data kepada peneliti atau pengumpul data, tetapi 

melalui dokumen ataupun melalui orang lain (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian 

ini data sekunder yang digunakan adalah laporan keuangan, laporan tahunan, dan 

laporan keberlanjutan perusahaan yang berpartisipasi dalam Asia Sustainability 

Reporting Rating (ASRR) selama periode 2018-2019. Dokumen lain yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Rangkaian Standar Pelaporan Keberlanjutan 

GRI 2016 Terkonsolidasi atau GRI Standards yang terbitkan oleh GSSB tahun 2016 

nomor 102, 103, 200, 300, dan 400.  Data sekunder lain yang digunakan dalam 
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penelitian ini yaitu berupa berita dan artikel mengenai isu tanggung jawab sosial 

perusahaan yang tersedia di website masing-masing perusahaan. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

1) Studi kepustakaan 

Studi kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan, membaca, mengkaji 

beberapa referensi literatur baik berupa jurnal ilmiah, artikel, skripsi, buku-buku, 

berita serta tulisan-tulisan lain yang berkaitan dengan masalah dan topik penelitian 

dalam penelitian ini. Melalui studi kepustakaan ini diharapkan landasan teori yang 

disusun akan memberikan pemahaman terhadap konsep dan masalah penelitian.  

2) Dokumentasi 

Data yang diperoleh dari laporan keuangan, laporan tahunan, laporan 

keberlanjutan, berita-berita dari website resmi perusahaan, serta data peserta yang 

berpartisipasi dalam Asia Sustainability Reporting Rating (ASRR) akan 

dikumpulkan dan diseleksi, kemudian diambil sampel untuk kemudian diolah. 

Berdasarkan hasil sampling diperoleh 16 perusahaan yang memenuhi kriteria. Data 

tersebut selanjutnya akan diolah menggunakan software SPSS 23. 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Sugiyono (2018:39) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai 

dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertantu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dalam 

penelitian ini ada dua macam, yaitu variabel dependen atau variabel terikat dan 

variabel independen atau variabel bebas. 
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Variabel independen dalam penelitian ini adalah media exposure (X1), earnings 

management (X2), corporate governance yang diproksikan dengan ukuran dewan 

komisaris (X3), komite audit (X4), dan kepemilikan institusional (X5), serta 

industrial type (X6) . Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

sustainability report (Y). 

3.7.1 Media Exposure (X1) 

Media exposure didefinisikan oleh Widiastuti (2018) merupakan kegiatan 

atau kejadian perusahaan yang berdampak pada lingkungan dan sosial yang diliput 

atau dipublikasikan oleh media. Pemberitaan media dapat berupa kabar baik (good 

news) atau kabar buruk (bad news). Pengukuran media exposure melalui website 

perusahaan dilakukan dengan menggunakan variabel dummy dengan mengadaptasi 

dari penelitian Hasnia & Rofingatun (2017) dan Widiastuti dkk (2018). Kriteria 

yang dipakai yaitu dengan melihat jumlah berita dan artikel yang membahas tentang 

kegiatan CSR di website resmi perusahaan. Jika jumlah berita dan artikel yang 

membahas tentang CSR dalam satu tahun lebih dari lima (>5) maka akan diberi 

nilai 1, dan sebaliknya apabila kurang dari atau sama dengan (≤5) lima akan diberi 

nilai 0. 

3.7.2 Earnings Management (X2) 

Copeland (1968) mengungkapkan dalam Arhdum dkk (2017) manajemen 

laba didefinisikan sebagai usaha manajemen untuk memaksimalkan atau 

meminimalkan laba, termasuk pemerataan laba sesuai dengan kehendak manajer 

perusahaan. Earnings management dalam penelitian ini diukur dengan 
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discretionary accruals. Perhitungan discretionary accruals yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah discretionary accruals modifikasi Jones (1991). 

3.7.3 Corporate Governance 

Corporate governance merupakan sebuah struktur yang digunakan oleh 

organ perusahaan untuk menentukan kebijakan yang digunakan dalam 

meningkatkan keberhasilan usaha atau kinerja serta akuntabilitas perusahaan sesuai 

dengan prinsip Good Corporate Governance (Suharyani dkk, 2019).  Penelitian ini 

menggunakan proksi ukuran dewan komisaris, komite audit, dan kepemilikan 

institusional untuk mengukur variabel corporate governance. 

3.7.3.1 Ukuran dewan komisaris (X3) 

Dewan komisaris adalah inti dari good corporate governance yang bertugas 

untuk menjamin strategi perusahaan, melakukan pengawasan terhadap manajer, 

serta mewajibkan terlaksananya akuntabilitas dalam perusahaan (Muliani, 2019). 

Ukuran dewan komisaris diukur menggunakan jumlah anggota dewan komisaris 

seperti pada penelitian Yusran dkk (2018). 

3.7.3.2 Komite audit (X4) 

Komite audit adalah komite yang disusun oleh dewan komisaris untuk 

membantu dalam melaksanakan fungsi pengawasan terhadap kinerja direksi dan 

manajemen agar sesuai dengan prinsip GCG (Suharyani dkk, 2019). Komite audit 

dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan jumlah anggota komite audit 

seperti yang dilakukan oleh Susanto & Yulius (2018).  
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3.7.3.3 Kepemilikan institusional (X5) 

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan yang 

dimiliki oleh lembaga atau institusi keuangan seperti bank dana pensiun, 

perusahaaan asuransi, perusahaan investasi, perusahaan berbentuk perseroan (PT), 

dan institusi lainnya, kecuali anak perusahaan dan institusi lain yang memiliki 

hubungan istimewa (Edison, 2017; Yusran dkk, 2018). Kepemilikan institusional 

dihitung dengan cara membandingkan jumlah lembar saham yang dimiliki oleh 

investor institusional dengan jumlah saham yang beredar. 

3.7.4 Industrial Type (X6) 

Industrial type atau tipe industri adalah karakteristik yang dimiliki oleh 

perusahaan yang berhubungan dengan bidang usaha, risiko usaha, karyawan yang 

dimiliki perusahaan, dan lingkungan. Tipe industri dibedakan menjadi industri high 

profile dan industri low profile (Wiyuda & Pramono, 2017). Pengukuran industrial 

type dalam penelitian ini mengadaptasi dari penelitian Syakirli dkk (2019), yaitu 

diukur dengan variabel dummy. Nilai 1 akan diberikan jika perusahaan termasuk 

dalam kategori industri high profile, dan sebaliknya nilai 0 akan diberikan jika 

perusahaan termasuk dalam kategori industri low profile. 

3.7.5 Sustainability Report (Y) 

Pengungkapan CSR dapat ditemukan dalam annual report dan 

sustainability report. Tingkat pengungkapan sustainability report dapat dihitung 

dengan menggunakan CSDI (Corporate Social Disclosure Index) (Mahesti & 

Zulaikha, 2019). Jumlah item dalam CSDI dapat dihitung dengan berpedoman pada 

item-item pengungkapan CSR pada GRI Standards pilihan core yang diterbitkan 
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tahun 2016 oleh GSSB. Item-item pengungkapan tersebut terdiri dari 113 item 

pengungkapan CSR yang terbagi ke dalam kategori pengungkapan umum (GRI 

102) sebanyak 33 item, pendekatan manajeman (GRI 103) sebanyak 3 item, topik 

ekonomi (GRI 200) sebanyak 13 item, topik lingkungan (GRI 300) sebanyak 30 

item, dan topik sosial (GRI 400) sebanyak 34 item (Hastian, 2019). 

Pemberian skor untuk setiap item pengungkapan menggunakan variabel 

dummy dengan menggunakan nilai 1 dan 0. Nilai 1 akan diberikan jika perusahaan 

mengungkapkan item atau informasi yang ditentukan dalam GRI Standards pilihan 

core. Sedangkan jika perusahaan tidak mengungkapkan item pengungkapan yang 

ditentukan dalam GRI Standard pilihan core maka diberikan nilai 0. Kemudian 

perhitungan CSDI dilakukan dengan membagi jumlah item yang diungkapkan 

perusahaan dengan jumlah item secara keseluruhan.  

CSR Disclosure = 
𝜮 𝑿

𝒏
 

Keterangan: 

Σ X: jumlah skor dari indeks pengungkapan CSR 

n    : jumlah item indeks pengungkapan CSR, n≤113 
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Tabel 3.3 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Indikator Pengukuran Sumber 

Variabel Independen (X) 

1 Media 

exposure 

(X1) 

Website resmi 

perusahaan yang 

mempublikasi-kan 

kegiatan CSR  

Media exposure  diukur 

dengan variabel dummy 

sebagai berikut: 

 

Nilai 1 : untuk perusahaan 

yang jumlah 

berita/artikel 

tentang CSR >5 

dalam satu tahun 

Nilai 0 : untuk perusahaan 

yang jumlah 

berita/artikel 

tentang CSR ≤5 

dalam satu tahun 

Hasnia & 

Rofinga-

tun 

(2017); 

Widiastuti 

dkk 

(2018) 

2 Earnings 

manage-

ment (X2) 

Perhitungan 

discretionary 

accruals 

Earnings management 

dapat diukur dengan 

rumus discretionary 

accruals sebagai berikut: 

 

a. Menghitung total 

accruals 

 

TACit = NIt – CFFOit 

 

b. Menghitung koefisien 

regresi dari total akrual 

dengan OLS 

 
TACit

TAit−1
 = ß1 (

1

TAit−1
) + 

ß2 (
ΔREVit

TAit−1
) + ß3 (

PPEit

TAit−1
) 

+ Ꜫ 

c. Menghitung 

nondiscretionary 

accruals 

 

NDAit= ß1 (
1

TAit−1
)  

 

+ ß2 (
ΔREVit

TAit−1
 - 

ΔRECit

TAit−1
)  

 

Mahesti & 

Zulaikha 

(2019) 
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(Lanjutan) Tabel 3.3 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Indikator Pengukuran Sumber 

   + ß3 (
PPEit

TAit−1
) + Ꜫ 

 

d. Menghitung 

discretionary accruals 

 

DAit = (
TACit

TAit−1
) -NDAit 

 

3 Ukuran 

dewan 

komisaris 

(X3) 

Jumlah anggota 

dewan komisaris 

Ukuran dewan komisaris 

dihitung sebagai berikut: 

 

UDK = Σ Ukuran dewan 

komisaris 

Yusran 

dkk 

(2018) 

4 Komite 

audit (X4) 

Jumlah anggota 

komite audit  

Komite Audit = Jumlah 

komite 

audit 

 

Susanto & 

Yulius 

(2018) 

5 Kepemil-

kan 

institusi-

onal (X5) 

Jumlah saham yang 

dimiliki oleh 

investor 

institusional 

Kepemilikan institusional 

dihitung sebagai berikut: 

 

𝐾𝐼 =
Jumlah saham institusional

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

 

Yusran 

dkk 

(2018) 

6 Industrial 

type (X6) 

Jenis industri high 

profile dan industri 

low profile 

Industrial type diukur 

dengan variabel dummy 

sebagai berikut: 

Nilai 1 : untuk perusahaan 

high profile 

Nilai 0 : untuk perusahaan 

low profile  

Syakirli 

dkk 

(2019) 

Variabel Dependen (Y) 

 

7 

Sustaina-

bility 

report 

GRI Standards 

pilihan core yang 

terdiri dari: 

a. 33 item 

pengungkapan 

umum 

b. 3 item 

pendekatan 

manajemen 

c. 13 item topik 

ekonomi, 

 

Corporate social 

responsibility disclosure 

dapat dihitung sebagai 

berikut: 

 

CSR Disclosure = 
𝛴 𝑋

𝑛
 

 

Keterangan: 

Σ X  : jumlah skor dari 

indeks    

pengungkapan CSR 

GRI 

Standards 

2016; 

Septia-

ningsih & 

Muslih 

(2019); 

Hastian 

(2019) 
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(Lanjutan) Tabel 3.3 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Indikator Pengukuran Sumber 

  d. 30 item topik 

lingkungan, dan 

e. 34 item topik 

sosial 

n       : jumlah item indeks         

pengungkapan CSR, 

n≤113 

 

Sumber: Diolah Peneliti, 2020 

3.8 Analisis Data 

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum 

atau generalisasi (Sugiyono, 2018:147). Analisis statistik deskriptif memberikan 

gambaran tentang nilai minimum, nilai maksimum, jangkauan (range), nilai rata-

rata (mean), dan standar deviasi dari data penelitian. 

3.8.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui bahwa estimasi regresi yang 

digunakan benar-benar bebas dari adanya gejala normalitas, multikolinearitas, 

autokorelasi dan heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Uji asumsi klasik merupakan 

salah satu persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linear 

berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji asumsi klasik bertujuan 

untuk menentukan ketepatan model dan mengetahui bahwa data yang ada layak 

untuk dianalisis. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 

adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi. 
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3.8.2.1 Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan apakah model regresi dan variabel 

yang ada memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang memiliki 

distribusi data yang normal maupun mendekati normal dikatakan memiliki model 

regresi yang baik (Ghozali, 2013). Uji normalitas dapat dilakukan dengan dua cara, 

yaitu dengan analisis grafik normal probability plot dan dengan pengujian 

kolmogorov-smirnov. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan pengujian kolmogorov-smirnov, dimana data dikatakan memiliki distribusi 

normal apabila nilai signifikansi >0,05, dan begitu sebaliknya (Ghozali, 2013). 

3.8.2.2 Uji multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Apabila terdapat 

multikolinearitas pada model regresi, maka koefisien regresi dari variabel x akan 

menjadi tidak terjelaskan, dan standar error akan menjadi tidak terhingga (Ghozali, 

2013). 

Cara mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dapat 

diketahui dari nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai 

tolerance <0,10 atau nilai VIF >10, maka terjadi multikolinearitas. Sebaliknya jika 

nilai tolerance >0,10 atau nilai VIF <10, maka tidak terjadi multikolinearitas, 

dengan kata lain asumsi multikolinearitas terpenuhi (Ghozali, 2013). 
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3.8.2.3 Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

(Ghozali, 2013). Uji heteroskedastesitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat penyimpangan asumsi, yaitu adanya ketidaksamaan varian untuk semua 

pengamatan model regresi. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas atau disebut homokedastisitas.  

 Uji heteroskedastesitas memiliki beberapa metode pengujian, pengujian 

heteroskedastesitas dalam penelitian ini yaitu dengan uji glejser. Uji glejser 

dilakukan dengan cara meregresikan variabel independen dengan nilai absolut 

residual (ABS_RES). Jika nilai signifikansi setiap variabel independen lebih besar 

dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, dengan kata lain asumsi 

heteroskedastesitas terpenuhi. 

3.8.2.4 Uji autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 

linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (Ghozali 2013). Jika terjadi korelasi, maka 

terdapat masalah autokorelasi. Untuk menguji adanya tidaknya autokorelasi 

dilakukan dengan melakukan uji statistik Durbin Watson (DW). Suatu model 

regresi yang tidak terkena autokorelasi menunjukkan nilai DW berada diantara nilai 

du dan 4-du (Ghozali, 2013). Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 3.4 

Kriteria Autokorelasi Durbin Watson (DW) 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi 

positif 

Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi 

positif 

Tidak ada keputusan dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada autokorelasi 

negatif 

Tolak 4 – dl < d < 4 

Tidak ada autokorelasi 

negatif 

Tidak ada keputusan 4 – du ≤ d ≤ 4-dl 

Tidak ada autokorelasi, 

positif atau negatif 

Tidak ditolak du < d < 4-du 

Sumber: Ghozali, 2013 

3.8.3 Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan pernyataan-pernyataan yang menggambarkan suatu 

hubungan antara dua variabel yang berkaitan dengan suatu topik tertentu dan 

merupakan dugaan sementara yang perlu diuji kebenarannya. Pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari 

variabel independen terhadap variabel dependen.  

3.8.3.1 Analisis regresi berganda 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan analisis 

regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda adalah suatu teknik 

statistika yang digunakan untuk mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk 

meramal nilai variabel dependen. Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk 

menguji apakah variabel independen memiliki pengaruh (positif atau negatif) 

terhadap variabel dependen secara simultan maupun parsial. Analisis regresi linier 

berganda menurut Sugiyono (2018) dirumuskan sebagai berikut: 

Y =  α + b1X1 + b2X2 + b3X3 +b4X4+ b5X5 + b6X6 + Ꜫ 
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Keterangan: 

Y : sustainability report 

α  : konstanta 

b : koefisien regresi 

X1 : media exposure 

X2  : earnings management 

 

X3  : ukuran dewan komisaris 

X4  : komite audit 

X5   : kepemilikan institusional 

X6  : industrial type 

Ꜫ   : error 

 

3.8.3.2 Uji parsial (uji T) 

Uji Parsial atau uji T digunakan untuk menguji tingkat signifikansi seberapa 

jauh variabel independen secara individual berpengaruh terhadap variabel 

dependen (Ghozali, 2013). Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi (α) 

sebesar 5% (0,05). Pengambilan keputusan dari uji t dilakukan dengan melihat tabel 

hasil pengujian di SPSS, yaitu pada tabel coefficient pada kolom t dan sig 

(significance) dengan kriteria sebagai berikut. 

a. Jika nilai sig dari masing-masing variabel independen >0,05 dan nilai t hitung 

< t tabel, maka hipotesis ditolak, hal ini berarti bahwa koefisien regresi tidak 

signifikan. Berarti secara parsial variabel independen tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai sig dari masing-masing variabel independen <0,05 dan nilai t hitung 

> t tabel maka koefisien regresi bersifat signifikan dan secara parsial variabel 

independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

 

 



71 
 

 

3.8.3.3 Uji simultan ( uji F) 

Uji Simultan atau uji F digunakan menguji hipotesis yang menunjukkan 

apakah semua variabel independen dalam penelitian secara simultan atau secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Pengujian 

dilakukan dengan level signifikansi 0,05 atau α=5%. Ketentuan penerimaan atau 

penolakan hipotesis dilakukan dengan melihat hasil uji f pada tabel ANOVA pada 

kolom sig. Kriteria pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan pengujian yaitu 

sebagai berikut  

a. Jika nilai signifikansi >0,05 maka koefisien regresi tidak signifikan. Hal ini 

berarti bahwa secara simultan variabel-variabel independen tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai signifikansi <0,05 maka koefisien regresi signifikan. Ini berarti secara 

simultan variabel-variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Selain dengan melihat nilai signifikansi, pengambilan keputusan hasil uji f 

dapat pula dilakukan dengan menggunakan nilai pada kolom f dengan kriteria 

apabila nilai f hitung > f tabel, maka terdapat pengaruh simultan dari variabel-

variabel independen terhadap variabel dependen. 

3.8.3.4 Koefisien determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Fungsi R2 adalah untuk 

menentukan apakah variasi dari variabel bebas yang ada dalam persamaan estimasi 

dapat menjelaskan variasi dari variabel terikatnya dengan baik. Nilai R2 berada di 
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antara 0–1. Semakin mendekati angka 1, maka semakin kuat kemampuan variabel 

bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Sebaliknya, semakin mendekati 

angka 0, maka semakin lemah kemampuan variabel bebas dalam menerangkan 

variabel terikatnya (Ghozali, 2013). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 

Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

yang mengikuti atau berpartisipasi menjadi peserta Asia Sustainability Reporting 

Rating (ASRR) pada tahun 2018-2019. ASRR merupakan ajang penghargaan bagi 

perusahaan yang telah membuat laporan keberlanjutan (sustainability report). 

Acara ini diselenggarakan pertama kali oleh National Center for Sustainability 

Reporting (NCSR) bersama Ikatan Akuntan Manajemen Indonesia (IAMI) pada 

tahun 2005 dengan nama Indonesian Sustainability Reporting Award (ISRA). 

Awalnya ISRA diadakan untuk memacu perkembangan pelaporan kinerja 

berkelanjutan perusahaan-perusahaan yang berperasi di Indonesia. Namun, seiring 

berjalannya waktu, acara ini tidak lagi hanya diikuti oleh perusahaan-perusahaan 

yang beroperasi di Indonesia saja, tetapi juga diikuti oleh perusahaan-perusahaan di 

luar negeri, khususnya negara-negara di Benua Asia. Sehingga pada akhirnya pada 

tahun 2013 ISRA berganti menjadi Sustainability Reporting Award (SRA), lalu 

kemudian berganti lagi menjadi ASRR pada tahun 2018 (NCSR, 2020). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 68 perusahaan yang mengikuti ASRR 

selama periode 2018-2019. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik purposive 

sampling yang berarti sampel dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu agar dapat 

menghasilkan data yang representatif dan agar sesuai dengan tujuan penelitian 
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(Sugiono, 2018). Sampel yang tidak sesuai dengan pertimbangan atau kriteria yang 

ditentukan adalah sebanyak 52 sampel, maka jumlah sampel yang akan diteliti 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 16 sampel selama periode 2018-2019, 

sehingga jumlah data yang digunakan untuk penelitian adalah sebanyak 34 data. 

Berikut gambaran singkat perusahaan yang mengikuti ASRR yang 

digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. 

1) Asia Pulp & Paper (APP) Sinar Mas 

Asia Pulp & Paper (APP) Sinar Mas adalah lembaga yang menaungi 

perusahaan penghasil pulp dan kertas di Indonesia yang masing-masing dikelola 

secara independen, namun dipersatukan oleh kesamaan nilai dan histori menjadi 

anggota keluarga besar Sinar Mas. Asia Pulp & Paper (APP) Sinar Mas terdiri dari 

PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk, PT Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk, dan PT 

Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry. Asia Pulp & Paper (APP) Sinar Mas 

awalnya bermula dari PT Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk yang didirikan tahun 

1972 di Mojokerto, Jawa Timur, dan kemudian berkembang menjadi industri 

berkapasitas produksi besar yang mampu menjangkau hingga 120 negara di dunia. 

2) BPJS Ketenagakerjaan 

BPJS Ketenagakerjaan adalah badan hukum publik yang dibentuk Pemerintah 

Indonesia dan bertanggung jawab kepada presiden. Dengan demikian tidak ada 

kepemilikan saham atas BPJS Ketenagakerjaan. BPJS Ketenagakerjaan didirikan 

pada tahun 2014 dengan dasar hukum pembentukan Undang-Undang Nomor 24 

Tahun 2011 Tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS). BPJS 
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Ketenagakerjaan memiliki dua anak perusahaan, yaitu PT Binajasa Abadikarya 

dan PT Sinergi Investasi Properti. Program yang diselenggarakan oleh BPJS 

Ketenagakerjaan antara lain adalah Program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), 

Program Jaminan Kematian (JKM), dan Program Jaminan Pensiun (JP). 

3) PT Agincourt Resources 

PT Agincourt Resources adalah perusahaan tambang Indonesia yang bergerak 

dalam kegiatan eksplorasi, penambangan, dan pengolahan emas dan perak. PT 

Agincourt Resources sebelumnya adalah PT Danau Toba Mining yang didirikan 

berdasarkan hukum Republik Indonesia, yaitu Akta Notaris No. 281 tanggal 14 

April 1997, dari Haji Muhammad Afdal Gazali, S.H., Jakarta. Lokasi 

penambangan yang dioperasikan oleh PT Agincourt Resources bernama Tambang 

Emas Martabe yang berlokasi di Sumatera Utara. Tambang Emas Martabe 

beroperasi berdasarkan Kontrak Karya selama 30 tahun dengan pemerintah 

Indonesia. Konstruksi Tambang Emas Martabe dimulai pada tahun 2008 dan 

produksi emas dan perak dimulai pada tahun 2012.  

4) PT ANTAM (Persero) Tbk 

PT ANTAM (Persero) Tbk adalah perusahaan yang melakukan usaha di bidang 

pertambangan berbagai jenis bahan galian dan menjalankan usaha di bidang 

industri, perdagangan, pengangkutan dan jasa yang berkaitan dengan berbagai jenis 

bahan galian tersebut. PT ANTAM (Persero) Tbk didirikan di Indonesia pada 

tanggal 5 Juli 1968 dengan nama Perusahaan Negara (PN) Aneka Tambang 

berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 1968.  Perusahaan diubah dari 
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PN menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) pada tanggal 14 Juni 1974, 

berdasarkan PP No. 26 Tahun 1974 dan sejak itu dikenal sebagai Perusahaan 

Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang. PT ANTAM (Persero) Tbk melakukan 

penawaran saham perdana kepada masyarakat pada tahun 1997 sebanyak 

430.769.000 saham dengan nilai nominal Rp1000 per saham dengan harga 

penawaran sebesar Rp1400 per saham. 

5) PT Bank CIMB Niaga Tbk 

PT Bank CIMB Niaga Tbk merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

layanan perbankan yang didirikan pada tanggal 26 September 1955 dengan Akta 

No. 90 yang dibuat dihadapan Raden Meester Soewandi, dan diubah dengan akta 

notaris yang sama No. 9 tanggal 4 November 1955. PT Bank CIMB Niaga Tbk 

pertama kali mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 29 

November 1989. Anak perusahaan PT Bank CIMB Niaga Tbk adalah PT CIMB 

Niaga Auto Finance yang bergerak di bidang Pembiayaan Konsumen dan PT 

CIMB Niaga Sekuritas yang memiliki usaha perusahaan efek. 

6) PT Bank Maybank Indonesia Tbk 

PT Bank Maybank Indonesia Tbk didirikan pada tanggal 15 Mei 1959 yang 

bergerak di bidang jasa perbankan. Dasar hukum pendirian PT Bank Maybank 

Indonesia Tbk adalah ijin usaha sebagai Bank Umum melalui Surat Keputusan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia No.138412/U.M.II tanggal 13 Oktober 

1959, yang telah diubah dengan Surat Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 18/KDK.03/2015 tanggal 23 September 2015 serta ijin usaha 
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sebagai Bank Devisa melalui Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 

21/11/Dir/UPPS tanggal 9 November 1988. PT Bank Maybank Indonesia Tbk 

pertama kali mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 21 

November 1989. 

7) PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk adalah perusahaan yang bergerak di 

bidang perbankan dan dirikan pertama kali pada tanggal 16 Desember 1895 di 

Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wiraatmaja yang awalnya 

mengelola dana kas masjid untuk disalurkan kepada masyarakat dengan skema 

yang sederhana. Dasar hukum pendirian PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

adalah Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1968. Saham perseroan telah dicatatkan 

di Bursa Efek Indonesia sejak tanggal 10 November 2003. 

8) PT Bio Farma (Persero) 

PT Bio Farma (Persero) merupakan salah satu BUMN farmasi yang berdiri sejak 

tanggal 6 Agustus 1890 yang mana produknya telah digunakan oleh lebih dari 140 

negara di seluruh dunia. Akta pendirian PT Bio Farma (Persero) berdasarkan 

Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia tanggal 5 Maret 1998 dengan 

Nomor C2-1423HT.01.01 Tahun 1988. Bidang usaha PT Bio Farma (Persero) 

antara lain; penelitian dan pengembangan produk life science; produksi produk life 

science, pemasaran, perdagangan, dan distribusi produk life science dan alat 

kesehatan, termasuk barang umum; pelayanan laboratorium kesehatan dan klinik; 

dan jasa lainnya yang ada hubungannya dengan yang disebutkan di atas. 
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9) PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk adalah perusahaan yang bergerak di 

bidang industri semen dengan merek dagang Semen Tiga Roda, Semen Rajawali, 

dan TR Superslag Cement. PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk mulai beroperasi 

pada tanggal 4 Agustus tahun 1975. Dasar hukum pendiriannya adalah Akta 

pendirian Nomor 227 tanggal 16 Januari 1985, Notaris Ridwan Suselo, SH, dengan 

perubahan terakhir atas Anggaran Dasar dalam Akta Notaris Deni Thanur, S.E., 

S.H., M.Kn No. 30 tanggal 14 Desember 2015, dan telah diterima oleh Menteri 

Kehakiman Republik Indonesia melalui surat No. AHU-AH.01.03-0989523 

tanggal 17 Desember 2015. PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk pertama kali 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 5 Desember 1989. 

10) PT Indonesia Power 

PT Indonesia Power merupakan produsen listrik terbesar di Indonesia yang 

didirikan pada tanggal 3 Oktober 1995 dan merupakan anak perusahaan PT PLN 

(Persero). Kegiatan utama Indonesia Power saat ini adalah sebagai penyedia tenaga 

listrik melalui pembangkitan tenaga listrik dan juga sebagai penyedia jasa operasi 

dan pemeliharaan pembangkit listrik. Dasar hukum pendiriannya adalah Akta 

Pendirian PT PLN Pembangkitan Tenaga Listrik Jawa-Bali I (PT PLN PJB I) 

tanggal 3 Oktober 1995 dan Akta Perubahan Nama dari PT PLN PJB I menjadi PT 

Indonesia Power tanggal 3 Agustus 2000.  
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11) PT Pertamina (Persero) 

PT Pertamina (Persero) merupakan BUMN yang bergerak di bidang usaha 

energi yang pertama kali didirikan pada tanggal 10 Desember tahun 1957. Dasar 

hukum pendiriannya adalah Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 2003 tentang 

Pengalihan Bentuk Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Negara 

(Pertamina) menjadi Perusahaan Perseroan (Persero). Saham PT Pertamina 

(Persero) 100% dimiliki oleh Pemerintah Indonesia dan tidak diperdagangkan. 

12) PT Pertamina Hulu Energi Offshore North West Java (PHE ONWJ) 

PT Pertamina Hulu Energi Offshore North West Java (PHE ONWJ) adalah 

anak perusahaan PT Pertamina (Persero) yang bertugas mengelola WK migas PT 

Pertamina (Persero) dan bertindak sebagai subholding bagi Anak Perusahaan-

Anak Perusahaan di bidang usaha minyak, gas bumi dan Coal Bed Methane 

(CBM), serta perusahaan patungan dan perusahaan afiliasi. PT Pertamina Hulu 

Energi ONWJ pada tanggal 17 November 1989 dan beroperasi sejak tanggal 1 

Januari 2008. 

13) PT Perusahaan Gas Negara Tbk 

PT Perusahaan Gas Negara Tbk merupakan perusahaan yang memiliki usaha 

di bidang transmisi dan distribusi gas bumi, eksplorasi dan produksi minyak dan 

gas bumi, serta operasi lainnya. PT Perusahaan Gas Negara Tbk didirikan pada 

tanggal 13 Mei tahun 1965 dengan dasar hukum Peraturan Pemerintah Nomor 19 

Tahun 1965. PT Perusahaan Gas Negara Tbk telah mencatatkan sahamnya di Bursa 

Efek Indonesia sejak tanggal 15 Desember 2003. 
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14) PT Pupuk Indonesia (Persero) 

PT Pupuk Indonesia (Persero) adalah BUMN yang bergerak di bidang industri 

pupuk yang didirikan pada tanggal 24 Desember 1959 dengan Akta No. 177 

tanggal 24 Desember 1959 yang dibuat di hadapan Eliza Pondaag, Notaris di 

Jakarta. Selain melaksanakan usaha di bidang distribusi dan perdagangan pupuk, 

PT Pupuk Indonesia (Persero) juga melaksanakan kegiatan usaha jasa pengelolaan 

perusahaan dan jasa konsultasi manajemen dan juga jasa lainnya seperti desain 

teknik, pengantongan, konstruksi manajemen, pengoperasian pabrik, perbaikan, 

reparasi, pemeliharaan, dan jasa teknis lainnya dalam sektor indusri pupuk, 

petrokimia, industri kimia lainnya serta jasa dalam bidang pertanian dan 

perkebunan. 

15) PT Vale Indonesia Tbk 

PT Vale Indonesia Tbk merupakan perusahan tambang dan pengolahan nikel 

terintegrasi yang beroperasi di Blok Sorowako, Kabupaten Luwu Timur, Provinsi 

Sulawesi Selatan. PT Vale Indonesia Tbk berdiri sejak 25 Juli 1968 berdasarkan 

Perseroan didirikan berdasarkan Akta No. 49 tanggal 25 Juli 1968 yang dibuat di 

hadapan Notaris Eliza Pondaag, notaris publik di Jakarta. PT Vale Indonesia Tbk 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia sejak tanggal 16 Mei 1990. 

16) PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang usaha konstruksi yang didirikan pada tanggal 11 Maret tahun 1960 

berdasarkan Undang-undang No.19 tahun 1960 jo Peraturan Pemerintah No.64 
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tahun 1961 tentang Pendirian Perusahaan Negara/ PN “Widjaja Karja” tanggal 29 

Maret 1961. PT Wijaya Karya (Persero) Tbk pertama kali mencatatkan sahamnya 

di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 29 Oktober 2007. 

4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini menggunakan alat uji 

software SPSS 23. Tujuan dilakukannya analisis statistik deskriptif adalah untuk 

memperoleh ringkasan atau gambaran umum data yang digunakan dalam 

penelitian. Data variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah media 

exposure, earnings management, ukuran dewan komisaris, komite audit, 

kepemilikan institusional, dan industrial type dari 32 sampel perusahaan yang telah 

ditentukan. Berdasarkan pengujian yang dilakukan maka dapat diketahui nilai 

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-

masing variabel yang diteliti. Berikut ini adalah tabel hasil uji analisis statistik 

deskriptif dengan software SPSS 23. 
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Tabel 4.1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 23, 2020 

 

 Tabel 4.1 di atas menyajikan bahwa jumlah data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 32 data yang berasal dari 16 sampel perusahaan yang 

mengikuti ASRR pada periode 2018-2019 atau selama dua tahun. Variabel media 

exposure (X1) memiliki nilai minimum 0 dan nilai maksimum 1 dengan nilai rata-

rata 0,625 dan standar deviasi sebesar 0,4919. Variabel earnings management (X2) 

memiliki nilai minimum -0,18243 dan nilai maksimum 0,07742 dengan nilai rata-

rata -0,0137088 dan standar deviasi sebesar 0,05154301. Variabel ukuran dewan 

komisaris (X3) memiliki nilai minimum 4 dan nilai maksimum 10 dengan nilai rata-

rata 6,719 dan standar deviasi sebesar 1,5077. Variabel komite audit (X4) memiliki 

nilai minimum 3 dan nilai maksimum 10 dengan nilai rata-rata 4,375 dan standar 

deviasi sebesar 1,4756. Variabel kepemilikan institusional (X5) memiliki nilai 

minimum 0,00000 dan nilai maksimum 1,000000 dengan nilai rata-rata 0,6989908 
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dan standar deviasi sebesar 0,32693255. Variabel industrial type (X6) memiliki 

nilai minimum 0 dan nilai maksimum 1 dengan nilai rata-rata 0,687 dengan standar 

deviasi sebesar 0,4709. Variabel sustainability report (Y) memiliki memiliki nilai 

minimum 0,37168 dan nilai maksimum 1,06195 dengan nilai rata-rata 0,6073009 

dan standar deviasi sebesar 0,17660177.  

Selanjutnya untuk variabel media exposure dan industrial type yang diukur 

dengan variabel dummy dalam penelitian ini dilakukan juga analisis statistik 

deskriptif untuk mengetahui frekuensi data dari masing-masing kategori yang 

disimbolkan dengan nilai 1 dan 0. Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif 

untuk frekuensi dengan SPSS 23. 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Frekuensi 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 23, 2020 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas untuk variabel media exposure terlihat bahwa 

sampel yang memiliki jumlah publikasi berita atau artikel di website perusahaan ≤5 
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(nilai 0) terdiri dari 12 sampel atau setara dengan 37,5%. Sedangkan sampel yang 

memiliki jumlah publikasi berita atau artikel di website perusahaan >5 (nilai 1) 

terdiri dari 20 sampel atau setara dengan 62,5%. Kemudian untuk variabel 

industrial type terlihat bahwa sampel yang termasuk dalam kategori lowprofile 

(nilai 0) terdiri dari 10 sampel atau setara dengan 31,3%. Sedangkan sampel yang 

termasuk dalam kategori highprofile (nilai 1) terdiri dari 22 sampel atau setara 

dengan 68,8%. 

4.1.3 Uji Asumsi Klasik 

4.1.3.1 Uji normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan pengujian kolmogorov-

smirnov dengan ketentuan apabila nilai signifikansi >0,05 maka asumsi normalitas 

terpenuhi atau dengan kata lain data memiliki distribusi nomal (Ghozali, 2013). 

Berikut adalah tabel hasil uji normalitas dengan SPSS 23. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 23, 2020 
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Hasil uji normalitas pada tabel di atas dapat dilihat pada nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed). Nilai signifikansi atau nilai Asymp. Sig. (2-tailed) di atas adalah 0,200, 

maka dapat disimpulkan bahwa data telah berdistribusi normal karena nilai 

signifikansinya >0,05 atau dengan kata lain asumsi normalitas terpenuhi. Selain 

dengan melihat nilai signifikansi, distribusi data juga dapat dilihat dengan 

histogram. Histogram berbentuk lonceng yang berada di tengah menunjukkan 

bahwa data telah berdistribusi normal.  

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 23, 2020 

Gambar 4.1 

Histogram Hasil Uji Normalitas 

 

4.1.3.2 Uji multikolinearitas 

Cara untuk mendeteksi multikolinearitas dalam model regresi dapat 

diketahui dari nilai VIF dan tolerance. Jika nilai VIF <10 dan nilai tolerance >0,10 
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maka tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2013). Berikut adalah tabel hasil uji 

multikolinearitas dengan SPSS 23. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 23, 2020 

Berdasarkan tabel 4.4 terlihat bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada 

data penelitian. Hal tersebut dapat dilihat dari kolom VIF yang menunjukkan nilai 

VIF untuk variabel media exposure adalah 1,267, variabel earnings management 

adalah 1,178, variabel ukuran dewan komisaris 1,169, variabel komite audit 1,084, 

variabel kepemilikan institusional 1,109, dan industrial type 1,328. Nilai VIF dari 

keenam variabel lebih kecil dari dari 10. Sedangkan nilai tolerance variabel media 

exposure adalah 0,789, variabel earnings management adalah 0,849, variabel 

ukuran dewan komisaris 0,855, variabel komite audit 0,923, variabel kepemilikan 

institusional 0,901, dan industrial type 0,753. Nilai tolerance dari keenam variabel 

lebih besar dari 0,10.  
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4.1.3.3 Uji heteroskedastisitas  

Cara untuk mendeteksi heteroskedastisitas dalam model regresi pada 

penelitian ini dilakukan dengan uji glejser. Uji glejser dilakukan dengan cara 

meregresikan variabel independen dengan nilai absolut residual (ABS_RES). Jika 

nilai signifikansi setiap variabel independen >0,05 maka tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. Berikut adalah tabel hasil uji heteroskedastisitas dengan SPSS 

23. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 23, 2020 

 Hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi variabel media exposure adalah 0,348, variabel earnings management 

adalah 0,742, variabel ukuran dewan komisaris 0,163, variabel komite audit 0,190, 

variabel kepemilikan institusional 0,706, dan industrial type 0,039. Berdasarkan 
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hasil pengujian dengan uji glejser diketahui bahwa terjadi heteroskedastisitas pada 

variabel industrial type karena nilai signifikansinya <0,05.  

 Cara lain untuk mendeteksi gejala heteroskedastisitas dapat dilakukan 

dengan uji white, yaitu dilakukan dengan cara meregresikan residual kuadrat 

sebagai variabel dependen, dan variabel independennya terdiri dari variabel 

independen yang telah ada, ditambah dengan kuadrat, ditambah lagi dengan 

perkalian dua variabel independen. Dasar pengambilan keputusan apakah terjadi 

heteroskedastisitas atau tidak dapat dilihat dari nilai Chi-Square. Jika nilai Chi-

Square hitung lebih kecil dari nilai Chi-Square tabel, maka tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas, atau dengan kata lain asumsi heteroskedastisitas terpenuhi 

(Ghozali, 2013). Cara untuk melakukan uji white adalah sebagai berikut. 

a. Perhatikan nilai R square di tabel model summary untuk mendapatkan nilai Chi-

Square hitung. Rumus nilai Chi-Square hitung adalah dengan mengalikan 

jumlah sampel (n) dengan R square. Berikut adalah tabel model summary untuk 

mendapatkan nilai Chi-Square hitung dengan dengan SPSS 23. 

Tabel 4.6 

Model Summary Chi-Square 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 23, 2020 
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b. Carilah nilai Chi-Square tabel dengan rumus Df = k-1 dengan k adalah jumlah 

variabel independen, serta dengan perhatikan tingkat signifikansi yang 

digunakan.  

Berdasarkan nilai Adjusted R Square pada tabel 4.6 di atas, maka diperoleh 

nilai Chi-Square hitung -0,224 (-0,007 x 32). Sedangkan nilai Chi-Square tabel 

untuk Df = 6-1 = 5 dengan tingkat signifikansi 5% adalah 11,070. Berdasarkan hal 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa nilai Chi-Square hitung -0,224 < nilai Chi-

Square tabel 11,070 sehingga tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

4.1.3.4 Uji autokorelasi 

Model regresi yang tidak terdapat gejala autokorelasi dapat diketahui 

dengan melihat nilai Durbin-Watson (DW). Apabila nilai DW berada diantara nilai 

du dan 4-du maka tidak terjadi autokorelasi (Ghozali, 2013). Berikut adalah tabel 

hasil uji autokorelasi dengan dengan SPSS 23. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 23, 2020 
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Berdasarkan hasil uji autokorelasi dari tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa 

nilai Durbin-Watson (DW) adalah 2,041. Nilai du untuk penelitian ini adalah 

1,9093 dan nilai 4-du adalah 2,0907. Nilai DW sebesar 2,041 tersebut menunjukkan 

bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi karena nilai DW berada di antara nilai du 

dan 4-du (1,9093 < 2,041 < 2,0907). 

4.1.4 Uji Hipotesis 

4.1.4.1 Analisis regresi berganda 

Analisis regresi berganda bertujuan untuk menguji apakah variabel 

independen memiliki pengaruh positif atau negatif terhadap variabel dependen 

secara parsial maupun simultan. Berikut adalah tabel hasil analisis regresi berganda 

dengan dengan SPSS 23. 

Tabel 4.8 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 23, 2020 
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Hasil uji regresi linier berganda pada tabel 4.8 di atas menghasilkan 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y= 0,363 + 0,100X1 + 0,767 X2 + 0,015X3 + 0,001X4 – 0,062X5 + 0,186X6 + Ꜫ 

Keterangan: 

Y : sustainability report 

X1 : media exposure 

X2  : earnings management 

X3  : ukuran dewan komisaris 

 

X4  : komite audit 

X5   : kepemilikan institusional 

X6  : industrial type 

Ꜫ   : error 

 Berdasarkan hasil persamaan di atas, maka dapat diambil interpretasi 

sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta (α) sebesar 0,363 berarti jika tidak terdapat kontribusi keenam 

variabel independen (X), maka nilai sustainability report (Y) akan bernilai 

0,363. 

b. Nilai b1 sebesar 0,100 

1) Persamaan regresi perusahaan yang memiliki jumlah berita/artikel (media 

exposure) tentang CSR >5 dalam satu tahun (1) dengan sustainability 

report: 

Y= 0,363+0,100X1+0,767X2+0,015X3+0,001X4–0,062X5+0,186X6+Ꜫ 

Y= 0,363+0,100(1)+0,767X2+0,015X3+0,001X4–0,062X5+0,186X6+Ꜫ 

Y= 0,363+0,100+0,767X2+0,015X3+0,001X4–0,062X5+0,186X6+Ꜫ 

Y= 0,463+0,767X2+0,015X3+0,001X4–0,062X5+0,186X6+Ꜫ 
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Persamaan tersebut menunjukkan apabila variabel lain dianggap 

konstan, maka tingkat pengungkapan sustainability report bagi perusahaan 

yang memiliki jumlah berita/artikel CSR >5 dalam satu tahun adalah 0,463 

atau 46,3%. 

2) Persamaan regresi perusahaan yang memiliki jumlah berita/artikel (media 

exposure) tentang CSR ≤5 dalam satu tahun (0) dengan sustainability 

report: 

Y= 0,363+0,100X1+0,767X2+0,015X3+0,001X4–0,062X5+0,186X6+Ꜫ 

Y= 0,363+0,100X1+0,767X2+0,015X3+0,001X4–0,062X5+0,186X6+Ꜫ 

Y= 0,363+0,100(0)+0,767X2+0,015X3+0,001X4–0,062X5+0,186X6+Ꜫ 

Y= 0,363+0+0,767X2+0,015X3+0,001X4–0,062X5+0,186X6+Ꜫ 

Y= 0,363+0,767X2+0,015X3+0,001X4–0,062X5+0,186X6+Ꜫ 

Persamaan tersebut menunjukkan apabila variabel lain dianggap 

konstan, maka tingkat pengungkapan sustainability report bagi perusahaan 

yang memiliki jumlah berita/artikel CSR ≤5 dalam satu tahun adalah 0,363 

atau 36,3%. 

c. Nilai b2 sebesar 0,767 berarti apabila terdapat kenaikan pada earnings 

management (X2) sebesar 1 satuan, maka tingkat pengungkapan sustainability 

report akan naik sebesar 0,767 (76,7%) dengan asumsi variabel lain konstan. 

d. Nilai b3 sebesar 0,015 berarti apabila terdapat kenaikan pada ukuran dewan 

komisaris (X3) sebesar 1 satuan, maka tingkat pengungkapan sustainability 

report akan naik sebesar 0,015 (1,5%) dengan asumsi variabel lain konstan. 
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e. Nilai b4 sebesar 0,001 berarti apabila terdapat kenaikan pada komite audit (X4) 

sebesar 1 satuan, maka tingkat pengungkapan sustainability report akan naik 

sebesar 0,001 (0,1%) dengan asumsi variabel lain konstan. 

f. Nilai b5 sebesar -0,062 berarti apabila terdapat penurunan pada kepemilikan 

institusional (X5) sebesar 1 satuan, maka tingkat pengungkapan sustainability 

report akan turun sebesar 0,062 (6,2%) dengan asumsi variabel lain konstan. 

g. Nilai b6 sebesar 0,186 

a. Persamaan regresi perusahaan yang termasuk dalam industri high profile 

(1) dengan sustainability report: 

Y= 0,363+0,100X1+0,767X2+0,015X3+0,001X4–0,062X5+0,186X6+Ꜫ 

Y= 0,363+0,100X1+0,767X2+0,015X3+0,001X4–0,062X5+0,186(1)+Ꜫ 

Y= 0,363+0,100X1+0,767X2+0,015X3+0,001X4–0,062X5+0,186+Ꜫ 

Y= 0,549+0,100X1+0,767X2+0,015X3+0,001X4–0,062X5+Ꜫ 

Persamaan tersebut menunjukkan apabila variabel lain dianggap 

konstan, maka tingkat pengungkapan sustainability report bagi perusahaan 

yang termasuk ke dalam industri high profile adalah sebesar 0,549 atau 

54,9%. 

b. Persamaan regresi perusahaan yang termasuk dalam industri low profile (0) 

dengan sustainability report: 

Y= 0,363+0,100X1+0,767X2+0,015X3+0,001X4–0,062X5+0,186X6+Ꜫ 

Y= 0,363+0,100X1+0,767X2+0,015X3+0,001X4–0,062X5+0,186(0)+Ꜫ 

Y= 0,363+0,100X1+0,767X2+0,015X3+0,001X4–0,062X5+0+Ꜫ 

Y= 0,363+0,100X1+0,767X2+0,015X3+0,001X4–0,062X5+Ꜫ 
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Persamaan tersebut menunjukkan apabila variabel lain dianggap 

konstan, maka tingkat pengungkapan sustainability report bagi perusahaan 

yang termasuk ke dalam industri low profile adalah sebesar 0,363 atau 

36,3%. 

4.1.4.2 Uji parsial (uji T) 

Uji T digunakan untuk menguji tingkat signifikansi seberapa jauh variabel 

independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 

2013). Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients tepatnya pada kolom t dan sig 

(significance) dengan kriteria sebagai berikut. 

a. Jika nilai sig >0,05 dan nilai t hitung < t tabel, maka hipotesis ditolak, hal ini 

berarti secara parsial variabel independen tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai sig <0,05 dan nilai t hitung > t tabel berarti secara parsial variabel 

independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

Junaidi (2014) mengungkapkan cara mencari t tabel adalah dengan 

menghitung menggunakan rumus t tabel, kemudian melihat pada tabel distribusi t 

(dilampirkan). Rumusnya adalah sebagai berikut: 

T tabel = t (a/2 ; (n-k)-1) 

Keterangan: 

a : tingkat kepercayaan k : jumlah variabel independen 

n : jumlah data (n-k)-1 : derajat bebas residual 

 



95 
 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 23, 2020 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.9 di atas, nilai signifikansi dapat dilihat 

pada kolom sig dan nilai t hitung dapat dilihat pada kolom t. Nilai t tabel untuk uji 

t pada penelitian ini adalah 2,0595 dengan tingkat signifikansi atau kepercayaan 

0,05 yang diperoleh dari perhitungan sebagai berikut: 

t (a/2 ; (n-k)-1) = t (0,05/2 ; (32-6)-1) = t (0,025 ; 25) = 2,0595 
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Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut. 

a. Pengaruh media exposure terhadap sustainability report 

H1: Media exposure berpengaruh positif terhadap sustainability report 

Nilai signifikansi dari variabel media exposure adalah 0,118, nilai ini 

lebih besar dari 0,05 (0,118 > 0,05). Nilai t hitung dari variabel media exposure 

adalah 1,619, sedangkan nilai t tabel dalam penelitian ini adalah 2,0595. Maka, 

nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel (1,619 < 2,0595). Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa H1 ditolak, karena variabel media exposure tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap sustainability report. 

b. Pengaruh earnings management terhadap sustainability report 

H2: Earning Management berpengaruh positif terhadap sustainability report 

Nilai signifikansi dari variabel earnings management adalah 0,189, 

nilai ini lebih besar dari 0,05 (0,189 > 0,05). Nilai t hitung dari variabel 

earnings management adalah 1,349, sedangkan nilai t tabel dalam penelitian 

ini adalah 2,0595. Maka, nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel (1,349 < 

2,0595). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H2 ditolak, karena variabel 

earnings management tidak berpengaruh secara parsial terhadap sustainability 

report. 
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c. Pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap sustainability report 

H3: Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap sustainability report 

Nilai signifikansi dari variabel ukuran dewan komisaris adalah 0,441, 

nilai ini lebih besar dari 0,05 (0,441 > 0,05). Nilai t hitung dari variabel ukuran 

dewan komisaris adalah 0,783, sedangkan nilai t tabel dalam penelitian ini 

adalah 2,0595. Maka, nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel (0,783 < 

2,0595). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H3 ditolak, karena variabel 

ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

sustainability report. 

d. Pengaruh komite audit terhadap sustainability report 

H4: Komite audit berpengaruh positif terhadap sustainability report 

Nilai signifikansi dari variabel komite audit adalah 0,941, nilai ini lebih 

besar dari 0,05 (0,941 > 0,05). Nilai t hitung dari variabel komite audit adalah 

0,075, sedangkan nilai t tabel dalam penelitian ini adalah 2,0595. Maka, nilai t 

hitung lebih kecil dari nilai t tabel (0,075 < 2,0595). Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa H4 ditolak, karena variabel komite audit tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap sustainability report. 
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e. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap sustainability report 

H5: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap sustainability 

report 

Nilai signifikansi dari variabel kepemilikan institusional adalah 0,480, 

nilai ini lebih besar dari 0,05 (0,480 > 0,05). Nilai t hitung dari variabel 

kepemilikan institusional adalah -0,718, sedangkan nilai t tabel dalam 

penelitian ini adalah 2,0595. Maka, nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel   

(-0,718 < 2,0595). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H5 ditolak, karena 

variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

sustainability report. 

f. Pengaruh industrial type terhadap sustainability report 

H6: Industrial type berpengaruh positif terhadap sustainability report 

Nilai signifikansi dari variabel industrial type adalah 0,009, nilai ini 

lebih kecil dari 0,05 (0,009 < 0,05). Nilai t hitung dari variabel industrial type 

adalah 2,821, sedangkan nilai t tabel dalam penelitian ini adalah 2,0595. Maka, 

nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (2,821 > 2,0595). Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa H6 diterima, karena variabel industrial type 

berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap sustainability report. 

4.1.4.3 Uji simultan (uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji f dalam 
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penelitian ini menggunakan level signifiakansi 5% atau 0,05. Apabila nlai 

signifikansi pada kolom sig di tabel ANOVA <0,05 maka secara simultan variabel-

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 

2013). Selain dengan menggunakan nilai signifikansi, untuk mengetahui pengaruh 

simultan variabel independen terhadap variabel dependen dapat juga menggunakan 

nilai pada kolom f di tabel ANOVA. Apabila nilai f hitung > f tabel maka variabel-

variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Cara 

untuk menghitung f tabel adalah dengan rumus sebagai berikut: 

F tabel = f (k-1 ; n-k) 

Keterangan: 

n : jumlah data 

k : jumlah variabel independen 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 23, 2020 

Berdasarkan tabel hasil uji f di atas, nilai signifikansi dapat dilihat pada 

kolom sig dan nilai f hitung dapat dilihat pada kolom f. F tabel untuk penelitian ini 
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adalah 2,59 dengan tingkat kepercayaan 5% yang diperoleh dari perhitungan 

sebagai berikut: 

f (k-1 ; n-k) = f (6-1 ; 32-6) = f (5 ; 26) = 2,59 

Nilai signifikansi berdasarkan tabel 4.10 adalah 0,025, nilai ini lebih kecil dari 

0,05 (0,025 < 0,05). Nilai f hitung pada tabel 4.10 adalah 2,966, sedangkan nilai f 

tabel dalam penelitian ini adalah 2,59. Maka, nilai f hitung lebih besar dari nilai f 

tabel (2,966> 2,59). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel media 

exposure, earnings management, ukuran dewan komisaris, komite audit, 

kepemilikan institusional, dan industrial type secara simultan atau bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. 

4.1.4.4 Koefisien determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R2 berada di antara 0–

1. Semakin mendekati angka 1, maka semakin kuat kemampuan variabel bebas 

dalam menerangkan variabel terikatnya. Sebaliknya, semakin mendekati angka 0, 

maka semakin lemah kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel 

terikatnya (Ghozali, 2013). Berikut adalah tabel hasil uji koefisien determinasi 

dengan dengan SPSS 23. 
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Tabel 4.11 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 23, 2020 

Berdasarkan pada tabel 4.11 di atas, dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R 

Square pada penelitian ini adalah 0,399 atau 39,9% (dibulatkan menjadi 40%).  

4.2 Pembahasan Penelitian 

4.2.1 Pengaruh Parsial Media Exposure Terhadap Sustainability Report 

Berdasarkan hasil dari uji regresi pada tabel 4.9 dapat ditarik kesimpulan 

bahwa variabel media exposure tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

sustainability report (H1 ditolak) karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 

(0,118 > 0,05) dan nilai t hitungnya lebih kecil dari nilai t tabel (1,619 < 

2,0595).  Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Widiastuti dkk (2018), Julekhah & Rahmawati (2019), dan Septianingsih & 

Muslih (2019). Namun, berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hasnia & Rofingatun (2017), Akmalia (2017), dan Hammami & Zaddeh (2019) 

yang menyatakan bahwa media exposure berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR atau sustainability report. Media exposure mengindikasikan 
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adanya tekanan publik ataupun penghargaan publik terhadap perusahaan melalui 

berita yang dipublikasikan oleh media.  Frekuensi liputan media yang tinggi akan 

mendorong perusahaan untuk mengungkapkan informasi tentang CSR yang lebih 

luas dan transparan, sehingga tingkat legitimasi perusahaan meningkat. 

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan teori legitimasi yang 

menyatakan bahwa perusahaan atau organisasi diharuskan untuk melakukan 

pengungkapan informasi untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat (Ghozali 

& Chariri, 2007). Hal ini dilakukan agar perusahaan dapat mempertahankan 

eksistensinya di masa depan. Pengkomunikasian CSR melalui media dalam konteks 

teori legitimasi dipandang sebagai bagian dari proses membangun reputasi ataupun 

norma-norma yang dapat diterima publik. Bertolak belakang dengan teori tersebut, 

kesimpulan bahwa media exposure tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

sustainability report menunjukkan bahwa media pemberitaan (website perusahaan) 

lebih berperan sebagai sarana perusahaan dalam mengkomunikasikan pelaporan 

keuangan atau kinerja perusahaan dan aktivitas-aktivitas yang dilakukan 

perusahaan, bukan sebagai pendorong ataupun alasan perusahaan melakukan 

pengungkapan CSR dalam sustainability report untuk mendapatkan legitimasi dari 

publik (Prasethiyo, 2017). 

Variabel media exposure yang digunakan dalam penelitian ini erat kaitannya 

dengan prinsip transparansi yang harus diterapkan oleh perusahaan dalam 

menyampaikan informasi atau laporan kinerja perusahaan kepada para stakeholder. 

Prinsip transparansi sangat mengutamakan nilai-nilai kejujuran atas setiap 
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informasi yang disampaikan perusahaan. Berkaitan dengan kejujuran Allah SWT 

telah berfirman dalam Al-quran surah Al-Isra’ ayat 35 yang berbunyi: 

وِيلًا 
ۡ
رٌ وَأَحۡسَنُ تَأ لِكَ خَي ۡ  وَأَوۡفُوا  ٱلۡكَيۡلَ إِذَا كِلۡتُمۡ وَزنِوُا  بِٱلۡقِسۡطاَسِ ٱلۡمُسۡتَقِيمِ ذََٰ

       Artinya: "Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan 

timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan 

lebih baik akibatnya”. 

  

 Ayat tersebut menegaskan bahwa manusia dilarang melakukan kecurangan 

untuk memperoleh keuntungan, atau dengan kata lain manusia diperintahkan untuk 

berbuat jujur dan adil karena perbuatan tersebut adalah lebih baik bagi manusia di 

dunia dan di akhirat (Mahlel dkk, 2016). 

4.2.2 Pengaruh Parsial Earnings Management Terhadap Sustainability Report 

Berdasarkan hasil dari uji regresi pada tabel 4.9 dapat ditarik kesimpulan 

bahwa variabel earnings management tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

sustainability report (H2 ditolak) karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 

(0,189 > 0,05) dan nilai t hitungnya lebih kecil dari nilai t tabel (1,349 < 

2,0595).  Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Anggita dkk (2019) dan Santoso (2016). Namun berbanding terbalik dengan 

hasil penelitian Mahesti & Zulaikha (2019), Sofwan (2019), dan Yateno & Sari 

(2016) yang menyatakan bahwa perusahaan yang melakukan tindakan earnings 

management cenderung melakukan pengungkapan CSR yang lebih tinggi. 

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan teori legitimasi, yang 

merupakan sebuah persepsi umum mengenai tindakan suatu entitas yang harus 

sesuai dengan suatu sistem nilai, norma, dan definisi yang berlaku agar 
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mendapatkan legitimasi dari masyarakat sekitarnya. Pengungkapan sustainability 

report dalam konteks teori legitimasi adalah sebagai cara untuk mengalihkan 

perhatian pengawas, ataupun mendapat untuk mendapatkan dukungan dari publik 

melalui kebijakan CSR (Mahesti & Zulaikha, 2019). Dengan kata lain sustainability 

report adalah sebagai alat untuk meraih legitimasi dari para pemangku kepentingan. 

Manajer percaya bahwa dengan memenuhi kepuasan stakeholder dan mewujudkan 

kesan yang baik terhadap lingkungan dan sosial masyarakat, maka kewaspadaan 

dan kecurigaan dari stakeholder dapat dikurangi, sehingga kemungkinan untuk 

diawasi pun semakin kecil.  

Variabel earnings management yang tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan sustainability report menunjukkan bahwa penyusunan sustainability 

report bukanlah bertujuan untuk menutupi tindakan earnings management yang 

dilakukan oleh manajemen perusahaan dari para stakeholder perusahaan, tetapi 

semata-mata bertujuan untuk mematuhi peraturan perundang-undangan. Sehingga 

tindakan earnings management tidak akan meningkatkan pengungkapan CSR 

sustainability report. 

Variabel earnings management yang digunakan dalam penelitian ini erat 

kaitannya denga etika bisnis dalam Islam yang mengutamakan kejujuran, keadilan, 

dan kedamaian. Konsep manajemen laba dalam Islam tidak hanya memperhatikan 

keuntungan dalam hal materi, tetapi juga nonmateri (Ash-Shiddiqy, 2019). Pelaku 

bisnis dalam bekerja seharusnya juga menerapkan nilai-nilai kejujuran dan amanah, 

tidak berbuat curang atau mengambil sesuatu yang bukan menjadi haknya, objektif 

dalam menilai, serta tidak melakukan tindakan yang melanggar syariat-syariat 
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Islam. Sebagaimana yang difirmankan Allah SWT dalam surah Al-Baqarah ayat 42 

dan Asy-Syuara ayat 183 sebagai berikut: 

تُمُوا ال حَقَّ وَانَ  تُم  تَ ع لَمُو نَ و لَا تَ ل بِسُوا ال حَقَّ باِل بَاطِلِ وَتَك  ََ  

       Artinya: "Dan janganlah kamu campuradukkan kebenaran dengan kebatilan 

dan (janganlah) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu 

mengetahuinya”. 

   

َر ضِ مُف سِدِي نَ  يَاۤءَهُم  وَلَا تَ ع ثَ و ا فِى الا   وَلَا تَ ب خَسُوا النَّاسَ اَش 
       Artinya: "Dan janganlah kamu merugikan manusia dengan mengurangi hak-

haknya dan janganlah membuat kerusakan di bumi”. 

 

4.2.3 Pengaruh Parsial Corporate Governance Terhadap Sustainability Report 

4.2.3.1 Pengaruh parsial ukuran dewan komisaris terhadap sustainability 

report 

Berdasarkan hasil dari uji regresi pada tabel 4.9 dapat ditarik kesimpulan 

bahwa variabel ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

sustainability report (H3 ditolak) karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 

(0,441 > 0,05) dan nilai t hitungnya lebih kecil dari nilai t tabel (0,783 < 

2,0595).  Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Susanto & Joshua (2018) dan Krisna & Suhardianto (2016). Namun 

berbanding terbalik dengan hasil penelitian Yusran dkk (2018), Mutia dkk (2018), 

dan Pasaribu dkk (2017) yang menemukan bahwa ukuran dewan komisaris 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR dalam sustainability 

report. 
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Teori stakeholder adalah teori yang menggambarkan kepada pihak mana 

saja perusahaan bertanggung jawab. Teori ini menyatakan bahwa perusahaan bukan 

sebuah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri, tetapi juga 

diharuskan untuk memberikan manfaat kepada seluruh pemangku kepentingannya 

(Ghozali & Chariri, 2007). Keberadaan stakeholder akan mempengaruhi seberapa 

luas perusahaan dalam mengungkapkan informasi baik yang berkaitan dengan 

kinerja keuangan maupun kinerja nonkeuangan. Hasil penelitian ini tidak 

mendukung teori stakeholder yang menyatakan bahwa setiap pemangku 

kepentingan mampu mempengaruhi perusahaan. Ukuran dewan komisaris yang 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report menunjukkan 

bahwa jumlah anggota dewan komisaris perusahaan tidak akan mempengaruhi 

keputusan dalam penyusunan sustainability report. Dewan komisaris berperan 

sebagai wakil dari pemegang saham bertugas untuk melaksanakan pengawasan 

terhadap kinerja perusahaan. Hasil penelitian yang tidak dapat membuktikan bahwa 

dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report dalam 

penelitian ini dapat disebabkan oleh kurangnya intervensi dewan komisaris 

terhadap kinerja sosial perusahaan. Dewan komisaris cenderung lebih fokus 

terhadap pengawasan kinerja keuangan perusahaan dibandingkan kinerja sosial 

(Krisna & Suhardianto, 2016). 

Variabel dewan komisaris dalam penelitian ini erat kaitannya dengan fungsi 

akuntabilitas. Dewan komisaris dituntut untuk mengawasi manajemen dalam 

mengelola perusahaan dengan baik. Dewan komisaris dalam menjalankan perannya 

harus memiliki karakter baik, jujur, adil, dan dapat dipercaya (Baidok & Septiarini, 
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2016). Sebagaimana yang difirmankan Allah dalam Al-quran surah An-Nisa’ ayat 

135 yang berbunyi: 

َق   يَٰٰٓايَ ُّهَا الَّذِي نَ اَٰمَنُ و ا   طِ شُهَدَاۤءَ للَِّٰهِ وَلَو  عَلَٰٰٓى انَ  فُسِكُم  اوَِ ال وَالِدَي نِ وَالا  رَبيِ نَ ۚ اِن  يَّكُن  كُو نُ و ا قَ وَّامِي نَ باِل قِس 
هُ اوَ لَٰى بِهِمَا ۗ فَلَا تَ تَّبِعُوا ال هَوَٰٰٓى انَ  تَ ع دِلُو ا ۚ وَاِن  تَ ل و اٗ  غَنِيًّا اوَ  فَقِي  رًا فَاللَّٰ  اللَّٰهَ  فَاِنَّ  ع رضُِو ات ُ  اوَ   َٰٓ

خَبِي  رًا تَ ع مَلُو نَ  بِمَا كَانَ   
       Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, 

menjadi saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap 

ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa) kaya ataupun miskin, 

maka Allah lebih tahu kemaslahatan (kebaikannya). Maka janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika 

kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 

ketahuilah Allah Maha teliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan”. 

 

Ayat di atas menegaskan bahwa dalam melaksanakan tugasnya dewan 

komisaris dituntut untuk berlaku jujur, adil, dan dapat dipercaya. Hal ini berarti 

dalam peranannya sebagai pengawas perusahaan dewan komisaris harus 

mengawasi kinerja perusahaan secara keseluruhan, bukan hanya dibagian-bagian 

tertentu saja agar kinerja manajemen berjalan dengan baik dan hasil kinerjanya pun 

dapat dipercaya. 

4.2.3.2 Pengaruh parsial komite audit terhadap sustainability report 

Berdasarkan hasil dari uji regresi pada tabel 4.9 dapat ditarik kesimpulan 

bahwa variabel komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

sustainability report (H4 ditolak) karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 

(0,941 > 0,05) dan nilai t hitungnya lebih kecil dari nilai t tabel (0,075 < 

2,0595).  Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Sukasih & Sugiyanto (2017) dan Nugroho & Yulianto (2015). Namun 

berbanding terbalik dengan hasil penelitian Susanto & Joshua (2018), Putri & 
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Pramudiati (2019), dan Rivandi & Putra (2019) yang menemukan bahwa komite 

audit berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR dalam 

sustainability report. 

Hasil penelitian ini bertentangan dengan teori stakeholder yang menyatakan 

bahwa stakeholder dapat mempengaruhi keputusan perusahaan dalam 

mengungkapkan informasi terkait perusahaan (Ghozali & Chariri, 2007). Dengan 

kata lain, berapapun jumlah anggota komite audit yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan tidak akan mempengaruhi pengungkapan CSR dalam sustainability 

report. Ditolaknya hipotesis dalam penelitian ini dapat disebabkan oleh faktor 

tujuan perusahaan dalam membentuk komite audit yang hanya dimaksudkan untuk 

memenuhi peraturan pemerintah. Anggota komite audit tidak secara aktif 

melakukan tugasnya sebagai pengawas perusahaan dalam hal pengendalian 

internal, kualitas laporan keuangan, dan pengungkapan aktivitas tanggung jawab 

sosial perusahaan. Fungsi pengawasan yang kurang maksimal pada komite audit 

dikarenakan komite audit mempunyai tugas untuk membantu komisaris atau dewan 

pengawas dalam pelaksanaan transparansi perusahaan, sehingga faktor tekanan 

maupun kepentingan sepihak membuat komite audit bekerja di bawah tekanan. 

(Sukasih & Sugiyanto, 2017; Nugroho & Yulianto, 2015).   

Variabel komite audit yang digunakan dalam penelitian ini erat kaitannya 

dengan prinsip kebenaran dan keadilan. Fungsi audit dalam Islam disebut tabayyun 

atau verifikasi, sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-quran surah Al-Hujurat ayat 

6 yang berbunyi: 
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بِحُوا  لَىَٰ مَا عَ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِن  جَاءكَُم  فَاسِقٌ بنَِ بَإٍ فَ تَ بَ ي َّنُوا أَن  تُصِيبُوا قَ و مًا بِجَهَالَةٍ فَ تُص 
 فَ عَل تُم  ناَدِمِينَ 

 

       Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang 

kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu 

tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang 

akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu”. 

 

Berdasarkan ayat di atas komite audit berperan sebagai pengecek kebenaran 

informasi. Fungsi komite audit didasarkan pada kehati-hatian atau 

ketidakpercayaan terhadap kemungkinan laporan yang disajikan oleh perusahaan 

mengandung kesalahan (Masluchah, 2018). Oleh karena itu, anggota komite audit 

harus secara aktif melakukan pengawasan terhadap perusahaan dalam hal 

pengendalian internal, kualitas laporan keuangan, dan pengungkapan aktivitas 

tanggung jawab sosial perusahaan agar informasi yang disampaikan kepada para 

stakeholder terhindar dari kesalahan. 

4.2.3.3 Pengaruh parsial kepemilikan institusional terhadap sustainability 

report 

Berdasarkan hasil dari uji regresi pada tabel 4.9 dapat ditarik kesimpulan 

bahwa variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan sustainability report (H5 ditolak) karena nilai signifikansinya lebih 

besar dari 0,05 (0,480 > 0,05) dan nilai t hitungnya lebih kecil dari nilai t tabel (-

0,718 < 2,0595).  Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Krisna & Suhardianto (2016), Solikhah & Winarsih (2016), dan 

Nanda dkk (2017). Namun berbanding terbalik dengan hasil penelitian Edison 
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(2017), Nugroho & Yulianto (2015) dan Puspitasari dkk (2019) yang menemukan 

bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan CSR dalam sustainability report. 

Hasil penelitian ini juga bertentangan dengan teori stakeholder yang 

menganggap bahwa para pemangku kepentingan akan mempengaruhi 

pengungkapan informasi perusahaan. Para pemangku kepentingan mempunyai hak 

untuk memperoleh informasi mengenai aktivitas perusahaan yang dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan mereka (Ghozali & Chariri, 2007). 

Meskipun pemegang saham institusional dianggap sangat mampu untuk melakukan 

pengawasan dan pengelolaan investasinya pada suatu perusahaan, hasil penelitian 

ini tidak dapat membuktikan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 

terhadap pengungkapan sustainability report. Hal ini dapat disebabkan oleh 

beberapa hal di antaranya adalah (1) pemegang saham institusional tidak terlalu 

tertarik dengan pengungkapan sukarela CSR karena mereka dapat mengakses 

informasi yang diperlukan secara langsung ke perusahaan dan (2) sebagai strategi 

dalam kompetisi perusahaan, beberapa informasi sengaja tidak dipublikasikan oleh 

manajemen dan atau pemegang saham untuk menghindari dimanfaatkannya 

informasi tersebut oleh kompetitor perusahaan. Semakin banyak kepemilikan 

institusional, perusahaan semakin membatasi pengungkapan informasi kepada 

publik. Hal tersebut didorong oleh berbagai alasan, salah satunya adalah untuk 

mengefisienkan sumber daya ataupun sumber dana perusahaan (Solikhah & 

Winarsih, 2016). 
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Variabel kepemilikan institusional dalam penelitian ini dalam konteks 

kepemilikan harta dalam Al-quran adalah termasuk milik Allah SWT yang 

dititipkan kepada manusia.  Sebagaimana yang difirmankan Allah SWT surah Al-

Baqarah ayat 284 yang berbunyi: 

َر ضِ  تِ وَمَا فِى الا  وَٰ فُو هُ يُحَاسِب   ۗللَِّٰهِ مَا فِى السَّمَٰ كُم  بِهِ اللَّٰهُ ۗ  وَاِن  تُ ب دُو ا مَا فِي ٰٓ انَ  فُسِكُم  اوَ  تُخ 
ءٍ قَدِي  رٌ   فَ يَ غ فِرُ لِمَن  يَّشَاۤءُ وَيُ عَذِّبُ مَن  يَّشَاۤءُ ۗ وَاللَّٰهُ عَلَٰى كُلِّ شَي 

       Artinya: "Milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 

Jika kamu nyatakan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu sembunyikan, 

niscaya Allah memperhitungkannya (tentang perbuatan itu) bagimu. Dia 

mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan mengazab siapa yang Dia 

kehendaki. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu”. 

 

Berdasarkan ayat di atas kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak 

institusional adalah termasuk milik Allah SWT, sehingga dalam penggunaannya 

maupun pengembangannya (saham/harta) harus sesuai dengan ketentuan-ketentuan 

Islam yang tertuang dalam Al-quran, As-Sunnah, Ijma’, dan Qiyas (Jalestiana, 

2018).  Misalnya pihak institusi sebaiknya menginvestasikan dananya pada 

perusahaan yang menjalankan kegiatan usaha yang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah dan kegiatan usaha tersebut tidaklah merusak alam. 

4.2.4 Pengaruh Parsial Industrial Type Terhadap Sustainability Report 

Berdasarkan hasil dari uji regresi pada tabel 4.9 dapat ditarik kesimpulan 

bahwa variabel industrial type berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sustainability report (H6 diterima) karena nilai signifikansinya lebih 

kecil dari 0,05 (0,009 < 0,05) dan nilai t hitungnya lebih besar dari nilai t tabel 

(2,821 > 2,0595).  Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
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dilakukan oleh Widiastuti dkk (2018), Respati & Hadiprajitno (2015), dan Sinaga 

& Fachrurrozie (2017). Namun berbanding terbalik dengan hasil penelitian Wiyuda 

& Pramono (2017) dan Syakirli dkk (2019) yang menemukan bahwa industrial type 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR dalam sustainability 

report. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang tergolong dalam 

industri highprofile akan memiliki kecenderungan mengungkapkan informasi 

tentang CSR dalam sustainability report yang lebih luas dibandingkan dengan 

industri lowprofile. Hal ini sesuai dengan teori bahwa perusahaan yang memiliki 

risiko lingkungan dan sosial lebih tinggi akan cenderung mendapat perhatian lebih 

dari masyarakat, sehingga semakin menambah tekanan kepada perusahaan untuk 

melakukan pengungkapan dampak lingkungan dan sosial yang lebih luas dan 

transparan. Oleh karena itu, kewajiban sosial perusahaan highprofile akan lebih 

besar. Adanya tekanan dari luar perusahaan agar perusahaan mengungkapkan 

kegiatan CSR yang lebih luas mengindikasikan bahwa hasil penelitian ini sesuai 

dengan teori stakeholder dan teori legitimasi. Tindakan perusahaan mengenai 

pengungkapan informasi CSR dalam sustainability report tersebut terjadi karena 

adanya pengaruh atau dorongan dari stakeholder atau masyarakat. Pengungkapan 

informasi CSR dalam sustainability report selain untuk memenuhi hak stakeholder 

akan informasi mengenai perusahaan, juga sebagai alat untuk memperoleh 

legitimasi publik demi mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan (Respati 

& Hadiprajitno, 2015). 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa alasan industrial 

type dapat berpengaruh signifikan terhadap sustainability report adalah 

dikarenakan oleh risiko yang melekat pada masing-masing perusahaan sesuai 

dengan karakteristik atau tipe industri perusahaan. Perusahaan dengan risiko tinggi 

akan berpotensi menimbulkan dampak negatif bagi kehidupan masyarakat, 

sehingga akan cenderung mengungkapkan CSR dalam sustainability report lebih 

luas dan transparan. Hal ini adalah untuk memenuhi hak para stakeholder dalam 

mendapat informasi terkait kinerja sosial dan lingkungan perusahaan, serta untuk 

memperoleh legitimasi dari masyarakat agar operasi perusahaan dapat tetap 

berjalan di masa depan.  

Variabel industrial type yang terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

sustainability report mendukung argumen bahwa perusahaan harus beroperasi 

sesuai dengan etis bisnis Islam yang menekankan perhatiannya pada keseimbangan 

dan tanggung jawab (Rahmi, 2014). Setiap perusahaan yang beroperasi diwajibkan 

untuk menjaga keseimbangan alam dan tidak merusak alam, serta bertanggung 

jawab atas segala dampak yang ditimbulkan akibat aktivitas bisnisnya. 

Sebagaimana yang difirmakan Allah SWT dalam surah Al-Qashash ayat 77 dan 

surah Al-Mudtastsir ayat 38 sebagai berikut: 

سَنَ اللَّٰ وَاب  تَغِ فِي مَ  سِن  كَمَآٰ اَح  ن  يَا وَاَح  بَكَ مِنَ الدُّ َٰخِرَةَ وَلَا تَ ن سَ نَصِي   ارَ الا  هُ آٰ اَٰتَٰىكَ اللَّٰهُ الدَّ
َر ضِ اِۗنَّ اللَّٰهَ لَا يُحِبُّ ال مُف سِدِي نَ   الَِي كَ وَلَا تَ ب غِ ال فَسَادَ فِى الا 

        

       Artinya: "Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah 

dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di 

dunia dan berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 

berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. 

Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan”. 
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 كُلُّ نَ فۡسٍٍۢ بِمَا كَسَبَتۡ رَهِينَةٌ 
    

    Artinya: "Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya,”. 

 

4.2.5 Pengaruh Simultan Media Exposure, Earnings Management, Corporate 

Governance, dan Industrial Type  Terhadap Sustainability Report 

Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.10 tentang uji simultan variabel 

independen terhadap variabel dependen, dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel 

media exposure, earnings management, ukuran dewan komisaris, komite audit, 

kepemilikan institusional, dan industrial type secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa perubahan signifikan terhadap tingkat pengungkapan sustainability report 

akan terjadi apabila variabel media exposure, earnings management, ukuran dewan 

komisaris, komite audit, kepemilikan institusional, dan industrial type mengalami 

perubahan secara bersama-sama. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori stakeholder dan teori legitimasi yang 

telah dibahas sebelumnya, bahwa para stakeholder perusahaan akan mempengaruhi 

perusahaan dalam mengungkapkan informasi terkait kinerja sosial perusahaan pada 

laporan keberlanjutan. Hal ini dikarenakan perusahaan bukanlah sebuah entitas 

yang beroperasi untuk kepentingan sendiri, melainkan diharuskan untuk 

memberikan manfaat kepada para pemangku kepentingannya. Seluruh pemangku 

kepentingan perusahaan berhak memperoleh informasi yang dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan mereka, sehingga sustainability report adalah sebuah 



115 
 

 

sarana komunikasi atau dialog antara manajemen dan stakeholder tentang kinerja 

sosial dan lingkungan perusahaan. Upaya memenuhi hak stakeholder dengan 

pengungkapan CSR adalah bertujuan untuk meraih legitimasi publik dan agar 

operasi perusahaan dapat diterima atau sesuai dengan yang diharapkan masyarakat. 

Ghozali (2013) dalam bukunya menjelaskan bahwa, nilai R2 yang semakin 

mendekati angka 1, menandakan bahwa semakin kuat kemampuan variabel 

independen dalam menerangkan variabel dependennya. Berdasarkan tabel 4.11, 

hasil uji koefisien determinasi untuk penelitian ini adalah sebesar 39,9% (dibulatkan 

menjadi 40%). Nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen 

dalam penelitian ini, yaitu media exposure, earnings management, ukuran dewan 

komisaris, komite audit, kepemilikan institusional, dan industrial type untuk 

menerangkan atau menjelaskan variabel dependen, yaitu sustainability report 

sebesar 40%. Sedangkan sisanya sebesar 60% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini secara simultan cukup 

mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang “Pengaruh Media 

Exposure, Earnings Management, Corporate Governance, dan Industrial Type 

Terhadap Sustainability Report (Studi pada Perusahaan yang Mengikuti Asia 

Sustainability Reporting Rating Periode 2018-2019)” maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut. 

1) Variabel media exposure tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

sustainability report. Hal tersebut menunjukkan bahwa media pemberitaan 

(website perusahaan) lebih berperan sebagai sarana perusahaan dalam 

mengkomunikasikan pelaporan keuangan atau kinerja perusahaan dan 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan perusahaan, bukan sebagai pendorong 

ataupun alasan perusahaan melakukan pengungkapan CSR dalam 

sustainability report untuk mendapatkan legitimasi dari publik. 

2) Variabel earnings management tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

sustainability report. Hal tersebut menunjukkan bahwa penyusunan 

sustainability report bukanlah bertujuan untuk menutupi tindakan earnings 

management yang dilakukan oleh manajemen perusahaan dari para stakeholder 

perusahaan, tetapi semata-mata bertujuan untuk mematuhi peraturan 

perundang-undangan. 
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3) Variabel corporate governance yang diproksikan dengan ukuran dewan 

komisaris, komite audit, dan kepemilikan institusional menghasilkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Variabel ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap sustainability report. Hal tersebut menunjukkan bahwa jumlah 

anggota dewan komisaris perusahaan tidak akan mempengaruhi keputusan 

dalam penyusunan sustainability report. Hal ini dapat disebabkan oleh 

dewan komisaris yang cenderung lebih fokus terhadap pengawasan kinerja 

keuangan perusahaan dibandingkan kinerja sosial. 

b. Variabel komite audit tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

sustainability report. Hal tersebut menunjukkan bahwa berapapun jumlah 

anggota komite audit yang dimiliki oleh suatu perusahaan, tidak akan 

mempengaruhi pengungkapan CSR dalam sustainability report. Hal ini 

dapat disebabkan oleh faktor tujuan perusahaan dalam membentuk komite 

audit yang hanya dimaksudkan untuk memenuhi peraturan pemerintah. 

c. Variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap sustainability report. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa hal 

di antaranya adalah pemegang saham institusional tidak terlalu tertarik 

dengan pengungkapan sukarela CSR karena mereka dapat mengakses 

informasi yang diperlukan secara langsung ke perusahaan dan sebagai 

strategi dalam kompetisi perusahaan. 

4) Variabel industrial type berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap 

sustainability report. Hal ini sesuai dengan teori bahwa perusahaan yang 
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memiliki resiko lingkungan dan sosial lebih tinggi akan cenderung mendapat 

perhatian lebih dari masyarakat, sehingga semakin menambah tekanan kepada 

perusahaan untuk melakukan pengungkapan dampak lingkungan dan sosial 

yang lebih luas dan transparan. 

5) Variabel media exposure, earnings management, ukuran dewan komisaris, 

komite audit, kepemilikan institusional, dan industrial type secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa perubahan signifikan terhadap tingkat 

pengungkapan sustainability report akan terjadi apabila variabel media 

exposure, earnings management, ukuran dewan komisaris, komite audit, 

kepemilikan institusional, dan industrial type mengalami perubahan secara 

bersama-sama. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, penulis memberikan saran 

untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut. 

1) Keterbatasan tahun amatan yang disebabkan oleh terbatasnya perusahaan yang 

telah menerapkan GRI Standards pada perusahaan yang mengikuti ASRR 

2018-2019 menyebabkan periode penelitian ini kurang panjang. Oleh karena 

itu, pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah tahun amatan 

dengan menggunakan objek penelitian yang lebih luas dan variatif. 

2) Pengukuran variabel media exposure hanya dilakukan pada website resmi 

perusahaan tanpa mempertimbangkan apakah berita atau artikel yang 

dipublikasikan termasuk ke dalam kategori good news atau bad news. Oleh 
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karena itu, pada penelitian selanjutnya disarankan untuk mengukur variabel 

media exposure dengan menggunakan media eksternal perusahaan seperti surat 

kabar online. Selain itu, peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya 

menggunakan indikator berita atau artikel yang termasuk ke dalam kategori 

bad news untuk lebih melihat seberapa jauh efek media exposure terhadap 

pengungkapan CSR dalam sustainability report. 

3) Corporate governance dalam penelitian ini hanya menggunakan 3 proksi, 

untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah prosi corporate 

governance agar dapat memperoleh hasil penelitian yang lebih baik. 

4) Pengukuran variabel sustainability report dalam penelitian ini hanya 

menggunakan analisis item pengungkapan GRI Standards yang dilaporkan 

dalam sustainability report tanpa mempertimbangkan kualitas 

pengungkapannya. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk mengukur 

dengan lebih detail item-item yang diungkapkan pada sustainability report. 
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LAMPIRAN 
  



 
 

 

Lampiran 1 Daftar Populasi dan Sampel 

NO Nama Perusahaan (Populasi) 

Mengikuti 

ASRR 2018-

2019 

Menerapkan 

GRI Standards 

Opsi Core pada 

SR tahun 2017-

2018 

Laporan Keuangan telah 

diaudit dan Mata Uang 

Pelaporan Rupiah/Dollar 

Mempunyai 

website 

perusahaan yang 

memadai 

Layak 

Menjadi 

Sampel 

1 
Aboitiz Equity Ventures, Inc 

Philippine 
-     

2 Asia Pulp & Paper  √ √ √ √ √ 

3 Bank Asia Limited Bangladesh √ -    

4 Bank Sumsel Babel -     

5 BPJS Ketenagakerjaan √ √ √ √ √ 

6 CapitaLand Limited Singapore -     

7 Cenviro Sdn Bhd Malaysia -     

8 
CIMB Group Holdings Berhad 

Malaysia 
-     

9 
City Developments Limited 

Singapore 
-     

10 
Energy Development Corporation 

Philippine 
-     

11 First Gen Corporation Philippine -     

12 
First Philippine Holdings 

Corporation Philippine 
-     

13 Genting Berhad Malaysia -     

14 Halcyon Agri Corporation Limited -     

15 
Keppel Corporation Limited 

Singapore 
-     

16 LPMAK -     



 
 

 

NO Nama Perusahaan (Populasi) 

Mengikuti 

ASRR 2018-

2019 

Menerapkan 

GRI Standards 

Opsi Core pada 

SR tahun 2017-

2018 

Laporan Keuangan telah 

diaudit dan Mata Uang 

Pelaporan Rupiah/Dollar 

Mempunyai 

website 

perusahaan yang 

memadai 

Layak 

Menjadi 

Sampel 

17 
Malaysia Airports Holding Berhad 

Malaysia 
-     

18 Prime Bank Limited -     

19 PT ABM Investama Tbk. -     

20 PT Agincourt Resources √ √ √ √ √ 

21 PT ANTAM (Persero) Tbk √ √ √ √ √ 

22 PT Austindo Nusantara Jaya Tbk. -     

23 PT Bakrie & Brothers Tbk -     

24 PT Bank Bukopin, Tbk -     

25 PT Bank CIMB Niaga, Tbk √ √ √ √ √ 

26 PT Bank Maybank Indonesia Tbk √ √ √ √ √ 

27 
PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk 
-     

28 
PT Bank Pembangunan Daerah 

Jawa Barat dan Banten, Tbk. 
-     

29 
PT Bank Pembangunan Daerah 

Jawa Timur Tbk 
-     

30 

PT Bank Pembangunan Daerah 

Sumatera Selatan  

Dan Bangka Belitung 

-     

31 
PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk 
√ √ √ √ √ 

32 PT Bio Farma (Persero) √ √ √ √ √ 



 
 

 

NO Nama Perusahaan (Populasi) 

Mengikuti 

ASRR 2018-

2019 

Menerapkan 

GRI Standards 

Opsi Core pada 

SR tahun 2017-

2018 

 

Laporan Keuangan telah 

diaudit dan Mata Uang 

Pelaporan Rupiah/Dollar 

Mempunyai 

website 

perusahaan yang 

memadai 

Layak 

Menjadi 

Sampel 

33 PT Bumi Resources Tbk. -     

34 
PT Garuda Indonesia (Persero) 

Tbk 
-     

35 PT Indo Tambangraya Megah Tbk -     

36 
PT Indocement Tunggal Prakarsa 

Tbk 
√ √ √ √ √ 

37 PT Indonesia Power √ √ √ √ √ 

38 PT Kaltim Prima Coal √ -    

39 PT Kideco Jaya Agung -     

40 PT PELNI (Persero) -     

41 PT Pembangkitan Jawa-Bali -     

42 PT Perkebunan Nusantara XI -     

43 PT Pertamina (Persero) √ √ √ √ √ 

44 PT Pertamina EP -     

45 
PT Pertamina EP Asset 4 Poleng 

Field 
-     

46 PT Pertamina EP Cepu -     

47 
PT Pertamina Hulu Energi (PHE 

ONWJ) 
√ √ √ √ √ 

48 PT Pertamina Lubricants -     

49 PT Perusahaan Gas Negara Tbk √ √ √ √ √ 

50 PT Petrokimia Gresik -     

51 PT Phapros Tbk -     



 
 

 

NO Nama Perusahaan (Populasi) 

Mengikuti 

ASRR 2018-

2019 

Menerapkan 

GRI Standards 

Opsi Core pada 

SR tahun 2017-

2018 

Laporan Keuangan telah 

diaudit dan Mata Uang 

Pelaporan Rupiah/Dollar 

Mempunyai 

website 

perusahaan yang 

memadai 

Layak 

Menjadi 

Sampel 

52 PT Pupuk Indonesia (Persero) √ √ √ √ √ 

53 PT Pupuk Kalimantan Timur √ -    

54 PT Pupuk Kujang -     

55 PT Reswara Minergi Hartama -     

56 
PT Sarana Multi Infrastruktur 

(Persero) 
-     

57 PT Semen Tonasa -     

58 PT Telekomunikasi Indonesia -     

59 PT Timah (Persero) Tbk √ -    

60 PT United Tractors Tbk √ -    

61 PT Vale Indonesia Tbk √ √ √ √ √ 

62 PT Wijaya Karya (Persero) Tbk √ √ √ √ √ 

63 SKK MIGAS √ -    

64 
Sime Darby Plantation Berhad 

Malaysia 
-     

65 
Singapore Telecommunications 

Limited Singapore 
-     

66 
SM Investments Corporation 

Philippine 
-     

67 
Star Energy Geothermal (Wayang 

Windu Ltd) 
√ √ -   

68 Telekom Malaysia Berhad ™  √ √ -   

 Total Sampel 24 18 16 16 16 

Sumber: Diolah Peneliti, 2020 



 
 

 

Lampiran 2 Data Variabel  

No Nama Perusahaan Tahun 

(X1) 

Media 

Exposure 

(X2) 

Earnings 

Management 

(X3) 

Ukuran 

Dewan 

Komisaris 

(X4) 

Komite 

Audit 

(X5) 

Kepemilikan 

Institusional 

(X6) 

Industrial 

Type 

(Y) 

Sustainability 

Report 

1 
Asia Pulp & Paper (APP) 

Sinar Mas 
2017 1 0,07742 9 4 0,55258 1 0,9469 

2 
Asia Pulp & Paper (APP) 

Sinar Mas 
2018 1 0,06559 10 4 0,55426 1 0,9115 

3 BPJS Ketenagakerjaan 2017 1 0,01862 7 3 0,00000 0 0,6372 

4 BPJS Ketenagakerjaan 2018 1 0,01663 7 10 0,00000 0 0,6195 

5 PT Agincourt Resources 2017 0 -0,12151 7 5 1,00000 1 0,6903 

6 PT Agincourt Resources 2018 1 -0,18243 7 5 1,00000 1 0,6814 

7 PT ANTAM (Persero) Tbk 2017 0 -0,03901 6 4 0,65000 1 0,6549 

8 PT ANTAM (Persero) Tbk 2018 0 0,01191 5 4 0,65000 1 0,6283 

9 PT Bank CIMB Niaga Tbk 2017 0 -0,07172 9 4 0,91484 0 0,4336 

10 PT Bank CIMB Niaga Tbk 2018 1 0,01582 8 4 0,91484 0 0,4425 

11 
PT Bank Maybank Indonesia 

Tbk 
2017 0 0,03634 6 3 0,97288 0 0,4602 

12 
PT Bank Maybank Indonesia 

Tbk 
2018 1 0,05437 6 3 0,97288 0 0,4690 

13 
PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk 
2017 0 -0,00968 9 6 0,56751 0 0,3717 

14 
PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk 
2018 0 -0,02111 9 6 0,56751 0 0,5310 

15 PT Bio Farma (Persero) 2017 1 -0,01058 4 3 0,00000 1 0,6106 

16 PT Bio Farma (Persero) 2018 1 0,02098 6 4 0,00000 1 1,0000 

 



 
 

 

No Nama Perusahaan Tahun 

(X1) 

Media 

Exposure 

(X2) 

Earnings 

Management 

(X3) 

Ukuran 

Dewan 

Komisaris 

(X4) 

Komite 

Audit 

(X5) 

Kepemilikan 

Institusional 

(X6) 

Industrial 

Type 

(Y) 

Sustainability 

Report 

17 
PT Indocement Tunggal 

Prakarsa Tbk 
2017 0 -0,02537 7 3 0,51001 1 0,4425 

18 
PT Indocement Tunggal 

Prakarsa Tbk 
2018 1 -0,00987 6 3 0,51001 1 0,4336 

19 PT Indonesia Power 2017 1 0,01331 6 6 1,00000 1 0,7168 

20 PT Indonesia Power 2018 0 0,02478 6 6 1,00000 1 0,5664 

21 PT Pertamina (Persero) 2017 1 -0,02048 6 6 1,00000 1 0,4690 

22 PT Pertamina (Persero) 2018 1 0,01352 7 5 1,00000 1 0,5398 

23 PT Pertamina  (PHE ONWJ) 2017 1 -0,05038 5 4 1,00000 1 0,7080 

24 PT Pertamina  (PHE ONWJ) 2018 1 -0,03300 5 3 1,00000 1 0,7345 

25 
PT Perusahaan Gas Negara 

Tbk 
2017 1 -0,06071 6 5 0,56964 1 0,5575 

26 
PT Perusahaan Gas Negara 

Tbk 
2018 1 -0,04884 5 5 0,56964 1 0,5841 

27 PT Pupuk Indonesia(Persero) 2017 1 -0,01802 6 4 1,00000 1 0,6637 

28 PT Pupuk Indonesia(Persero) 2018 1 0,02398 6 3 1,00000 1 1,0619 

29 PT Vale Indonesia Tbk 2017 0 -0,05731 10 3 0,79506 1 0,4248 

30 PT Vale Indonesia Tbk 2018 1 -0,01577 6 3 0,79506 1 0,5752 

31 
PT Wijaya Karya (Persero) 

Tbk 
2017 0 -0,02361 6 4 0,65049 0 0,4159 

32 
PT Wijaya Karya (Persero) 

Tbk 
2018 0 -0,01256 7 5 0,65049 0 0,4513 

Sumber: Diolah Peneliti, 2020 

  



 
 

 

No Nama Perusahaan  Tahun 
GRI 

102 

GRI 

103 

GRI 

200 

GRI 

300 

GRI 

400 

Total 

Item (n) 

Y  

 (n/113 item) 

1 Asia Pulp & Paper (APP) Sinar Mas 2017 51 1 10 25 20 107 0,9469 

2 Asia Pulp & Paper (APP) Sinar Mas 2018 49 3 7 24 20 103 0,9115 

3 BPJS Ketenagakerjaan 2017 51 3 5 1 12 72 0,6372 

4 BPJS Ketenagakerjaan 2018 44 3 9 2 12 70 0,6195 

5 PT Agincourt Resources 2017 35 3 9 17 14 78 0,6903 

6 PT Agincourt Resources 2018 35 3 8 17 14 77 0,6814 

7 PT ANTAM (Persero) Tbk 2017 36 3 4 17 14 74 0,6549 

8 PT ANTAM (Persero) Tbk 2018 36 3 3 15 14 71 0,6283 

9 PT Bank CIMB Niaga Tbk 2017 33 3 6 1 6 49 0,4336 

10 PT Bank CIMB Niaga Tbk 2018 33 3 5 4 5 50 0,4425 

11 PT Bank Maybank Indonesia Tbk 2017 35 3 4 3 7 52 0,4602 

12 PT Bank Maybank Indonesia Tbk 2018 35 3 4 4 7 53 0,4690 

13 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 2017 33 3 2 0 4 42 0,3717 

14 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 2018 33 3 7 5 12 60 0,5310 

15 PT Bio Farma (Persero) 2017 34 3 7 11 14 69 0,6106 

16 PT Bio Farma (Persero) 2018 56 3 11 23 20 113 1,0000 

17 PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 2017 33 3 1 8 5 50 0,4425 

18 PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 2018 33 3 1 8 4 49 0,4336 

19 PT Indonesia Power 2017 33 3 8 16 21 81 0,7168 

20 PT Indonesia Power 2018 33 3 4 14 10 64 0,5664 

21 PT Pertamina (Persero) 2017 35 3 6 4 5 53 0,4690 

22 PT Pertamina (Persero) 2018 33 3 6 11 8 61 0,5398 



 
 

 

No Nama Perusahaan Tahun 
GRI 

102 

GRI 

103 

GRI 

200 

GRI 

300 

GRI 

400 

Total 

Item (n) 

CSDI Opsi 

Core 

 (n/113 item) 

23 PT Pertamina  (PHE ONWJ) 2017 48 3 7 8 14 80 0,7080 

24 PT Pertamina  (PHE ONWJ) 2018 48 3 7 11 14 83 0,7345 

25 PT Perusahaan Gas Negara Tbk 2017 33 3 6 7 14 63 0,5575 

26 PT Perusahaan Gas Negara Tbk 2018 33 3 6 8 16 66 0,5841 

27 PT Pupuk Indonesia (Persero) 2017 33 3 8 14 17 75 0,6637 

28 PT Pupuk Indonesia (Persero) 2018 56 3 12 26 23 120 1,0619 

29 PT Vale Indonesia Tbk 2017 32 3 2 7 4 48 0,4248 

30 PT Vale Indonesia Tbk 2018 33 3 6 13 10 65 0,5752 

31 PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 2017 34 3 3 1 6 47 0,4159 

32 PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 2018 33 3 8 0 7 51 0,4513 

Sumber: Diolah Peneliti, 2020 



 

 

Lampiran 3 Hasil Uji Statistik (SPSS) 

a. Hasil uji statistik deskriptif 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 23, 2020 

 

b. Hasil uji statistik deskriptif frekuensi 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 23, 2020 

 

 

 



 

 

c. Hasil uji normalitas 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 23, 2020 

 

d. Hasil uji multikolinearitas 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 23, 2020 

  



 

 

 

e. Hasil uji heteroskedastisitas (uji glejser) 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 23, 2020 

 

Model Summary Chi-Square (uji white) 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 23, 2020 

 

f. Hasil uji autokorelasi 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 23, 2020 

 



 

 

g. Hasil analisis regresi berganda dan uji T (Parsial) 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 23, 2020 

 

h. Hasil uji simultan (uji f) 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 23, 2020 

 

i. Hasil koefisien determinasi (R2) 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 23, 2020 



 

 

Lampiran 4 Tabel Distribusi T 

Sumber: Junaidi, 2014 

 



 

 

Lampiran 5 Tabel Distribusi F 

 
Sumber: Junaidi, 2014 



 

 

Lampiran 6 Tabel Chi-Square 

 
Sumber: Junaidi, 2010  



 

 

Lampiran 7 Tabel Durbin Watson 

 

 

Sumber: Junaidi, 2010  
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BIODATA PENELITI 

Nama Lengkap  : Zulasfi Waraihan 

Tempat, tanggal lahir  : Bandung, 20 April 1998 

Alamat Asal   : Bima, Nusa Tenggara Barat 

Telepon/HP   : 089657215415 

E-mail    : zwarraihan2@gmail.com 

Pendidikan Formal 

2004 – 2007 : SDN 5 Sindangrasa 

2007 – 2010 : SDN Cangkuang 1 

2010 – 2013 : SMPN 1 Woha 

2013 – 2016 : SMAN 1 Belo 

2016 – 2020 : Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

Pendidikan Non Formal 

2016 – 2017   : Program Ma’had SunanAmpel Al-‘Aly UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang 

2016 – 2017   : Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang 

2017 – 2018   : English Language Center (ELC) UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang 

2019 – 2020   : Brevet Pajak A & B Ikatan Akuntan Indonesia 

(IAI) 

Pengalaman Organisasi 

 Anggota Keluarga Besar Mahasiswa Bidikmisi (KBMB) tahun 2016-2020 

 Anggota Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Padang Bulan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang tahun 2017-2020 
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 Peseta Kunjungan Study Profesi Akuntan ke IAI Wilayah Jawa Timur 

Tahun 2018 
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 Peserta Accounting Study Club “Learning Accounting Easily dan Joyfully” 

tahun 2017 
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Terhadap Lembaga Keuangan Syariah dan Masa Depan Perekonomian 

Indonesia” 

 Peserta Seminar Nasional Santripreneur Gathering Tahun 2017 

 Peserta Seminar Nasional Perpajakan tahun 2017 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 9 Bukti Konsultasi 

 

BUKTI KONSULTASI 

Nama   : Zulasfi Waraihan 

NIM/Jurusan  : 16520102/Akuntansi 

Pembimbing  : Hj. Meldona, SE., MM., Ak., CA. 

Judul Skripsi               : Pengaruh Media Exposure, Earnings Management, 

Corporate Governance, dan Industrial Type Terhadap 

Sustainability Report (Studi pada Perusahaan yang 

Mengikuti Asia Sustainability Reporting Rating Periode 

2018-2019) 

No Tanggal Materi Konsultasi Tanda Tangan Pembimbing 

1. 03 Oktober 2019 Pengajuan Outline 1.  

2. 23 Oktober 2019 Konsultasi BAB I  2. 

3. 04 Desember 2019 Konsultasi BAB I-III 3.  

4. 17 Januari 2020 Revisi BAB I-III  4. 

5. 28 Februari 2020 Revisi BAB I-III 5.  

6. 20 Maret 2020 Acc Proposal  6. 

7. 17 April 2020 Seminar Proposal 7.  

8. 27 Mei 2020 Konsultasi BAB IV-V  8. 

9. 30 Mei 2020 Konsultasi BAB IV-V 9.  

10. 04 Mei 2020 Konsultasi BAB I-V  10. 

11. 27 Juni 2020 Acc Keseluruhan 11.  

 

Malang, 28 Juni 2020 

Mengetahui: 

Ketua Jurusan Akuntansi, 

 

 

 

Dr. Hj. Nanik Wahyuni, SE., M.Si., Ak., CA. 
NIP. 19720322 300801 2 005 

 

 


